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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, dengan memanjatkan puji syukur kepada
Allah swt., tulisan ini dapat diselesaikan. Penulisan ini adalah
dalam rangka melengkapi bahan bacaan tentang agama Islam,
khususnya tentang agama Islam, sebuah tinjuan sejarah masa
Nabi Muhammad saw. di Madinah. Penulis sendiri adalah pe-
megang mata kuliah Sosiologi Agama pada Fakultas Ushluddin
dan Humaniora IAIN Antasari Banjarmasin. Dengan demikian,
tulisan ini kiranya bermanfaat bagi yang ingin mengetahui
kehidupan toleransi umat beragama masa Nabi Muhammad
saw. Di Madinah. Pada saat itu masyarakat Madinah adalah
masyarakat pluralis. Mereka hidup rukun dan berdampingan,
Islam, Yahudi, Nasrani dan agama lainnya.

Dalam tulisan ini diuraikan beberapa permasalahan toler-
ansi umat beragama, pengertian toleransi dan aspek-aspek tol-
eransi dalam Islam, toleransi antar umat beragama dan intern
umat Islam, kemudian gambaran masyarakat Madinah tentang
kehidupan sosial dan budayanya sebelum dan sesudah Nabi
Muhammad saw. hijrah, serta usaha-usaha yang dilakukan
Nabi untuk membangun masyarakat Madinah. Penulis juga
mengemukakan wujud toleransi umat beragama di Madinah,
taktor-faktor pendorong lahirnya toleransi umat beragama ser-
ta juga beberapa penghambat toleransi tersebut.

Tulisan ini merupakan hasil penelitian kepustakan (library
research). Penulis menyadari bahwa tulisan ini tentunya masih
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banyak kekurangannya. Maka dari itu, mohon saran dan per-
baikan dari semua pihak demi kesempurnaan. Terima kasih
atas perhatiannya.

Penulis

Dr. H. Mirhan. AM, M.Ag
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KATA SAMBUTAN
Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA.

Masalah pokok yang dibahas buku ini adalah toleransi be-
ragama. Kata “toleransi” pengindonesiaan dari kata ‘tolerance’
atau “toleration” dalam bahasa Inggris. Kata ini kurang lebih
menunjukkan kepada sikap menahan diri untuk tidak melar-
ang dan tidak menindas orang lain atau kelompok lain karena
alasan-alasan tertentu. Misalnya, saya bukan seorang perokok
dan selalu merasa terganggu dengan asap rokok, tetapi ketika
ada seseorang merokok di dekat saya, apalagi kalau dia adalah
tamu di rumah saya, maka saya memilih untuk membiarkan
dan tidak melarang orang tersebut untuk merokok. Sikap saya
itu sama sekali tidak mengubah ketidaksukaan saya pada asap
rokok. Dalam keadaan tertentu ketika saya sudah tidak tahan
menyandang kupalan asap rokok tersebut, mungkin saya akan
meminta perokok itu untuk mematikan rokoknya atau mem-
intanya berpindah ke tempat lain. Ini berarti bahwa dalam tol-
eransi selalu terdapat potensi penolakan karena sesuatu yang
tidak disukai itu tidak dapat diterima sepenuh hati, melainkan
diletakkan dalam batas-batas tertentu.

Dalam hidup beragama, toleransi menjadi masalah pent-
ing oleh karena kenyataan bahwa kita umumnya hidup dalam
masyarakat yang menganut agama yang berbeda-beda. Bahkan
para pemeluk satu agama pun terbagi-bagi kepada bagian al-
iran, pemikiran, gerakan dan organisasi. Dalam menghadapi
masalah ini, setiap penganut agama mau tidak mau harus men-
emukan cara yang dianggap tepat untuk menyikapi keraga-
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man tersebut. Salah satu rujukan penting bagi pembentukan
sikap tersebut adalah ajaran-ajaran agama, baik yang ditemu-
kan dalam sumber primer ataupun penafsiran para ahli agama
terhadapnya. Lebih dari itu, masalah ini juga merambah ke-
pada wilayah yang lebih luas dan signifikan, yaitu kekuasaan
negara. Bagaimanakah kiranya sikap negara terhadap agama-
agama dan aliran-aliran yang tidak hanya berbeda tetapi juga
kadang bertentangan di masyarakat? Apakah negara harus
netral agama atau tidak? Bagaimana menerjemahkan toleransi
beragama dalam kebijakan-kebijakan negara?

Dengan demikian, masalah toleransi keagamaan adalah
masalah yang sangat rumit dan kompleks karena terkait den-
gan keragaman tafsir ajaran agama di satu pihak, dan masalah
sosial politik di pihak lain. Siapa saja yang mengkaji masalah
ini lambat laun akan menyadari bahwa sangat sulit menemu-
kan suatu rumusan toleransi beragama yang lengkap dan dapat
diterima semua pihak. Ia bukanlah masalah hitam putih yang
bisa diselesaikan melalui sejenis rumusan matematika. Ber-
bagai pendekatan tafsir dan analisis terhadap teks-teks agama
telah dilakukan oleh para pemikir untuk mendukung aneka
pendapat yang kadang saling bertentangan mengenai hakikat
dan batas-batas toleransi. Kita bahkan mungkin terperanjat ke-
tika seorang melimparkan tuduhan “kafir’ dan ‘murtad’ kepa-
da saudaranya seagama hanya karena ia menganut tafsir yang
berbeda. Masalah ini menjadi semakin rumit manakala debat
menyentuh ranah politik seperti masalah hubungan agama
dan negara, demokrasi, hak-hak azasi manusia dan sebagainya.

Kompleksitas masalah toleransi beragama ini tak ayal lagi
telah mendorong para sarjana untuk melakukan berbagai ka-
jian. Kajian-kajian tersebut umumnya berkisar pada pemikiran
teologis yang dikembangkan dalam suatu agama atau kajian
sosial historis yang mencoba menelaah konsep dan praktik
toleransi keagamaan dalam periode dan masyarakat tertentu.
Buku ini merupakan jenis kajian yang terakhir, dengan mem-
fokuskan pada toleransi beragama pada masa Nabi Muham-
mad saw di Madinah. Karena kajian ini mencakup masa awal
perkembangan Islam, rujukan pada ayat-ayat al-Qur’an sebagai
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dasar ajaran Islam juga disebutkan. Kajian semacam ini tentu
sangat berguna bagi kaum muslim untuk melihat bagaimana
toleransi beragama yang telah dilakukan oleh Nabi Muham-
mad saw, dan kemudian bagaimana kiranya kaum muslim di
zaman sekarang dapat mengambil hikmah daripadanya.

Harus diikuti bahwa sudah banyak kajian dan analisis
yang dilakukan para sarjana, baik yang muslim ataupun non-
muslim, mengenai toleransi beragama yang dijalankan Nabi
Muhammad saw di Madinah. Di Indonesia, cendekiawan mus-
lim Nurcholish Madjid dan Mantan Menteri Agama Munawir
Sjadzali adalah sebagian dari tokoh-tokoh nasional yang gemar
menyebut ‘Piagam Madinah’ sebagai contoh ideal toleransi
beragama dalam Islam. Sayangnya, dalam kajian-kajian terse-
but kadangkala kita temukan apa yang mungkin dapat disebut
sebagai’idealisasi sejarah’. Masa lalu tidak lagi dilihat seba-
gai sebuah kumpulan peristiwa yang terjadi dalam ruang dan
waktu tertentu, melainkan sebagai cetak biru yang siap ditera-
pkan dimanapun dan kapanpun. Para penganjur idealisasi se-
jarah akhirnya jatuh pada rumus yang ‘aneh’, yaitu melompat
ke masa lalu sebagai lompatan ke masa depan.

Sebagai seorang Muslim saya meyakini bahwa nilai-nilai
dasar al-Qur’an mengenai toleransi beragama dan praktik so-
sial yang dilaksanakan Nabi Muhammad saw adalah sumber
rujukan utama dalam merumuskan sikap toleransi kaum mus-
limin di sepanjang masa. Tetapi disisi lain, kita harus pula me-
nelaah dengan cermat dan teliti perbedaan kondisi sosial dan
budaya yang ada di zaman Nabi 14 abad yang silam dengan
kondisi yang kita hadapi di abad 21 ini. Seorang pemikir Is-
lam asal Maroko, Muhammad ‘Abid al-Jabiri, misalnya, den-
gan tajam menganalisis mengenai pentingnya faktor kesukuan
dalam masyarakat Arab sebelum dan ketika kedatangan Islam.
Demokrasi seperti yang kita praktikkan di Indonesia saat ini je-
las tidak dikenal di Zaman Nabi. Demikia pula, ‘negara” Madi-
nah (jikapun kita dapat menyebutnya sebagai negara ) bukan-
lah sebuah negara bangsa ( nation state ) seperti kebanyakan
negara modern, melainkan negara yang dipimpin oleh seorang
manusia suci, Nabi Muhammad saw.
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Untuk menghindari idealisasi sejarah, kajian kritis terha-
dap perkembangan sejarah Islam sesudah masa Nabi Muham-
mad saw juga sangat penting. Dalam sejarah Islam, kita akan
menemukan fakta-fakta bukan saja mengenai sikap keagamaan
yang toleran, tetapi juga sikap intoleran dikalangan umat Is-
lam, baik terhadap sesama Muslim yang berbeda aliran atau-
pun terhadap penganut agama lain. Bahkan sejarah toleransi
dalam agama-agama lain juga perlu kita pelajari sebagai bahan
perbandingan. Dengan berkaca pada sejarah, kita akan dapat
memahami mengapa sikap toleran dan intoleran dapat mun-
cul dalam suatu masyarakat. Artinya, ajaran-ajaran normatif
agama tidak lagi dilihat sebagai suatu yang terpisah dari per-

gumulan sejarah itu sendiri.
H%%

Di atas telah disinggung bahwa dalam konsep toleransi
masih terkandung bibit permusuhan dan penolakan terhapap
sesuatu yang ditolerir. Karena itu, sebagai pemikir keagamaan
mencoba menawarkan konsep alternatif terhadap toleransi.
Salah satu konsep itu adalah sikap saling menerima ( mutual
acceptance ). Dalam sikap saling menerima terkandung usaha
untuk saling memahami an bekerjasama dalam kehidupan so-
sial sambil tetap mempertahankan identitas keagamaan mas-
ing-masing. Seorang cendekiawan asal Makassar, Ishak Ngel-
jaratan, mengatakan bahwa sikap saling menerima terwujud
dalam apa yang disebutkan dengan ‘hidup bersesama’. Orang
dapat saja hidup bersama dalam satu rumah, tetapi tidak saling
menyapa. Di sebuah gedung apartemen yang menjulang tinggi
dengan ratusan kamar, para penghuninya hidup bersama di-
gedung itu, tetapi seringkali penghuni kamar yang satu tidak
mengenal para penghuni kamar-kamar lainnya. Mereka hidup
bersama, tetapi tidak bersesama.

Baik toleransi ataupun sikap saling menerima tentu saja
tidak lahir dengan sendirinya. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi sikap seseorang adalah paham keagamaan
yang dianutnya. Klasifikasi pemikiran teologis menjadi tiga
kelompok, yaitu eksklusif, inklusif dan pluralis barangkai
cukup membantu menggambarkan variasi sikap teologis terha-
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dap perbedaan paham atau agama. Pandangan eksklusif men-
ganggap bahwa hanya agama dan paham yang dianutnyalah
yang baik dan benar, sedangkan yang lain adalah salah. Pan-
dangan inklusif beranggapan bahwa paham dan agama yang
dianutnyalah yang paling baik dan benar, tetapi dalam agama
dan paham lain juga terdapat kebaikan dan kebenaran. Pan-
dangan pluralis bergerak lebih jauh dengan mengatakan bahwa
semua agama memang berbeda pada tataran eksoteris, tetapi
mereka bertemu pada tataran esoteris. Pada hakikatnya tidak
ada agama yang lebih tinggi dari yang lain. Semua agama yang
‘otentik” adalah setara sebagai jalan menuju yang absolut.

Ketiga pandangan teologis di atas tentu memiliki dasar-
dasar argumen masing-masing dan barangkali perdebatan di
antara mereka tidak akan pernah berujung pada suatu kese-
pakatan. Perbedaan pandangan teologis itu seolah memantul-
kan karakter manusia yang berbeda-beda. Setiap orang dalam
hidup ini pada dasarnya selalu bersentuhan dengan “yang lain’,
yang berbeda dari dirinya. Dalam menyikapi yang lain itu, ka-
dang orang pandai menyesuaikan diri, menerima bahkan me-
mahami yang lain, tetapi kadangkala orang lebih suka meny-
endiri, tertutup dan cenderung merasa benar sendiri. Selain itu,
dalam kehidupan sehari-hari, para penganut agama mungkin
tidak selalu merujuk kepada landasan teologis dalam menen-
tukan sikap. Faktor-faktor lain seperti kepribadian, latar bela-
kang pendidikan, pengalaman, lingkungan sosial budaya dan
politik tentu mempengaruhi sikap seseorang pula.

Dengan demikian, disatu pihak kita tak dapat menyang-
kal bahwa kehidupan ini, termasuk hidup beragama, adalah
beragam alias majemuk, dan dipihak lain, cara manusia dalam
menyikapi keragaman itu beragam pula. Kita seolah memulai
dari satu titik dari lingkaran bernama keragaman dan akhirnya
kembali ke titik itu sendiri! Lalu mengapa kita tertarik mem-
bicarakan masalah kemajemukan ini? Karena kemajemukan
dapat melahirkan konflik dan petaka bagi manusia, disamp-
ing dapat pula menghadirkan nuansa keindahan dan dina-
mika, dan yang kita inginkan tentu yang terakhir ini. Karena
kemajemukan adalah fakta nyata yang tak bisa disangkal oleh
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siapapun, maka tugas kita tinggal menentukan sikap terhadap
fakta itu. Sikap yang tepat kiranya adalah memandang ker-
agaman secara positif, dan berupaya secara sungguh-sungguh
untuk mengelola keragaman itu secara damai dan berkeadilan.
Disini tidak ada masalah apakah anda berpandangan teologi
eksklusif, inklusif atau pluralis. Rumusan ini mungkin sulit
untuk dijabarkan dan diwujudkan, tetapi ia adalah tantangan
bagi kita semua. Wallahu a’lam.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Manusia mulanya terdiri dari dua insan yaitu Adam dan
Hawa. Keduanya tergoda iblis, diusir dari surga, pindah ke du-
nia menerima tugas baru sebagai khalifah di muka bumi, agar
memakmurkan bumi sehingga menjadi aman, damai, tenteram
serta tidak ada permusuhan. Firman Allah dalam QS. al-Baqa-
rah (2): 35-36, sebagai berikut:

P A TS S 27 o /)/:4/9,4/},/// f,}a,a}/// /’:"/
DJIJY)L»J.&.:L&?U&)%%)@‘&;}j}@‘@lf}@uﬂ)

L;;;;;utr»wlwu LB g el ,@,Mn.\_,

”;/

EAG Y up)y|¢}<j, ,»Wﬁﬁ;ju,muw)uwm
9?1),1

Terjemahnya:

35. Dan Kami berfirman: “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di
mana saja kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang meny-
ebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.

36. Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluar-
kan dari keadaan semula dan Kami berfirman: “Turunlah kamu! Sebaha-
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gian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat ke-
diaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.'

Manusia, walaupun berasal dari satu darah, daerah dan
keturunan, akan tetapi dari waktu ke waktu bertambah dan
berkembang menjadi banyak, tersebar ke seluruh penjuru dun-
ia dengan berbagai warna, baik dari segi kebudayaan, adat, pe-
mikiran dan keyakinan agama. Faktor lingkungan, pendidikan,
geografis dan ekonomis menyebabkan perbedaan pandangan,
sekalipun berasal dari keturunan yang sama.?

Sebagai makhluk sosial, fitrah manusia menghajatkan
hidup rukun berdampingan satu sama lain, tanpa adanya per-
musuhan, terjalin dan terjamin rasa kekeluargaan dan persa-
habatan, tenggang rasa, saling hormat-menghormati sesama.’

Dimensi sosial manusia yang direfleksikan dalam ke-
hidupan nyata adalah rasa persatuan dan persaudaraan yang
dipadu oleh akhlak, rasa kebersamaan dan rasa kasih sayang
sesama manusia.*

Dilihat dari dimensi lain, manusia mempunyai banyak
kekurangan, misalnya, sikap rakus, dengki, ingin menang
sendiri, ingin berkuasa, tidak mau disaingi oleh orang lain,
suka membantah dan juga berbuat zalim.” Permusuhan pada
akhirnya tidak terelakkan, karena sikap dan sifat semacam itu.
Kadangkala manusia tidak sadar kalau dirinya mempunyai
kekurangan dan kelemahan. Ia hanya merasa dirinya paling
sempurna, sehingga membawa kepada sikap meremehkan ek-

sistensi orang lain.

'Departemen Agama RI, Al-Qurdn dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama R.L.,
1982/1983), h. 14-15.

Imam Munawwir, Sikap Islam Terhadap Kekerasan Damai Toleransi dan Solidaritas
(Surabaya: Bina Ilmu, 1984), h. 9.

’M. Chalil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa (Surabaya: Usaha Nasional,
t.th.), h. 63.

“Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Sehubungan Telaah Kritis Tentang
Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemoderenan (Jakarta: Yayasan Waqaf Paramadina,
1992), h. 352-354.

SKekurangan-kekurangan ini antara lain dapat dibaca dalam Q.S. al-Nahl (16): 4 dan 26,
al-Kahfi (18): 54, Ibrahim (14): 34.
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Permusuhan dan pertentangan bukan hanya terbatas pada
kehidupan sosial saja, tetapi terjadi pula dalam kehidupan be-
ragama. Agama memang mengajarkan hidup harmonis, kalau
dipandang dari segi normatif. Islam mengajarkan kerukunan
dan kasih sayang, begitu pula agama-agama lain. Tetapi keny-
ataan sosiologis memperlihatkan hal yang sebaliknya. Ketegan-
gan hidup beragama tidak terjadi hanya antara agama-agama,
tetapi juga antara golongan dalam satu agama.

Di dalam sejarah perkembangan agama, ketika pembawa
agama itu, baik Nabi atau bukan, masih hidup, pengikutnya
merupakan suatu kelompok yang kompak. Tetapi setelah pem-
bawa agama yang bersangkutan meninggal, kelompok itu
pecah dalam beberapa golongan yang berbeda-beda. Masing-
masing mengklaim bahwa kelompoknyalah yang benar, dan
menyalahkan yang lainnya. Timbul perpecahan, bahkan pep-
erangan.”

Ajaran-ajaran yang dibawa oleh suatu agama, diyakini oleh
pemeluknya sebagai kebenaran mutlak, sedang ajaran agama
orang lain, yang bertentangan dengan ajaran yang dianutnya
dipandang salah. Apalagi bila agama yang bersangkutan bersi-
fat universal, maka dituntut kewajiban menyampaikan kepada
seluruh manusia, sehingga kadang-kadang dengan paksaan,
karena didorong oleh keinginan menyelamatkan sesama ma-
nusia.

Karenanya, timbullah usaha-usaha untuk menunjukkan
kesalahan-kesalahan agama orang lain sambil menyatakan
kebenaran agamanya sendiri dan berusaha menarik pemeluk
agama lain untuk masuk ke dalam agamanya.”

Sadar atau tidak sadar, setiap pihak mempunyai gambaran
tentang ajaran agamanya masing-masing membandingkan-
nya dengan ajaran orang lain, memberi penilaian atas agama
sendiri dan agama orang lain. Akhirnya agama sendiri diang-
gap yang paling sempurna dan meremehkan pihak lain, yang
menyebabkan terjadinya salah paham, konflik dan ketegangan

Syaiful Muzani (ed), Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution
(Bandung: Mizan, 1995), h. 267.
"Ibid., h. 266.
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umat beragama.® Gambaran penilaian tersebut adalah sebagai
berikut:

1.

Agama A (agama yang saya anut) adalah paling benar dan
paling lengkap.

. Agama B (agama orang lain) mempunyai unsur-unsur kebe-

naran ( tidak lengkap).

Agama C (agama yang lain lagi) mempunyai sedikit kebe-

naran (sangat tak lengkap).

Agama D adalah agama kafir (tidak punya kebenaran).’
Demikianlah gambaran penilaian, sehingga pada kesim-

pulannya agama yang dipeluknyalah yang dianggap paling
benar.

Terjadinya konflik umat beragama ini diperkuat pula oleh

berbagai hal, misalnya;

1.

sifat dari masing-masing agama yang mengandung tugas
dakwah dan misi;

. kurangnya pengetahuan para pemeluknya akan agamanya

sendiri dan agama pihak lain;

. kurangnya kemampuan pemeluk agama untuk menahan

diri sehingga kurang menghormati bahkan memandang
rendah pihak lain;

. kaburnya batas antra sikap memegang teguh keyakinan aga-

ma dan toleransi dalam kehidupan masyarakat;

. kecurigaan masing-masing akan kejujuran pihak lain antar

umat beragama bahkan dengan penguasa;

. perbedaan yang menyolok tentang status sosial, ekonomi,

dan pendidikan antara berbagai golongan agama;
rasa rendah diri dan takut terdesak oleh agama lain;

. kurangnya saling pengertian dalam menghadapi masalah

perbedaan pendapat.”

8D. Hendropuspito, Sosiologi Agama (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994), h. 152.
°Ibid., h. 152.
YAlamsyah Ratu Perwiranegara, Pembinaan Kerukunan Umat Beragama (Jakarta: De-

partemen Agama R.1., 1982), h. 83.
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A. Mukti Ali, pakar Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia,
mengatakan bahwa untuk mendamaikan antar umat beragama,
harus ditetapkan prinsip “agree in disagreement”, “setuju dalam
perbedaan”. Memang seorang yang paling baik, ia mengetahui
adanya perbedaan dengan agama lain, namun berlapang dada

menghargai dan menghormati penganut agama lain."

Dalam sejarah Islam, memang juga pernah terjadi
kekerasan-kekerasan terhadap pemeluk agama lain. Ump-
amanya raja Fatimi merampas kekayaan-kekayaan gereja dan
membakar salib di Mesir pada abad ke -11 M. Demikian juga
gereja yang terdapat di Yerussalem dihancurkan, pemuka-pe-
muka agama Kristen ditangkap, dan hubungan dagang dengan
kaum Kristen dilarang.'? Penguasa Saljuk (471 H.) juga pernah
mempersulit umat Kristen yang ingin berziarah ke Bayt al-Mag-
dis.” Ini menyebabkan Paus Urbanus II menyerukan kepada
umat Kristen melakukan perang suci yang dikenal dengan Pe-
rang Salib.'

Inilah beberapa contoh dalam sejarah, konflik umat Islam
dengan umat agama lain sebagai akibat dari intoleransi pada
masing-masing pemeluknya (atau hanya pemeluk Islam saja).

Dalam sejarah Islam di Indonesia pernah pula terjadi kon-
flik antara umat Islam dengan Kristen. Misalnya pada tahun
1967, di Aceh Barat (Meulaboh), karena di tengah pemukiman
masyarakat Islam didirikan gereja, maka muncul protes umat
Islam, dan terjadilah konflik antara keduanya.?

Kemudian muncul peristiwa Makassar pada tanggal 1
Oktober 1967. Seorang pendeta Kristen mengatakan bahwa
Nabi Muhammad saw. adalah seorang pezina, bodoh dan to-
lol, maka muncullah reaksi umat Islam dan terjadilah pen-

"H. A. Mukti Ali, Agama dan Pembangunan di Indonesia (Jakarta: Biro Hukum dan
Humas Departemen Agama R.1., 1977), h. 117.

12Saiful Muzani, op. cit., h. 269.

Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, Jilid IV (Kairo: Maktabat al-Nahdat al-Misri-
yyah, 1967), h. 243-244.

“Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1 (Jakarta: Ul Press,
1985), h. 78.

5Sudjangi (ed), Agama dan Masyarkat, Jiliid 111 (Jakarta: Departemen Agama R1, 1993),
h. L.
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grusakan gereja oleh para pemuda Islam. Di beberapa tempat
peristiwa demi peristiwa terjadi juga, seperti peristiwa Slipi,
Jakarta Barat, peristiwa Pulau Banyak, peristiwa Rumah Sakit
Immanuel, Bukit Tinggi, peristiwa Manado, peristiwa Flores,
peristiwa Gedung Tarakanita, Jakarta, dan lain-lain.'® Semua
peristiwa itu menunjukkan konflik umat beragama dan intol-
eransi antar umat, yang membawa pada kehidupan yang tidak
harmonis satu sama lain.

Selain beberapa contoh peristiwa di atas yang terjadi anta-
ra umat beragama, juga dapat dicatat perpecahan di kalangan
umat Islam sendiri. Setelah wafat Nabi Muhammad saw. dan
akhir masa khalifah muncullah aliran Khawarij. Dalam sejarah
Islam kaum ini dikenal ekstrim. Mereka menganggap bahwa
hanya ajaran-ajaran yang mereka anutlah yang benar, dan se-
mua orang yang tidak mau menerima ajaran-ajaranya keluar
dari Islam (murtad). Akibatnya, kaum Khawarij menganggap
orang diluar golongannya sebagai murtad dan harus dibunuh."”
Karena itu, kalau ada kesempatan, mereka tidak segan-segan
membunuh orang-orang Islam sendiri yang tidak setuju dan
sepaham dengan mereka. Tetapi pada akhirnya pengikut Kha-
warij ini dimusuhi oleh umat Islam lainnya, bahkan mereka
habis diperangi.

Pertentangan-pertentangan ini juga terdapat antara kaum
Mu'tazilah dan ahl al-Sunnah. Peristiwa al-mihnah yang dilan-
carkan oleh Khalifah al-Ma’'mun, al-Mu’tasim, dan al-Wasiq
untuk menyetujui pendapat dan kesetiaan para qadi, fuqgaha,
dan ahli hadis, semua itu tidak terlepas dari kekerasan dan
paksaan. Mereka banyak yang dihukum bunuh.*

1Ibid, h. 3-4.

"Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (JaKarta:
UI Press, 1986), h. 11-21. Lihat pula penjelasan ‘Abd al-Qahir al-Bagdady dalam kitab A/-
Farq Bayn al-Firaq (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1973), h. 62-63, juga Abii al-Hasan ‘Ali
ibn Isma’il al-Asy’ariy, Magalat al-Islamiyyin wa Ikhtilaf al-Musallin, Juz 1 (Mesir: Makta-
bat al-Nahdat, 1950), h. 162

8Harun Nasution, Teologi Islam, h. 63. Lihat juga penjelasan W. Montgomery Watt, Is-
lamic Theology and Philosophy, diterjemahkan oleh Umar Basalim dengan judul, Pemikiran
Teologi dan Filsafatlslam (Jakarta: P3M, 1987), h. 93-94
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Demikian pula pertentangan antara Sunni dan Syi‘ah, juga
sering membawa konflik dalam kehidupan beragama.” Mas-
ing-masing mengklaim golongannyalah yang benar dalam me-
mahami ajaran agama, sehingga mudah menyalahkan orang
lain.

Di Indonesia terjadi konflik antara penganut Muhammadi-
yah dan Nahdlatul Ulama, seperti yang dilaporkan dalam hasil
penelitian oleh A. Fedyani Saifuddin, terjadi di Alabio, Kalim-
antan Selatan. Berbagai perbedaan pendapat membawa retakn-
ya hubungan ukhuwah Islamiyah sesama umat Islam.*

Dengan demikian, intoleransi bukan hanya terdapat antar
umat beragama, tetapi juga intern umat beragama, yaitu antara
paham-paham dalam suatu agama.

Penerapan prinsip kemajemukan masyarakat (pluralisme),
perlu dilakukan, mengingat masyarakat semakin majemuk.
Pluralisme menghendaki masing-masing kelompok bersedia
dengan tulus menerima eksistensi dan kehadiran kelompok
lain secara positif dalam pergaulan kemasyarakatan. Di antara
umat Islam sendiri dengan berbagai golongannya, pluralisme
itu menghendaki diterapkannya paham kenisbian ke dalam
(internal relativism), yaitu pandangan bahwa masing-masing
golongan Islam itu termasuk golongan yang bersangkutan
sendiri, dapat benar dan dapat pula salah.*

Petunjuk agama tentang prinsip persaudaran berdasarkan
iman atau ukhuwah al-Islamiyah, melarang suatu golongan yang
direndahkan itu lebih baik daripada yang merendahkan, sep-
erti firman Allah dalam Q.S. al-Hujurat (49): 11, yang menya-
takan:

“. z
Co 28
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Saiful Muzani (ed), op. cit., h. 268. Lihat juga penjelasan Ahmad Amin, Yawn al-Islam
(Kairo: Makatabat al-Nahdat, t.th), h. 184.

2Sudjangi (ed), op. cit., Jilid I1, h. 281-292

2!Nurcholish Madjid, Iman dan Tagqwa Sebagai Sumber Pandangan Etika dan Moral
Bangsa, disampaikan dalam pertemuan ilmiah yang dilaksanakan oleh lkatan Mahasiswa
Makassar di Ujungpandang, 8 September 1995.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yng lain karena boleh jadi mereka yang diolok-olokkan lebh baik
dari mereka yang mengolok-olokkan...”

Dalam hubungan antara berbagai agama, pluralisme men-
untut adanya kesediaan masing-masing umat untuk mengakui
hak wujud umat-umat lain. Islam mengakui eksistensinya, dan
tidak melarang untuk berbuat baik dan berbuat adil, jika mere-
ka tidak memerangi dan mengusir. Firman Allah dalam surah
al-Mumtahanah (60): 8-9 menyatakan:

E,)/ v L .’}*,// w‘-a}}i’g//'{‘ . ag ‘/,/g
Ol 4523 p 257 % 25 ol G 38k o ol o bl e N
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Ol G5z 51 o 19,05 05 02 op s 215 el § 55503 (el
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- T o g2 al., g/// /’G",m/:
59 bsabdall 1o U6 AT 25 wa3)5
Terjemahnya:

‘8. Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan ti-
dak pula mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil.

9.Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai
kawanmu orang-orang yang memerangi kamu karena agama dan men-
gusir kamu dari negerimu dan membantu orang lain untuk mengusirmu.
Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah
orang-orang yang zalim.”

Nabi Muhammad saw. telah melaksanakan toleransi ke-
hidupan umat beragama dalam teori dan praktik, dan telah
dicontohkan dalam bermasyarakat, karena Nabi sebagai uswah
hasanah, menjadi ikutan seluruh umat.

2Departemen Agama, op. cit., h. 847.
BIbid, h. 924.
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Demikianlah beberapa permasalahan yang menyangkut
kehidupan umat beragama. Dalam hal ini penulis ingin men-
uangkan pemikiran dalam penulisan mengenai toleransi be-
ragama dalam Islam, khususnya pada masa Nabi Muhammad
saw. berada di Madinah, dan mengkaji prinsip-prnsip toleransi
secara sosial yang telah dilakukan beliau.






BABII
PENGERTIAN DAN ASPEK-ASPEK
TOLERANSI DALAM ISLAM

Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah swt. ke-
pada seluruh umat manusia melalui Rasul pilihan-Nya, Nabi
Muhammad saw. Ajaran ini bukan sesuatu yang baru tetapi
merupakan kelanjutan dan penyempurnaan agama-agama
yang dibawa para rasul sebelumnya. Hal ini dijelaskan dalam
firman Allah QS. al-Anbiya (21): 25 yang berbunyi:

Terjemahnya:

Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan
Kami wahyukan kepadanya: “Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.!

Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bu-
kan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai semua segi dari
kehidupan manusia. Sumber dari ajaran Islam adalah al-Qur’an
dan Hadis.? Islam adalah agama yang mengatur kehidupan
manusia dalam hubungannya dengan Allah dan hubungannya
dengan sesama manusia. Dalam QS. Ali Imran (3): 122, Allah
berfirman:

"Departemen Agama RI., AI-Qur 'an dan Terjemahnya, QS. Al-Anbiya (21): 25, h. 498,
untuk penjelasan selanjutnya, Lihat Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya

(Jakarta: UI Press, 1985), h. 24.
bid.
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Terjemahnya:

Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, padahal
Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal .’

Perkataan “Islam” berasal dari bahasa Arab dari bentuk
verb “salima” yang berarti; 1) “selamat”; 2) “bebas dari berma-
cam bentuk kejahatan, godaan dan penderitaan, kesalahan, ke-
burukan, kerusakan serta noda”.* Bentuk verba “aslama” berar-
ti: 1) menyerahkan atau menundukkan diri; 2) menjadi tunduk
dan patuh.®

Perkataan aslama berubah dalam bentuk masdar menjadi
Islam yang berarti ketundukan, kepatuhan kepada Allah.®

Dari pengertian Islam secara etimologis di atas yakni tun-
duk dan damai, maka di satu sisi, Islam menghendaki peme-
luknya agar taat kepada Allah Sang Pencipta dalam bentuk
hubungan vertikal kepada-Nya, kemudian pada sisi lain ada
kedamaian, hubungan horizontal dengan sesama manusia,
berhubungan dengan aspek kehidupan sosial. Sikap tunduk
kepada Allah mewujudkan sikap penuh tanggung jawab kepa-
da sesama manusia atau masyarakat, bahkan kepada seluruh
makhluk.”

Salah satu yang diharapkan dari adanya iman adalah ter-
wujudnya tindakan yang berdimensi sosial. Tanpa itu, suatu
pengakuan keimanan masih menjadi pertanyaan tingkat kes-
ejatiannya. Itulah sebabnya dalam al-Qur’an disebutkan adan-
ya kutukan Allah kepada mereka yang melakukan ritus-ritus
keagamaan namun tidak menghasilkan realisasi kebaikannya

‘Departemen Agama R1I., op. cit., h. 96.

“E.W. Lane, An Arabic English Lexicon, (Campany: t.p. t.th.), h. 1412,

3Ibid., h. 1413,

°Ibid.

"Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban; SebuahTelaah Kritis Tentang Ma-
salah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemoderenan, (Jakarta: Yayasan Waqaf Paramadina,
1992), h. 345-346.

12



Pengertian dan Aspek-aspek Toleransi Dalam islam

dalam bentuk tindakan-tindakan berdimensi sosial. Firman Al-
lah dalam Q.S. al-Ma’un/ 1-7:

£
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Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?;

itulah orang yang menghardik anak yatim;

dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin;

maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat;

(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya;

orang-orang yang berbuat riya;

NS G R W=

dan enggan (menolong dengan) barang berguna.®

Pengamalan agama yang berbentuk kemasyarakatan,
hubungan dan interaksi sosial, hubungan kekerabatan dan
kemasyarakatan, segala kegiatan yang ada dalam masyarakat
menggambarkan adanya penghayatan agama yang mendalam,
sehingga dibuktikan dalam perbuatan nyata.

Agama tidak hanya dipandang dari konsep teologis, ke-
mudian memancar dalam aktivitas ibadah, akan tetapi agama
juga punya sistem hubungan atau interaksi sosial.” Termasuk
salah satu ajaran Islam mengenai hubungan kepada sesama
manusia adalah ajaran toleransi beragama. Toleransi yang
menjadi pegangan umat Islam dalam pergaulan sehari-hari
dalam masyarakat, bukanlah toleransi yang semu, tetapi telah
menjadi keyakinan, karena bersumber dari al-Qur’an dan Sun-
nah Nabi saw.

8Departemen Agama RI., op. cit., h. 1108.

°Agama mengandung beberapa unsur penting. Pertama, unsur teoritis yaitu bahwa aga-
ma adalah sistem kepercayaan. Kedua, unsur praktis yaitu agama mengandung sistem kaidah
ritual yang mengikat pengikutnya. Ketiga, aspek sosiologis yaitu agama memiliki kaidah
sosial, sistem hubungan kemasyarakatan. Joachim Wach, Sosiology of Religion, (London:
The University of Chicago Press, Ltd., 1971), h. 13-18.
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A. Pengertian Toleransi dalam Islam

Toleransi dalam pengertian umum berasal dari kata “toler-
an” yakni sifat atau sikap menenggang (menghargai, membiar-
kan dan membolehkan) pendirian, pendapat, pandangan, ke-
percayaan, kebiasaan, kelakuan dan sebagainya, yang berbeda
atau bertentangan dengan pendirian sendiri. Toleransi adalah
sifat atau sikap toleran."

Toleransi adalah pemberian kebebasan kepada sesama
manusia atau warga masyarakat untuk menjalankan keyaki-
nannya dan mengatur hidupnya serta menentukan nasibnya
masing-masing, selama dalam menjalankan dan menentukan
sikapnya itu tidak melanggar serta tidak bertentangan dengan
norma yang menimbulkan kekacauan dalam masyarakat.

Kata toleransi dalam bahasa Inggris “folerance” mengand-
ung pengertian sikap jujur dan objektif terhadap orang yang
berbeda pandangan, tingkah laku, ras, agama, kebangsaan
serta bebas dari prasangka dan fanatis.'* Dalam bahasa Arab
kata yang biasa digunakan untuk menyebut toleransi adalah
“tasamuh”, dari akar kata “samaha” yang mengandung arti
lemah lembut dan kemudahan.” Kata tasamuh bias pula berarti
lunak, lapang dada, dan saling memudahkan."* Juga berarti
sikap murah hati dan memberikan kebebasan yang sebanyak-
banyaknya kepada orang lain."

Jika dihubungkan dengan agama yang dipeluk oleh sese-
orang, maka toleransi mengandung pengertian kesediaan me-
nerima kenyataan pendapat yang berbeda-beda, dapat meng-
hargai keyakinan orang lain serta memberikan kebebasan

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), h. 955.

"Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama (Surabaya: Bina Ilmu, t.th),h. 22.

12ZNoah Webster, Webster's New Twentieth Century Dicionary (New york: William Cel-
lins Publishers Inc., 1980), h. 1919. Lihat pula uraian dalam Webster’s Encyclopedic Un-
abridged Dicionary of the English Language (New York: Portland House, 1989),h. 1419.

Tbn al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu jam Magayis al-Lugah, Juz 11T (Bei-
rut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 99.

YTbrahim Anis, al-Mu jam al-Wasit, Juz 1T (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1972), h. 447.

ISE.W. Lane, op. cit, h. 1422,
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untuk menjalankan apa yang dianutnya dengan tidak bersikap
mencela dan atau memusuhinya.

Sikap toleransi dalam beragama bukan sinkretisme dan
bukan pula meninggalkan prinsip agama yang dianutnya. Ke-
bebasan melaksanakan ajaran agama tidak berarti seseorang
boleh diajak mengikuti upacara keagamaan tertentu yang ber-
sifat ritual, tetapi masing-masing tetap menjaga batas-batas
keyakinan agamanya.'®

Toleransi bukan terbatas antar pemeluk agama yang ber-
beda, melainkan juga pada intern pemeluk-pemeluk agama
tertentu.'” Perbedaan pendapat dan pandangan, tidak bersikap
reaktif dan menentang, melainkan perlu melakukan pendeka-
tan dengan cara musyawarah atau dialog untuk saling mem-
berikan informasi dan argumentasi tentang apa yang diterima
sebagai kebenaran sehingga tidak menimbulkan konflik.

Dalam ajaran Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan Sun-
nah, sikap dalam hidup beragama, yakni dengan agama sendi-
ri, tidak boleh memaksakan keyakinan itu kepada orang lain,
bahkan harus menghargai dan menghormati keyakinan orang
lain. Sikap yang dimaksud adalah baik sikap dalam lingkun-
gan agama sendiri maupun sikap terhadap agama lain. Sikap
inilah yang dikembangkan dan dicontohkan oleh Nabi Mu-
hammad saw. sewaktu beliau berada di Madinah, ketika Islam
berkembang dalam masyarakat majemuk Madinah. Pemeli-
haraan kemerdekaan beragama betul-betul dipraktekkan. Nabi
Muhammad saw. memerintahkan melindungi jiwa, agama dan
harta umat beragama lainnya, kepercayaan mereka tidak boleh
diganggu, kebiasaannya tidak boleh disinggung, hak dan ke-
wajiban tetap terlaksana.'®

Setiap orang dijamin kebebasannya dalam menjalankan
agamanya masing-masing. Apabila kota Madinah diserang

*Walter Bonar Sidjabat, Religious Tolerance and The Christian Faith: A Study Concern-
ing the Concept of Divine Omnipotence in the Indonesian Constitution in the Light if Islam
and Christiabity (Jakarta: BPK, 1965), h. 12.

7Saiful Muzani, (ed.), Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution
(Bandung: Mizan, 1995), h. 267.

18 Abu Bakar Aceh, Toleransi Nabi Muhammad dan Para Sahabatnya (Solo: Ramadhani,
1984), h. 67.
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oleh orang luar, maka kewajiban penduduknya untuk mem-
pertahankannya. Nabi benar-benar membawa rahmat bagi
alam semesta, beliau mengajarkan toleransi untuk membawa

perbaikan di segala bidang."

Dengan demikian dapat dipahami bahwa toleransi adalah
kesadaran dapat menerima kenyataan pendapat dan pandan-
gan yang berbeda-beda tentang kebenaran yang dianut, meng-
hargai keyakinan agama orang lain serta memberikan kebe-
basan untuk menjalankan apa yang dianutnya. Menghormati
perbedaan tanpa mengorbankan prinsip sendiri.

Perwujudan dari sikap toleransi beragama melahirkan
kerukunan umat beragama. Kata kerukunan berasal dari kata
rukun yang mendapat awalan ke- dan akhiran —an, yang antara
lain berarti perihal hidup rukun, keragaman, kesepakatan, per-
asaan rukun (bersatu hati).”® Kata kerukunan juga diartikan se-
bagai rasa rukun dan kesepakatan.”’ Kerukunan adalah saling
menghormati, harga menghargai, tidak saling mengganggu
tidak saling menyalahkan antara satu agama dengan agama
lain atau antara pemeluk gama yang satu dengan yang lainnya
dapat bekerja sama, bergaul dalam satu kehidupan bersama
penuh toleransi.*

Dengan demikian kerukunan umat beragama adalah bila
suatu golongan masyarakat, lingkungan, kesatuan sosial men-
gakui kemerdekaan beragama masyarakat lain menjalankan
kepercayaan, tidak berbuat sesuatu yang bisa mengganggu
atau menghalang-halangi, ada rasa aman dan tenteram, saling
menghormati, terwujud persatuan dan kesatuan sosial, saling
membantu dalam kehidupan kemasyarakatan.

YYunus Ali al-Muhdar, Toleransi Kaum Muslimin dan Sikap Musuh-musuhnya (Sura-

baya: PT. Bungkul Indah, 199x4), h. 35-36

2W.J. S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.
836.

2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit, h. 757.

2Departemen Agama RI., Monografi Kelembagaan Agama di Indonesia (Jakarta: Depar-
temen Agama RI., 1981/1982), h. 9.
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B. Toleransi Kehidupan antar Umat Beragama

Kata umat berarti para penganut suatu agama.” Sedang-
kan kata beragama mengandung arti menganut agama, berib-
adat, taat pada agama, baik hidup.* Dengan demikian yang
dimaksud umat beragama adalah umat yang telah menganut
suatu agama tertentu, mereka melaksanakan dan menjalankan
agamanya dengan baik.

Jiwa toleransi dalam Islam sebenarnya meliputi toleransi
terhadap segenap umat manusia, tidak terbatas pada suatu
bangsa atau penganut kepercayaan tertentu.” Jadi pengertian
toleransi dalam Islam telah meliputi dan menjangkau toleransi
kemanusiaan universal. Semangat inilah memungkinkan ter-
peliharanya perdamaian di muka bumi, terciptanya keruku-
nan semua bangsa dan warna kulit.

Islam menanamkan semangat persaudaraan dan kasih say-
ang di antara semua manusia, membersihkan suasana kehidu-
pan dari berbagai hal yang merusak, seperti iri hati, dengki dan
sebagainya.” Prinsip ini digambarkan dalam al-Qur‘an, firman
Allah dalam QS. Al-Hujurat (49): 13 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang.”’

BDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 988.

#Ibid., h. 9.

»Sayed Qutb, Islam and Universal Peace (t.t.: American Trust Publications, t.th.), h. 74.
1bid.

YDepartemen Agama RI., op. cit., h. 847.
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Al-Qur’an banyak memberikan petunjuk kepada umat Is-
lam untuk bersikap toleran kepada penganut agama lain. Be-
berapa prinsip tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tidak ada paksaan memeluk agama

Islam adalah agama dakwah, tapi usaha untuk mengajak
ke dalam agama Islam tidak dibenarkan dengan cara paksaan.
Islam mengajak dengan dalil dan hujjah yang jelas, tidak me-
maksa penganut agama lain keluar dari agamanya dan memer-
intahkan agar memeluk Islam. Di dalam QS. Al-Bagarah (2):
256 telah dijelaskan sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam, sesungguhnya telah
jeas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa
yang ingkar kepada Thagut dan beriman kepada Allah, maka sesung-
guhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Menurut riwayat Ibn Jarir dari Sa’id dari Ibn ‘Abbas, ayat
tersebut turun karena Husain, seorang Ansar dari Bani Salim,
mempunyai dua orang anak yang memeluk agama Nasrani,
sedangkan dia sendiri memeluk agama Islam. Ia kemudian
bertanya kepada Rasulullah saw. bolehkah ia memaksa kedua
anaknya itu memeluk Islam, karena mereka tetap memeluk
agama Nasrani dan tidak mau patuh kepada ayahnya. Sebagai
jawabannya, Allah menurunkan ayat di atas.”

Setiap orang berhak memeluk agama dan alirannya mas-
ing-masing. Tidak boleh dipaksa untuk meninggalkannya atau
pun melakukan penekanan dengan cara apa pun agar berpin-

BIbid.
»Jalal al-Din al-Sayutiy, Asbab al-Nuziil, diterjemahkan oleh Qamaruddin Shaleh, dkk.
Dengan judul 4sbabun Nuzul (Bandung: Diponegoro, 1974), h. 81.
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dah agama Islam tetap berpegang pada prinsip toleransi, dan
membiarkan orang lain tetap pada agamanya.*

Di samping itu juga Allah swt. menjelaskan dalam QS.
Yunus (10): 99, sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Dan jikalau Tuhanku menghendaki, tentulah beriman semua orang yang
di muka bumi seluruhnya. Maka pakah kamu hendak memaksa manusia
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?.’!

Abdullah Yusuf Ali, salah seorang ahli tafsir memberikan
komentar bahwa sekiranya Allah menghendaki atau berkenan,
kemauan bebas yang terbatas yang selama ini telah diberikan
kepada manusia itu, tidak diberikan, maka dengan kema-
hakuasaan-Nya Ia akan membuat semua umat manusia sama;
semua mereka beriman. Tetapi iman yang demikian tidak akan
memantulkan pahala apa-apa kepada mereka. Dalam kenyat-
aannya, manusia dianugerahi bermacam-macam kemampuan
dan kecerdasan, dengan demikian, mereka berjuang dan beru-
saha keras, dan menempatkan dirinya sesuai dengan kehendak
Tuhan. Di sini, iman menjadi suatu prestasi moral, dan iman
akan dipertahankan agar tidak menjadi suatu dosa. Sebagai
pegangan juga, bahwa seorang yang beriman tidak boleh ma-
rah jika berhadapan dengan orang yang tidak beriman dan ia
harus menahan diri dari melakukan kekerasan, misalnya me-
maksakan iman kepada orang lain dengan paksaan fisik atau
lainnya, membujuk dengan harta, kedudukan atau dengan
cara-cara tertentu. Iman yang demikian bukanlah iman yang
sebenarnya. Mereka harus berusaha dengan cara yang dirid-

®Muhammad al-Gazaliy, al-Ta’assub wa al-Tasamuh Bayn al-Masthiyyat wa al-Islam
(Kuwait: Mansyirat Dar al-Bayan, t,th.), h. 53.
SIDepartemen Agama RI., op. cit., h. 322.
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hai Allah. Tuhan Maha Mengetahui yang menentukan sesuai
dengan kehendak-Nya.*

Islam mengajarkan, agar tidak memaksakan seseorang
untuk beriman, tetapi Islam menggerakkan pikiran dan meny-
entuh hati seseorang agar memeluk agama Islam dengan ke-
inginan yang tulus dan kesadaran yang mendalam.*® Dengan
demikian, keimanan yang dimiliki betul-betul tertanam dalam
dirinya dan menghasilkan amalan yang baik untuk dirinya,
juga kepada orang lain.

Muhammad Abu Zahrah, seorang cendekiawan mus-
lim kontemporer, mengemukakan bahwa kebebasan dan ke-
merdekaan kepercayaan agama terdiri dari tiga unsur, yaitu:

a. Memiliki pemikiran yang bebas dan tak terikat oleh kefa-
natikan kebangsaan atau ikut-ikutan dan juga karena hawa
nafsu.

b. Larangan penggunaan bujukan untuk menarik suatu keper-
cayaaan Islam tidak memberikan seseorang yang memeluk

agama karena di bawah tekanan, bujukan harta, pangkat
dan kedudukan.

c. Beramal sesuai dengan kepercayaan dan memudahkannya
bagi setiap penganut agama tanpa menyulitkan.*

Islam melindungi kepercayaan orang-orang yang berada
di bawah perlindungannya, atau mengadakan perjanjian den-
gan kelompok yang tidak akan memerangi Islam. Bahkan Islam
memudahkan bagi mereka untuk melaksanakan dan mendiri-
kan tempat ibadah. Ahli-ahli hukum Islam, dengan berdalih
ayat-ayat al-Qur'an dan perbuatan Nabi serta para sahabatnya,
menggaris bawahi suatu prinsip yang berbunyi: “Biarkan me-
reka menurut apa yang mereka percayai”.* Dengan dasar yang
disepakati ini, kemerdekaan kepercayaan terjamin di bawah

32Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur’an, Translation and Commentary (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th.), h. 510.

3Muhammad al-Gazaliy, op. cit., h. 83.

¥Disadur dari Muhammad Abu Zahrah, Al-‘Alaqat al-Duwaliyyat fi al-Islam, diter-
jemahkan oleh Muhammad Zein Hassan dengan judul Hubungan-hubungan Internasional
Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 27.

33[bid., h.28.
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perlindungan Islam. Maka orang-orang bukan Islam sama
sekali tidak terganggu dalam kepercayaan mereka dan mereka
bebas melaksanakan ajaran agama dan peribadatannya.

Semangat toleransi pernah dilakukan oleh “Umar ibn Khat-
tab, ketika menghadiri perjanjian damai dengan para penguasa
Elia (Bayt al-Maqdis). Beliau melihat sebuah kuil (synagogue)
Yahudi yang telah tertimbun oleh debu. “Umar membersihkan
kuil tersebut dengan diikuti oleh seluruh kaum muslimin, se-
hingga akhirnya kuil tersebut bisa digunakan oleh kaum Yahu-
di untuk melakukan ibadah mereka.* Dengan ini perlindungan
dan kebebasan beragama benar-benar terlaksana dengan baik.

Di dalam ajaran Islam, Allah memberikan petunjuk-Nya
melalui Rasul dengan wahyu dan kemudian manusia diberi
kebebasan untuk memilih agama dan keyakinan yang dike-
hendakinya. Dalam QS. Al-Kahfi (18): 29, Allah berfirman se-
bagai berikut:
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Terjemahnya:

Dan katakanlah: Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka barang-
siapa yang ingin beriman hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang

ingin kafir biarlah ia kafir...."”

Terbukti pula, meskipun para rasul Allah sangat meng-
hendaki para umatnya beriman kepada Allah, namun sebagian
besar manusia tetap tidak beriman, seperti firman Allah swt.
dalam QS. Yusuf (12): 103 sebagai berikut:

L I P S £
Terjemahnya:

Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu sangat
menginginkannya.*

Ibid., h. 29.
S"Departemen Agama RI., op. cit., h. 448.
#Ibid., h. 365.
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Ayat-ayat tersebut merupakan bukti tidak dibenarkannya
memaksa orang lain untuk memeluk Islam. Setiap orang diberi
kebebasan memilih agama yang dikehendakinya.

2. Tidak Mencaci Maki Sesembahan Pemeluk Agama Lain

Islam mengajarkan agar umatnya tidak mencaci maki,
menghina dan melecehkan sesembahan-sesembahan dan lam-
bang-lambang keagamaan pemeluk agama lain meski sesem-
bahan-sesembahan dan lambang-lambang itu berlawanan
dengan ajaran Islam. Larangan ini ditegaskan di dalam QS. al-
An’am (6): 108 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu memaki sesembahan-sesembahan yang mereka sem-
bah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan mela-
mpaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu
mereka kerjakan.*

Terhadap ayat ini, Abdullah Yusuf Ali memberikan ko-
mentar, bahwa keberagamaan seseorang tergantung pada latar
belakang kejiwaan pribadinya, kehidupannya, perasaannya,
kecenderungannya, sejarah, sifat-sifat dan antipati keturunan
serta pengaruh halus pendidikan dan lingkungannya. Tujuan
dan tugas Nabi adalah: a) melihat latar belakang tersebut,
kemudian mengarahkan pada tujuan luhur, b) memurnikan
segala yang salah, c¢) mengambil hikmah dalam memandang
sesuatu, dan d) memerangi kemungkaran, semua itu bertujuan
mengantarkan seseorang kepada kebenaran. Jika semua itu
tidak dilakukan dengan kearifan, maka mereka menanggapi
dengan reaksi keras, bahkan dengan sikap tidak senonoh ter-

39  Ibid., h. 205.
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hadap Allah serta kebenaran-Nya, dan keraguan akan menim-
pa bagi yang masih lemah keimanannya, baik kepada pribadi
dan golongan. Karena mereka menganggap pikiran merekalah
yang benar. Allah menyerukan kepada orang yang telah beri-
man, tidak memaki-maki mereka, agar mereka juga tidak
memaki-maki. Allah dengan segala kebijaksanaan-Nya akan
memberikan balasan terhadap mereka dan terhadap orang
yang beriman.*

3. Islam Tidak Menghalangi Pemeluk Agama Lain Melaku-

kan Ibadah dan Upacara

Prinsip Islam melakukan dakwah tetap dilakukan, akan
tetapi pada batas ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
Allah swt. kepada mereka yang belum bisa menerima Islam,
dan tetap pada pendiriannya, maka Allah memerintahkan hen-
daklah berlaku adil dan tidak membuat pertengkaran dengan
mereka, tidak menghalangi mereka untuk melakukan ibadah
dan upacara-upacara keagamaan menurut keyakinan mereka,
meskipun bentuk dan cara pelaksanaannya berlawanan den-
gan akidah Islam. Mengenai hal ini Allah swt. Memberikan
penjelasan dalam QS. Asy-Syuraa (42): 15 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Maka karena itu serulah mereka kepada agama itu dan tetaplah seba-
gaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu
mereka dan katakanlah: “Aku beriman kepada semua Kitab yang ditu-
runkan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu.
Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan
bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan

“Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h. 321.
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kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali
kita”.*!

Kemudian firman Allah swt. dalam QS. al-Kafiran (109):
1-6, sebagai berikut:
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Terjemahnya:
Katakanlah: “Hai orang-orang kafir;

Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah;

Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah;

L b=

Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah;

. Dan kamu tidak pernah pula menjadi penyembah Tuhan yang aku
sembah;

6.  Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku.”*

Menurut para ahli hukum Islam, termasuk juga sikap tol-
eran ini adalah tidak menghancurkan rumah-rumah ibadah
mereka seperti gereja, synagogue, lambang-lambang keaga-
maan seperti palang salib, tidak menghalangi mereka mel-
aksanakan hukum-hukum keluarga menurut ajaran agama
mereka, tidak melarang mereka untuk melakukan hal-hal yang
dibenarkan oleh agama mereka walaupun hal-hal itu berlawa-
nan dengan ajaran Islam. Misalnya, orang-orang muslim tidak
boleh mencegah orang-orang non-muslim untuk memakan
babi, memakan daging binatang yang tidak disembelih, dan
meminum khamar yang dibenarkan oleh agama mereka sela-

“Departemen Agama RI., op. cit., h. 785-786. Pada ayat lain yang serupa dinyatakan
pada surah al-Baqarah (28): 15.
“]bid., h. 1112,
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ma tidak mengganggu ketertiban masyarakat meskipun hal itu
diharamkan menurut hukum Islam.*

4. Islam Memerintahkan Untuk Selalu Berbuat Baik

Ajaran Islam memerintahkan agar tidak memutuskan
silaturrahmi dengan kedua orang tua, kerabat, dan tetangga
walaupun berbeda agama. Di dalam QS. Lugman (31): 15, Al-
lah berfirman sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya
kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.**

Kemudian firman Allah dalam QS. An-Nisa (4): 36, sebagai
berikut:
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Terjemahnya:

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-

“Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 73.
“Departemen Agama RI., op. cit., h. 654-655.
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kerabat, anak-anak yatim, orang-orang mukmin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri.*

Menurut para ahli tafsir, yang dimaksud dengan tetangga
yang dekat dan tetangga yang jauh itu adalah tetangga yang
berdekatan dan tetangga yang berjauhan tempat, bisa pula te-
tangga yang beragama Islam dan bukan yang beragama Islam.*
Dengan demikian, sikap toleran selalu mewarnai kehidupan
dan menciptakan hidup rukun baik sesama umat Islam, juga
penganut agama lainnya.

5. Dialog dengan Cara Bijaksana

Islam memerintahkan kepada umatnya dalam menghada-
pi pemeluk agama lainnya dapat berdialog dengan cara bijak-
sana, sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS. an-Nahl (16):
125, sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang menda-
pat petunjuk.*

Kemudian firman Allah dalam QS. Al-Ankbut (29): 46, se-
bagai berikut:

SIbid., h. 123-124.
“Lihat Ibid., h. 124 pada catatan kaki tentang pengertian keluarga jauh. Lihat juga Ibn
Kasir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 611.

“’Departemen Agama RI., op. cit., h. 421.
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka,
dan katakana: “Kami telah beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu, Tuhan kami dan Tuhanmu
adalah satu, dan kami hanya kepada-Nya berserah diri.*®

Al-Qur’an telah memberikan arahan-arahan yang sangat
jelas manakala berhadapan dengan pemeluk agama lain, ber-
dialog dengan cara yang bijaksana. Di sinilah juga salah satu
fungsi al-Quran, yang merupakan sumber etika. Etika per-
gaulan antara sesama manusia, termasuk etika hubungan antar
umat beragama. Al-Quran tidak hanya didominasi ajaran-
ajaran teologis dan hukum, tetapi dipenuhi dengan wawasan,
acuan, dan dasar-dasar etika.*

Sehubungan dengan prinsip dialog antar pemeluk agama,
al-Qur’an menganjurkan agar mencari titik singgung dan titik
temu, hal ini agar dalam interaksi sosial tercipta harmonisasi
kehidupan, bila tidak ditemukan persamaan hendaklah mas-
ing-masing mengakui keberadaan pihak lain, dan tidak perlu
saling menyalahkan. Firman Allah dalam QS. Ali Imran (3): 64,
sebagai berikut:
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48 Ibid., h. 635.
49M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur 'an (Bandung: Mizan, 1996), h. 253-273.
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Terjemahnya:

Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah berpegang kepada suatu kalimat
ketetapan yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan
sesuatupun dan tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai Tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling, maka katakanlah ke-
pada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berse-
rah diri kepada Allah”.*

Kemudian al-Qur’an mengajarkan kepada Nabi Muham-
mad saw. dan umatnya dalam berhadapan dengan pemeluk
agama lain, setelah titik temu tidak dicapai, maka prinsip se-
lanjutnya adalah masing-masing pasti akan mempertanggung-
jawabkan segala perbuatannya. Firman Allah dalam QS. Saba’
(34): 24-26, sebagai berikut:
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Terjemahnya:

24, Katakanlah: “Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit dan
dari bumi?” Katakanlah: “Allah”, dan sesungguhnya kami atau kamu
orang-orang yang musyrik, pasti berada dalam kebenaran atau kesesatan
yang nyata.

25. Katakanlah: "Kamu tidak akan ditanya (bertanggungjawab) tentang
dosa yang kami perbuat dan kami tidak akan ditanya pula tentang apa
yang kamu perbuat”,

'Departemen Agama R1., op. cit., h. 86.
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26. Katakanlah: “Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian
Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan Dialah Maha
Pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui”.*!

Dengan demikian pengertian dialog di sini, tidak dimak-
sudkan berdebat atau adu argumentasi, sehingga ada yang
kalah dan ada yang menang, tetapi temu kerjasama untuk
kemaslahatan bersama, membiarkan hak setiap orang untuk
mengamalkan keyakinannya, agar tercipta kedamaian dan kea-
manan berdasarkan etika dan moral agama.

6. Islam Membolehkan Makan Sembelihan Ahl al-Kitab
dan Mengawini Perempuan Ahl al-Kitab.

Di dalam hal mu’amalah atau hubungan antar-manusia,
Islam banyak menunjukkan sikap toleransi terhadap pemeluk
agama lain. Dalam masalah makanan, orang Islam boleh me-
makan sembelihan Ahl al-Kitab dan juga boleh mengawini per-
empuan Ahl al-Kitab. Firman Allah dalam QS. al-Ma’idah (5): 5,
sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan sembelihan
orang-orang yang diberi al-kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu
halal pula bagi mereka. Dan dihalalkan mengawini wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wani-
ta-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi
al-kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka
dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak

51 Ibid., h. 687.
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pula menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah be-
riman tidak menerima hukum-hukum Islam, maka hapuslah amalannya
dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang yang merugi.”

Islam mengajarkan memakan makanan sebagaimana
halnya makanan pemeluk agama lain, kecuali bagi orang Islam
memang dilarang memakan makanan yang telah jelas dilarang
oleh nash, seperti daging babi, minuman keras dan lain-lain.
Daging yang disembelih oleh Ahl al-Kitab (Yahudi dan Nasrani)
boleh dimakan oleh orang Islam.”

Ayat di atas juga membolehkan seorang pria muslim men-
gawini Ahl al-Kitab. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
Ahl al-Kitab yang boleh dikawini itu adalah yang diungkapkan

dalam redaksi ayat EEN] ‘fﬁ‘ ’*’J‘ Gr Siandly mempunyai
pengertian “wanita-wanita terhormat yang selalu menjaga ke-
suciannya dan sangat menghormati dan mengagungkan Kitab
Suci”.** Suami muslim bertanggung jawab terhadap isteri dan
anak-anaknya, karena dia sebagai pemimpin rumah tangg-
anya, berkewajiban mendidik anak-anaknya, menciptakan ke-
hidupan yang harmonis.”

Demikianlah prinsip Islam, selalu menginginkan hubun-
gan yang harmonis antara sesama pemeluk agama yang ber-
beda, toleransi dalam soal makanan dan bahkan perkawinan,
semua itu untuk menjaga tata pergaulan kehidupan yang baik
antar sesama.

7. Islam Tidak Melarang Berbuat Baik dan Berlaku Adil.

Di dalam prinsip ajaran Islam, tentang toleransi umat be-
ragama, Islam tidak melarang umatnya berbuat baik dan ber-
laku adil terhadap pemeluk agama lain, selama mereka tidak
melakukan hal-hal yang merugikan Islam dan masyarakatnya,
dan mereka menghormati hak-hak kaum muslimin. Firman Al-
lah dalam surah al-Mumtahanah (60): 8-9, sebagai berikut:

32Ibid., h. 158.

3Ibn Kasir, op. cit., Juz 11, h. 26.

M. Quraish Shihab, op. cit., h. 197-198.
Sbid.
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Terjemahnya:

8. Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil ter-
hadap orang-orang yang tiada memerangi karena agama dan tidak pula
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil.

9. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai
kawanmu orang-orang yang memerangi kamu karena agama dan men-
gusir kamu dari negerimu dan membantu orang lain untuk mengusirmu.
Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah
orang-orang yang zalim.>

Demikianlah, setiap muslim dituntut agar memperlaku-
kan semua manusia dengan kebajikan dan keadilan, walaupun
mereka itu tidak mengakui agama Islam, selama mereka tidak
menghalangi umat Islam melakukan ibadahnya, tidak menin-
das dan memeranginya. Hubungan yang ditegakkan atas dasar
toleransi, keadilan, kebajikan serta kasih sayang ini, tidak per-
nah dikenal ada sebelum Islam.”

M. Quraish Shihab menjelaskan, bahwa peperangan den-
gan kaum kafir bukanlah disebabkan kekufuran mereka atau
keengganan mereka memeluk agama Islam, tetapi karena pen-
ganiayaan yang mereka lakukan terhadap hak asasi manusia
untuk memeluk agama yang dipercayainya.” Bahkan berda-
sarkan ayat di atas mereka mengusir umat Islam dari negeri-

**Departemen Agama RI., op. cit., h. 924.

S7Yasuf Qardawi, Gayr al-Muslimin fi al-Mujtam’ al-Islamiy, diterjemahkan oleh Mu-
hammad Bagqir dengan judul Minoritas Non-Muslim di Dalam Masyarakat Islam (Bandung:
Karisma, 1994), h. 15

8M. Quraish Shihab, op. cit., h. 517
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nya. Dengan demikian persoalannya bukan muncul dari umat
Islam, tetapi dari pemeluk agama lain.

Allah swt. menegaskan, bila umat Islam terdesak dengan
fitnah dan kebrutalan pihak lain, maka jalan terakhir adalah
perang. Firman Allah swt. dalam QS. Al-Baqarah (2): 191-193,

sebagai berikut:
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Terjemahnya:

191. Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usir-
lah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekkah); dan fit-
nah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, sdan janganlah kamu
memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi
kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), maka
bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang kafir.

192. Kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

193. Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (se-
hingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. [ika mereka ber-
henti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan lagi, kecuali
terhadap orang-orang yang zalim.>

Allah swt. dengan tegas memerintahkan kepada kaum
muslimin agar memerangi orang-orang yang membuat fitnah.
Fitnah menimbulkan kekacauan, seperti mengusir sahabat dari
kampung halamannya, merampas harta mereka dan menyakiti

YDepartemen Agama RL., op. cit., h. 46-47.
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atau mengganggu kebebasan beragama, bahkan fitnah yang
menyebabkan umat Islam melepaskan agamanya. Namun jika
fitnah itu sudah dapat dihentikan dan permusuhan dari mere-
kajuga dihentikan, maka kaum muslimin mesti juga menghen-
tikan permusuhan itu, kemudian kehidupan damai dan penuh
toleran akan terwujud.

Perang di dalam Islam juga mengenal batas-batas. Kaum
muslimin yang berperang dilarang membunuh orang-orang
yang sudah tua, wanita-wanita dan anak-anak, dilarang me-
nebang pohon-pohon kalau tidak diperlukan, dilarang mem-
bunuh binatang-binatang, dilarang merusak dan meruntuhkan
rumah-rumah ibadah seperti gereja dan synagogue-synagogue
dan dilarang membumihanguskan daerah-daerah musuh.®

Jadi pada dasarnya umat Islam sangat ditekankan un-
tuk hidup berdampingan, penuh toleran terhadap pemeluk
agama lain selama tidak timbul fitnah dan kekacauan dalam
masyarakat.

Semangat toleransi yang diajarkan dalam al-Qur’an untuk
kaum muslimin sekaligus diterapkan dalam kehidupan antar
umat beragama. Sejarah telah membuktikan bahwa apa yang
telah diajarkan, bukan hanya sekedar teori, tetapi benar-benar
telah dilaksanakan oleh kaum muslimin sejak masa Nabi Mu-
hammad saw. Hal ini telah diakui oleh penulis Barat Thomas
W. Arnold antara lain sebagai berikut:

Dari contoh-contoh tentang sikap toleransi kaum muslim-
in terhadap kaum Kristen pada abad pertama Hijrah dan dilan-
jutkan oleh generasi-generasi berikutnya, maka dapatlah kita
tarik kesimpulan bahwa masuknya kabilah-kabilah Kristen ke
dalam Islam adalah mereka lakukan atas pilihan dan kemauan
sendiri tanpa suatu paksaan. Orang-orang Arab Kristen yang
dewasa ini masih hidup di tengah-tengah masyarakat kaum
muslimin, adalah bukti yang tak dapat disangkal tentang adan-
ya sikap toleransi ini.®*

7bid., h. 484.
¢"Thomas W. Arnold,The Preaching of Islam, diterjemahkan oleh H. A. Nawawi Rambe
dengan judul Sejarah Da wah Islam, (Jakarta: Wijaya, 1979), h. 47.
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Demikianlah ajaran toleransi dalam Islam, toleransi kepada
pemeluk agama lain. Islam sangat menginginkan masyarakat
yang harmonis, penuh ketertiban dan kedamaian. Hidup ber-
dampingan, aman sentosa dalam mencapai cita-cita hidup ber-
sama.

C. Toleransi Kehidupan Intern Umat Islam

Pengertian “intern” yakni di kalangan sendiri, dalam ling-
kungan sendiri.®> Kehidupan intern umat beragama yaitu ke-
hidupan beragama di kalangan sesama, yang dimaksud dalam
tulisan ini adalah sesama umat Islam.

Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk individu seka-
ligus makhluk yang tidak bisa terlepas dengan masyarakat.
Dengan demikian antara individu dan masyarakat tidak dapat
dipisahkan. Tidak ada individu yang hidup tanpa masyarakat.*
Individu tidak dipandang sebagai orang tanpa hubungan den-
gan individu lain. Hidup bermasyarakat adalah sangat penting
bagi manusia, ia tidak sempurna dan tidak dapat hidup sendi-
rian secara berkelanjutan tapa mengadakan hubungan sesa-
manya dalam masyarakat.** Dalam kehidupan bermasyarakat
itu pula salah satu aspek kehidupannya menyangkut kehidu-
pan beragama. Kehidupan masyarakat yang diwarnai den-
gan kehidupan agama, lambang persatuan dan persaudaraan
sesama umat Islam dikenal dengan sebutan ukhuwah Islamiyyah
yakni persaudaraan antar sesama muslim atau persaudaraan
yng dijalin oleh sesama muslim.®® Menurut M. Quraish Shihab,
makna ukhuwah Islamiyyah yang lebih tepat yaitu persaudaraan
yang bersifat Islami atau yang diajarkan oleh Islam.®

Perbedaan pendapat dalam segala aspek kehidupan manu-
sia merupakan fenomena yang telah lahir dan akan berkelan-
jutan sepanjang sejarah kemanusiaan. Tidak terkecuali bagi

®2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R1., op. cit., h. 336.

®Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur’an, diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin
dengan judul ZTema Pokok Al-Qur’an (Bandung: Pustaka, 1995), h. 26-53.

%Abdul Syani, Sosiologi dan Perubahan Masyarakat (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), h.
48.

%M. Quraish Shihab, op. cit., h. 486.

Jbid.
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kalangan umat Islam. Perbedaan pendapat terhadap suatu
masalah sering terjadi masa Rasulullah saw. tetapi persoalan
dan permasalahan diselesaikan dan dihadapkan kepada Nabi
saw.” Perbedaan di kalangan umat Islam disebabkan per-
bedaan dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an dan juga hadis
Nabi.®® Maka dengan demikian toleransi intern umat beraga-
ma perlu mendapat perhatian. Hal ini agar tercipta kehidupan
yang penuh persaudaraan, perdamaian dan ketenteraman. Fir-
man Allah swt. dalam QS. Al-Hujurat (49): 9-12, sebagai berikut

Je LpisEa bl wtwuiwleunwu@ww
s Tymliols EiT oo g&s} g;;uaj@wdjtl,l_a sfw
501 0T ) () il LA G Tyl 3T

P _ P .{,4 w’/ P -5 g///ﬁ;Ja 2P E’ ,/.,f/,,o z
VTG0 ol G 059 osm KW AT 1,a5T5 50550 (i Tl

P

o (s 4L e L“"Y);'-r-‘f"‘)-’)i’t)'w;/‘}’u“(‘}’ﬁ"’
Ssiall B4 Sty u_wu 4505 N3 Kl 358 \13 s IS
a0 el ¢l é(,,:uat v—“dv—blﬂw;v‘u-‘) wm 25

M@Y)\MY) ‘u.)a.“ Q‘U)‘J‘ ‘J\S‘)...\.:-‘

< C/¢~ & 53> [ 2. £ g AEE L
Ol | \) 5 ﬁuw‘@&%h{g|}_{=4’|¢é" Loz
o ® ¢y el-87
D) a5 &5 bl

Terjemahnya:

9. Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, maka
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu

$"M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), h. 362.
88 [bid., h. 364-365.
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berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka perangilah golongan
yang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali, kepada perin-
tah Allah; jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka
damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesung-
guhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.

10. Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu
damaikan lah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah su-
paya kamu mendapat rahmat.

11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih
baik bagi mereka (yang mengolok-olokkan) lebih baik dari wanita-wanita
(mengolok-olokkan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita
(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita ( yang mengolok-olokkan)
dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu pang-
gil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan
ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.

12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,
sesungguhnya sebagian dari prasangka itu adalah dosa dan janganlah
kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah kamu menggun-
jing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu mema-
kan daging saudaranya yang sudah mati?, maka tentulah kamu merasa
jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.*

Beberapa prinsip ajaran Islam dalam menata kehidupan
sesama muslim, sebagai berikut:

1. Prinsip Perdamaian (Islah)

Ajaran Islam sangat menekankan adanya perdamaian
yaitu perdamaian yang bersifat universal; dan inilah hakikat
Islam. Damai dalam kehidupan masyarakat keseluruhan dan
juga sesama muslim.”’ Ayat 9 menjelaskan bahwa jika ada dua
golongan dari orang-orang mukmin yang berperang, orang-
orang mukmin diperintahkan menghentikan mereka dari

“Departemen Agama RI., op. cit., h. 846-847.
Sayyid Qutb, op. cit., h. 5.
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peperangan, dengan nasehat, atau dengan ancaman, dan atau
sanksi hukum.” Ini dapat dipahami bahwa apabila sesama
kaum musimin terjadi konflik, maka harus dicari pemecahan
perdamaian dengan cara adil.

Kemudian pada ayat 10 dinyatakan “Damaikanlah antara
kedua saudaramu karena orang-orang mukmin itu bersau-
dara”. Ini dapat dipahami bahwa persaudaraan dalam Islam
adalah persaudaraan berdasarkan kepada keimanan. Persau-
daraan berdasarkan ikatan keagamaan yang menuju kepada
taqwa kepada Allah swt.

Nabi Muhammad saw. menggambarkan bahwa sesama

muslim, satu sama lain saling menguatkan dan saling mem-
bantu, sebagaimana sabdanya sebagai berikut:

72 wwww fchm:w

Terjemahnya:

Dari Abu Musa r.a. dari Nabi Muhammad saw. beliau bersabda: “Orang
mukmin yang lain bagaikan sebuah bangunan, sebagian menguatkan
sebagian yang lain”, kemudian Nabi menjalinkan jari-jarinya. (H.R.
Bukhari).”

Kemudian sesama muslim adalah bersaudara seagama,
Nabi melarang saling menganiaya dan menyakiti, sebagaima-
na sabdanya:
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' Ahmad Mustafa al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, Jilid XX VI (Beirut: Dar Ihya al-Turas
al-‘Arabiy, 1985), h. 129.

2Al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, Jilid IV (Indonesia: Maktabah Dahlan, t. th.), h.
2441.

3Terjamah Penulis.

™[bid., Jilid 11, h. 930.
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Terjemahnya:

Dari Ibn Syihab sesungguhnya Salim bercerita kepadanya; Sesungguhn-
ya Rasulullah saw. pernah bersabda: “Seorang muslim itu adalah saudara
seorang muslim yang lain. Dia tidak boleh berbuat aniaya dan menyakiti
saudaranya, maka Allahpun akan menanggung hajatnya. Barangsiapa
yang melepaskan salah satu kesusahan seorang muslim, maka Allah akan
melepaskan salah satu kesusahannya di antara kesusahan-kesusahan hari
kiamat. Dan barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, maka pada

hari kiamat kelak Allah akan menutupi aibnya.” (H.R. Bukhari).”

2. Prinsip Persatuan dan Persaudaraan

Pada dasarnya manusia itu satu (ummatan wahidah), seperti
pernyataan Allah swt. dalam QS. Al-Baqarah (2): 213, sebagai
berikut:
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Terjemahnya:

Manusia itu adalah umat yang satu. Setelah timbul perselisihan, maka
Allah mengutus Nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi perin-
gatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, un-
tuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka
perselisihkan...”

Muhammad ‘Abduh memberikan komentar tentang ayat
di atas, bahwa manusia sebagai makhluk sosial merupakan
satu kesatuan karena adanya ikatan antara mereka dalam ke-
hidupan ini. Mereka tidak sanggup berdiri sendiri menghadapi
kehidupan ini sehingga harus hidup dalam kelompoknya.”

Tabataba’iy menjelaskan, bahwa pengertian ummah yaitu
al-qasd, berarti bahwa kelompok manusia itu mempunyai tu-

Terjemah penulis.

"SDepartemen Agama RL, op. cit., h. 51.

"Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Manar),Juz 11 (Mesir:
Maktabah al-Qahirah, 1960), h. 282.

38



Pengertian dan Aspek-aspek Toleransi Dalam islam

juan dan keinginan yang satu, yaitu satu ikatan kesatuan dian-
tara kelompok tersebut.”® Pendapat tersebut di atas dapat di-
padukan dengan melihat manusia secara fitrah memiliki satu
keyakinan tauhid,” dan sebagai mahluk sosial.®

Persaudaraan yang teguh di antara kalangan kaum mus-
limin merupakan suatu keniscayaan dan keharusan agar tidak

terjadi fitnah dan kerusakan. pernyataan ayat (- SF 55040 )
;1 ”sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara”
adalah persaudaraan umat yang berdasarkan agama. Saling
mencintai, saling menjaga keselamatan dan saling tolong me-
nolong satu sama lain.* Abdullah Yusuf Ali dalam kaitan ini
menyatakan bahwa pelaksanaan perwujudan persaudaraan
muslim (muslim brotherhood) merupakan ide sosial yang pal-
ing besar dalam Islam. Islam tidak bisa direalisasikan tanpa ide
besar ini berhasil diwujudkan.®

Allah swt. Menegaskan pula untuk selalu berpegang ke-
pada tali Allah, jangan bercerai berai, disuruh mengingat akan
nikmat Allah, karena sebelum Islam (zaman jahiliyah), kehidu-
pan saling bermusuhan, lalu Allah menjadikan saling bersatu
padu. Firman Allah swt. QS. Ali Imran (3):103, sebagai berikut:
FS 3) ‘,i.lp e t,j?’;\, 195585 V3 Goar AT Ji2 150025

“z

Qo}.xﬁ,;w ;uuvﬁ”ﬂ;:::_ms G oS3l 0T

56,

"Muhammad Husayn al-Tabataba’iy, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Juz 11 (Beirut: Muas-
sasat al-A’lamiy li al-Matbii’at, 1991), h. 125.

7QS. Al-Rum (30): 30; Lihat Abd. Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-
Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 187.

$Q8S. Al-Hujurat (49): 13.

81Q3S. al-Hujurat (49): 10.

82Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, Juz V (Beirut: Dar lhya al-Turas al-‘Arabiy, 1967),
h. 530.

8 Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h. 1341.
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Terjemahnya:

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan jangan-
lah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah memper-
satukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang
yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.**

Ayat di atas menjelaskan kepada masyarakat Islam agar
bersatu dan berpegang teguh kepada al-Quran dan Sunnah,
memperkokoh persaudaraan, memperingatkan bahwa Allah
menjinakkan hati sehingga akhirnya menjadi bersaudara. Ka-
rena itu Allah tidak menghendaki perpecahan, melainkan per-
saudaraan serta taat kepada-Nya dan Rasul-Nya. Orang-orang
mukmin yang berpegang teguh kepada Kitab dan Sunnah,
mereka menjalin hubungan baik dengan Allah dan Rasul, dan
sesama manusia sehingga mereka bersatu dalam peraturan Al-
lah, bersaudara dan bersatu dengan sesama manusia.

Demikian persatuan dan persaudaraan antara sesama
keyakinan agama, ikatan iman, bahkan persatuan dan persau-
daraan dalam arti luas, bertujuan untuk memelihara kesatuan
umat. Suatu bangsa, umat, dan negara tidak akan berdiri tegak
bila di dalamnya tidak terdapat persatuan dan persaudaraan
sesama warganya. Suatu jamaah yang tidak diikat oleh adan-
ya persatuan dan persaudaraan, saling membenci dan saling
memaki, saling menghina dan melecehkan, saling curiga dan
mencurigai dan saling menyalahkan, maka tidak mungkin ter-
cipta suatu ketentraman dan kedamaian yang penuh toleransi
dalam kehidupan mereka.

2. Prinsip Persamaan

Persamaan ini penting, karena kita telah mengetahui bah-
wa sebelum Islam datang, orang-orang jahiliyah hidup berba-
gai kabilah, keluarga dan suku yang sering terjadi perselisihan,
pertentangan sosial dan bunuh-membunuh. Islam datang men-

%Depertemen Agama RI., op. cit., h. 93.
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erangkan bahwa tidak ada perbedaaan umat manusia di muka
bumi ini. Sesama manusia saling membutuhkan dan Allah me-
nyuruh memelihara hubungan silaturahmi. Firman Allah swt.
dalam QS. al-Nisa (4): 1, sebagai berikut:

P 2 ar ,g‘{,
..

=35 G G155 3325 uw-’v wﬁ-ﬂl’ <Al

T 4,-4 )4,.4 ~ Z - 7 i

Terjemahnya:

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah men-
ciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya, Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah sela-
lu menjaga dan mengawasi kamu.*

Ayat di atas menjelaskan, bahwa hakikat penciptaan ma-
nusia tidak ada perbedaan. Mereka semua sama, dan dari asal
kejadian yang sama yaitu tanah, dari diri yang satu yaitu Adam
dan diciptakan dari tanah dan daripadanya diciptakan istrinya,
kemudian berkembang biak. Manusia diciptakan oleh Allah
yang Maha tunggal yaitu Allah swt.

Oleh karena itu, tidak ada kelebihan antara individu den-
gan individu lain, golongan yang satu dengan golongan yang
lainnya, demikian pula ras dan warna kulit, semuanya sama,
kecuali membedakan hanya taqwa. Atas dasar kejadian manu-
sia seluruhnya adalah sama, maka tidak layak seseorang atau
segolongan membanggakan dirinya atau menghina yang lain-
nya.* Suatu kaum tidak boleh mengolok-olok terhadap kaum
lainnya demikian pula penghinanya.?

87bid., h. 114; lihat pula al-A’raf (7): 189, al-Zumar (93): 6.
% Al-Tabataba’iy, op. cit., Juz IV, h. 134-135
¥QS. al-Hujurat (49): 11.
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Dalam kaitan ini, Nabi Muhammad saw. bersabda:

Froes ¥ ids phogyade B o o sl cae &) o) 5 ol e
. IS 4 bo oS 4 0f ade @) V] AL 4y Vg B gmnilly Sl
Terjemahnya:

"Dari Abu Zarr r,a. Bahwa ia mendengar Nabi (Muhammad) saw. Ber-
sabda: “tidak seorangpun yang menuduh kepasikan terhadap temannya,
atau menuduh kekufuran, kecuali tuduhan tersebut kembali kepadanya,
jika temannya tidak demikian.”

Kemudian sabda Nabi pula:
uja.j‘ 0&9 uhﬂ) r(\ll :JL; V'ij 4:19 4.&&5\ 61.@ Ai)\ ij:) OT :Sjjh L}T UF
Vgl p2eli Vol otald Y o) sdli ¥ o) snend Y o) gonend Y g gl ST

PR NI PN PRY
Terjemahnya:

Dari Abu Hurairah r,a dari Nabi Muhammad saw. Beliau bersabda "ta-
kutlah kalian akan buruk sangka, karena buruk sangka adalah ucapan
paling dusta, dan janganlah saling mengata-ngatai, saling memata-matai,
saling dengki, saling membenci, dan tidak bertegur sapa satu sama lain.
Hendaklah semua menjadi hamba Allah yang bersaudara.”"

Jadi dengan demikian jelas walaupun antara sesama ma-
nusia terdapat perbedaan dari segi seks (jenis kelamin), war-
na kulit (ras), sifat pembawaan, bakat, kekuasaan, agama dan
keyakinan, ketrampilan, kekuatan fisik dan kemampua intlek-
tual, kedudukan sosial, tingkat ekonomi, pendidikan dan seba-
gainya, namun sebagai manusia, mereka tetap sama. Perbedaan
yang nyata yang ada diantara manusia bukan dijadikan untuk
alasan untuk membedakan satu sama lain, bahkan saling mem-

88 Al-Bukhariy, op. cit., h. 2447.

¥Terjemah Penulis.

“Tbid., h. 2455; Hadis senada dikemukakan pula oleh Muslim, lihat Imam Muslim, Sahth
Muslim bi Syarh al-Nawawiy, Jilid [V (Indonesia: Maktabah Dahlan, t. th.), h. 1985.

*ITerjemahan penulis.
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benci, menghina dan menjelekkan. Pada hakikatnya semua ma-
nusia semua bersaudara.

3. Prinsip Persamaan Kasih Sayang

Persamaan kasih sayang yang tertanam dalam jiwa sese-
orang dan direfleksikan dalam kehidupan masyarakat, itulah
yang diajarkan oleh nabi Muhammad saw. Kasih sayang ter-
hadap sesama muslim, bahkan sesama umat manusia. Firman
Allah swt. dalam QS.al-Fath (48):29, sebagai berikut:

P
% 2, 8 g B4

%‘WJJW‘JP;‘M‘;&&J“ ;” ‘}AAJ).'L&

Ba

Terjemahnya;

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka....””

Bila kasih sayang sesama umat dapat dijadikan suatu prin-
sip pergaulan, maka tidak ada lagi prasangka-prasangka buruk
terhadap sesama, tidak ada lagi saling mencari kesalahan, pep-
atah mengatakan: “kuman diseberang laut tampak, gajah dipe-
lupuk mata tidak tampak.” begitulah pepatah mengatakan.
Alangkah buruknya sifat suka menggunjing dan mengata-nga-
tai orang lain, dalam agama disebut dengan ”gibah”, perbuatan
ini diumpamakan Allah sebagai seorang yang memakan bang-
kai saudaranya.”

Dalam masyarakat yang aman dan tentram, penuh rasa
kasih sayang, jelas tidak akan terdapat perbuatan-perbuatan
semacam itu. Sebaliknya mereka saling bantu dan saling meno-
long, bahkan saling menyeru untuk kebajikan dan mencegah
dalam keburukan. Firman Allah dalam QS. al-Tawbah (9): 71
sebagai berikut:

“2Depertemen Agama RI., op. cit., h. 483.
% Ahmad Mustafa al-Maragiy, op. cit., Juz XXVI, h. 137-138.
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Terjemahnya:

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mere-
ka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyu-

ruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar...””*

Islam menegaskan cinta dan kasih sayang sebagai prinsip
dasar seluruh hubungan kemanusiaan. Kasih sayang kemanu-
siaan suatu aturan komprehensif bagi hubungan-hubungan
kemanusiaan. Islam memandang sebagai tali penghubung se-
genap manusia di bumi ini, hubungan pribadi karena ikatan ke-
luarga, hubungan kelompok dan masyarakat luas, masyarakat
manusia secara universal.faktor-faktor inilah yang membuat
Nabi saw. Memandang ucapan salam dan menjamu tamu se-
bagai syiar Islam.”

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ikatan kasih
sayang yang terjalin diantara umat ini, sebagai umat yang utuh.
Bagaikan bangunan yang kokoh, berdiri sebagai suatu dasar
yang kuat pula. Inilah gambaran kasih sayang sesama umat Is-
lam.

Dengan demikian, umat Islam dalam hidup beragama dan
bermasyarakat harus bersifat lapang dada, berjiwa besar dan
tidak melakukan tercela, tidak mengucapkan kata-kata yang
menyinggung perasaan orang lain dan juga tidak bertindak
atau melakukan tindakan-tindakan yang menimbulkan kere-
sahan orang lain. Sikap dalam hidup beragama, tidak boleh
memaksakan keyakinannya terhadap orang lain, bahkan harus
menghormati dan menghargai keyakinan orang lain. Sikap ini
harus ditunjukkan kepada pemeluk agama lain dan sesama
muslim.

“Depertemen Agama RI., op. cit., h. 291.

Muhammad Abu Zahrah, Tanzim al-Islam li al-Mujtam’, diterjemahkan oleh Shodiq
Noor Rahmat dengan judul Membangun Masyarakat Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994),
h. 47.
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Kesediaan menerima adanya perbedaan, keyakinan, meru-
pakan sikap yang harus dimiliki dalam hidup beragama dan
bermasyarakat. Kesediaan menerima kenyataan kemajemukan
di dalam pendapat dan agama dan bersedia menerima kema-
jemukan masyarakat dengan tindakan tidak tetap reaksi dan
menentang. Kebenaran yang diyakini orang dan golongan lain
dihargai dan dihormati.
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BAB III
MASYARAKAT MADINAH DAN KEHIDUPAN
NABI MUHAMMAD SAW.

A. Kehidupan Sosial dan Budaya Masyarakat Madinah

Sebelum Hijrah Nabi Muhammad saw.

Sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah, Madinah dike-
nal dengan nama Yasérib. Kata Yasrib berasal dari bahasa Me-
sir isribbs bahasa Bani Amaliqah yang berkebangsaanYahudi
pengikut Nabi Musa a.s. Mereka mengembara sampai ke suatu
tempat kemudian menetap di sana dan memberi nama tem-
pat tersebut dengan nama Isribbs, sekitar tahun 1600 S.M. atau
2222 sebelum Hijrah.! Setelah peristiwa hijrah kota tersebut di-
ubah menjadi Madinat al-Naby, disingkat al-Madinah.> Menurut
Nurcholish Madjid, kata madinah adalah padanan kata Yunani
"polis” yang dari kata ini terambil kata ”politik” mengisyarat-
kan cita-cita kehidupan teratur dan penuh kesopanan. Dalam
bahasa Arab, peradaban atau kehidupan yang sopan dinyata-
kan sebagai tamaddun atau madaniyyah.’

Penduduknya terdiri atas bangsa Arab dan bangsa Yahudi
yang terbagi dalam beberapa suku. Suku-suku terkemuka Arab

"Muhammad Farid Wajdi, Da’irat al-Ma’arif al-Qarn al-‘Isyin, Jilid X (Beirut: Dar al-
Fikr, t. th.), h. 913. Bandingkan dengan H. A. R. Gibb dan J. H. Kramers, Shorter Encyclo-
pedia of Islam (London: E. J. Brill, 1961), h. 291. G. E. Von Grunebaum, Classical Islam: A
History 600-1258, Translated by Katherine Watson (London: George Allen and Unwin Ltd.,
1970), h. 34. Lihat juga Philip K. Hitti, History of The Arabs (Cet. X: London: The Macmillan
Press Ltd., 1970), h. 104.

2Ibid.

SNurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban; SebuahTelaah Kritis Tentang Ma-
salah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan, (Jakarta: Yayasan Waqaf Paramadina,
1992), h. 356.
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adalah Auz dan Khazraj yang berasal dari Yaman.* Sebelum
suku-suku arab yang lebih dahulu menetap dikota tersebut,
menurut W. Montgomery Watt, terdapat delapan suku utama
bangsa Arab.> Mereka tinggal tersebar di sekitar Yasrib

Adapun bangsa Yahudi mempunyai lebih dari dua puluh
suku yang menetap di daerah tersebut, diantaranya yang terke-
muka adalah Baani Qurayzah, Bani Nadir, Bani Qaynuqa, Bani
Sa’'labah dan Bani Had.® Para ahli sejarah berbeda pendapat ten-
tang pemulaan suku-suku ini menetap di Yasrib atau Madinah.
Di antaranya ada yang mengatakan berawal pada zaman Nabi
Musa a.s., yang lainnya mengatakan abad pertama dan kedua
Masehi. Mereka berasal dari Yaman, kemudian ke Palestina,
namun ketika penaklukan Romawi ke Palestina, orang-orang
Yahudi itu ditindas dan diusir, sehingga mereka terpencar ke
mana-mana. Mereka sebahagian sampai ke Yasrib. Jelasnya
bangsa Yahudi yag menetap di Yasrib adalah Yahudi imigran.”

Dalam lapangan ekonomi, kelihatannya bangsa Yahudi
berada di atas angin. Lahan pertanian terbaik dan oase-oase
Tayma, Fadak dan Wadi al-Qura berada dibawah kekuasaan
mereka. Kemakmuran Yahudi disebabkan karena keunggulan
pengetahuan mereka dibidang pertanian, irigasi, dan industri.
Mereka sebelumnya sebagai imigran yang tidak memiliki lahan
pertanian, tetapi setelah beberapa lama usaha-usaha mereka
semakin berkembang. Mereka banyak yang menjadi tuan-tuan
tanah serta pengontrol keuangan dan perdagangan di Madi-
nah.® Dari segi populasi mereka telah berkembang tidak kurang
dari separuh penduduk kota itu. Jumlah orang-orang Yahudi
ketika Nabi hijrah ke sana sekitar 36 ribu sampai 42 ribu jiwa.’

“Philip K. Hitti, loc. cit. Lihat pula Mustafa Kamal Wasfiy, Muhammad wa Banu Isra’il,
diterjemahkan oleh Abdulkadir Mahdamy dengan judul Strategi Rasulullah Menghadapi
Ulah Yahudi (solo: Pustaka Mantiq, 1992), h. 45.

SW. Montgomey Watt, Muhammad Propet and Statesman (London: Oxford University
Press, 1967), h. 85.

*Barakat Ahmad, Muhammad and The Jews (New Delhi: Vikas Publishing House PVT
Ltd., 1979), h. 29.

’J. Suyuthi Pulungan, Prinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah Ditinjau
dari pandangan al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 30-31.

81bid., h. 32.

‘Barakat Ahmad, op. cit., h. 43.
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Di samping mereka sebagai pedagang yang menguasai
pasar, mereka juga berusaha sebagai pengelola industri, tu-
kang emas, dan pembuat senjata serta mempunyai kafilah
perdagangan ke Syiria, walaupun tidak bisa menyamai sekala
perdagangan kafilah Mekkah. Karena itu Yahudi merupakan
saingan bagi pedagang-pedagang Arab Quraisy dan juga bagi
suku Auz maupun Khazraj di Madinah."” Masalah ekonomi
inilah menjadi salah satu penyebab pertentangan dan persain-
gan yang sering menimbulkan perkelahian serta peperangan di
antara mereka, antara Yahudi, Auz dan Khazraj.

Dalam kehidupan agama, bangsa Arab menyakini adan-
ya Tuhan sebagai sumber kekuatan yang mempengaruhi ke-
hidupan, kesejahteraan dan penderitaan, karena itu mereka
mendekatkan diri dengan melakukan penyembahan dan ritual
keagamaan. Ini adalah warisan dari nenek moyang mereka,
Nabi Ibrahim dan Ismail, yaitu millat hanif, tetapi telah terjadi
penyimpangan dan mereka menyembah patung atau berhala
sebagai sarana pendekatan diri. Firman Allah dalam QS. Ali
Imran (3): 67:

Ge 0F Gy W2l Lios T8 505 Golziad Y G

-
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Terjemahnya:

Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan
tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan
sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik."!

Dengan demikian keyakinan mereka menjadi pagan-
isme politeistik; patung dan berhala sebagai perantara untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Firman Allah dalam QS. Az-
Zumar (39):3

19J. Suyuthi Pulungan, loc. cit.
"Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: Departemen Agama RI,
1982/1983), h. 86.
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Terjemahnya:

Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan
kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya.'?

Walaupun di seluruh jazirah Arab masing-masing mem-
punyai patung-patung yang disembah, namun kota Mekkah
menjadi pusat penyembahan berhala. Setiap suku mempunyai
berhala yang diletakkan di Ka’bah, sehingga jumlahnya menca-
pai 360 buah. Di samping itu, mereka juga masih mempercayai
adanya roh-roh yang menghuni batu-batu besar, pohon dan
sumber-sumber mata air."”

Orang-orang Arab Madinah menyembah berhala Manat
(dewi fortuna atau dewi wanita) yang mereka yakini mempen-
garuhi nasib manusia dan dianggap dewa terpenting menjadi
sembahan suku Auz dan Khazraj. Orang-orang Yahudi beraga-
ma Yahudi, tetapi orang Arab Madinah tidak terpengaruh den-
gan agama Yahudi ini."* Inilah gambaran beragama masyarakat
Yasrib dan kehidupan sosial ekonomi mereka.

Kota Madinah sebelum datangnya Islam selalu diwarnai
adanya konflik yang berkepajangan diantara suku. Auz dan
Khazraj penyembah berhala yang bertetangga dengan Yahudi,
sering timbul kebencian dan caci maki antara mereka, dan bah-
kan timbul peperangan. Sejarah telah memperlihatkan bahwa
orang masehi di Syam, berada di bawah pengaruh Byzantium
sangat membenci orang-orang Yahudi. Mereka menyerbu
YaSrib, memerangi orang Yahudi. Akan tetapi tidak berhasil,
maka dibujuklah Auz dan Khazraj agar membantu mereka.
Dengan demikian terjadi permusuhan antara Yahudi dengan
Auz dan Khazraj.

Departemen Agama RI., op. cit., h. 23.

13]. Suyuthi Pulungan, op. cit., h. 34.

“Ibid., h. 35

"Muhammad Husayn Haykal, Hayat Muhammad, diterjemahkan oleh Ali Audah dengan
judul Sejarah Hidup Muhammad, (Cet. XVII; Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 1994), h.
163-164.
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Mereka selalu bermusuhan sepanjang waktu dan selalu ter-
jadi perkelahian dan peperangan.'® Kelompok Auz dan Khazraj
ingin menguasai kota makmur serta daerah yang subur dengan
pertanian ini. Orang-orang Yahudi tidak tinggal diam, mereka
mencari-cari cara agar tidak dimusuhi lagi oleh Auz dan Khaz-
raj. Secara diam-diam orang Yahudi menyulut permusuhan
antara Aus dengan Khazraj. Orang Yahudi menyebarkan fitnah
dan permusuhan di antara mereka."”

Fitnah yang dilancarkan orang-orang Yahudi terhadap
Auz dan Khazraj ternyata berhasil, sehingga keduanya saling
bermusuhan, walaupun sesama suku bangsa Arab. Antara Auz
dan Khazraj selalu timbul saling sengketa. Masing-masing be-
rusaha mencari kawan untuk membantu agar lebih kuat dalam
menghadap lawannya.

Dengan demikian, mereka memilih masuk Islam. Aus dan
Khazraj bersegera masuk Islam, agar tidak didahului oleh Ya-
hudi. Sementara itu Auz bersegera menganut agama Islam, agar
tidak didahului oleh Khazraj, dan Khazraj pun bersegera ma-
suk agama Islam, agar tidak didahului oleh Auz."” Demikianlah
masing-masing diantara mereka ingin mencari sekutu dan per-
lindungan. Orang-orang Yahudi yang sebelumnya menyata-
kan, bahwa mereka menginginkan akan masuk Islam, ternyata
ini hanya cara-cara fitnah yang mereka lancarkan. Kenyataan-
nya sikap mereka, setelah datang seruan Islam, mereka tidak
menerimanya. Firman Allah dalam QS. al—Baqarah (2) : 89:
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1Ibn Hisyam, Sirat al-Nabiy Salla Allah ‘Alayh wa Sallam, Jilid 1I (Cairo: Dar al-Fikr,
1981), h. 38.

"Muhammad Husayn Haykal, op. cit., h. 164.

SAhmad Syalabiy, Mausu’at al-Tarikh al-Islamiy wa al-Hadarat al-Islamiyyah, Jilid 1
(Cet. VIII; Mesir: Maktabat al-Nahdah, 1978), h. 230-231.
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Terjemahnya:

Dan setelah datang kepada mereka al Quran dari Allah yang membenar-
kan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memo-
hon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang
kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui,
mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang
yang ingkar itu. .

Kedua suku Auz dan Khazraj ini telah dikenal dalam se-
jarah sebagai suku yang terus-menerus berperang. Peperan-
gan berlangsung berpuluh tahun lamanya dan sangat banyak
korban pada masing-masing. Sebenarnya mereka sudah ingin
mencari penyelesaian dalam persengketaan ini, dan mereka
telah mendengar tentang berita Nabi Muhammad saw. yang
diutus sebagai seorang Nabi dan Rasul. Mereka sangat meng-
harapkan Nabi Muhammad menjadi penengah dalam sengketa
mereka.?

Karena itu, ketika bertemu dengan Nabi di Mekkah, mere-
ka yakin hanya Islamlah yang mungkin berhasil memperseku-
tukan mereka. Itulah harapan mereka.

Dalam sejarah dijelaskan, suku Auz dan Khazraj masuk Is-
lam dalam tiga gelombang;

Pertama, pada tahun kesepuluh sesudah Nabi diutus, be-
berapa orang dari Khazraj datang ke Mekkah dan melakukan
haji. Mereka disambut oleh Rasul dan mengadakan pertemuan
di Agabah. Dalam pertemuan itu di adakan pembicaraan, mere-
ka diseru kepada agama Allah. Seruan Nabi Muhammad saw.
diterima oleh mereka Mereka menceritakan keadaan YaSrib,
keadaan kaumnya yang saling bermusuhan sesama saudara.
Mereka sangat mengharap adanya persatuan kembali diantara
mereka dan berjanji akan masuk agama Islam.?!

Ketika mereka kembali, mereka mulai menyeru agama
baru ini yakni Islam, sehingga berita tentang agama ini telah

YDepartemen Agama RI., op. cit.,, h. 25.

L ihat William, Cleveland, 4. History of the Modern Middle East (San Francisco: West-
view Press, t.th.), h. 10. Lihat G. E. Grunebaum, /oc. cit.

2! Ahmad Syalabiy, op. cit., h. 231.
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terdengar oleh penduduk Yasrib dan lebih-lebih lagi tentang
Rasulullah yang sangat mereka harapkan kedatangannya kelak
pada suatu saat. Dikatakan, tidak suatu rumahpun di kota Yas-
rib yang tidak mendengar nama Muhammad atau memperbin-
cangkan nama beliau.*

Kedua, pada tahun ke-12 setelah Nabi diutus menjadi Rasul,
dibuat dengan suatu perjanjian yang dikenal dengan perjanjian
Agqgabah pertama, atau perjanjian wanita, karena ada seorang
wanita yang ikut di dalamnya, yaitu Afra bint "Abn Sa’labah.
Ada dua belas orang laki-laki dan seorang perempuan.” Ada-
pun isi perjanjian tersebut adalah: 1) Mereka dilarang menye-
kutukan Allah dengan sesuatu, 2) Mereka dilarang berbuat
zina, 3) Mereka dilarang membunuh anak-anak mereka, 4)
Mereka dilarang menyebarkan fitnah, dan 5) Mereka tidak ber-
buat durhaka kepada Nabi Muhammad saw.*

Ketika mereka kembali ke Madinah, Rasulullah mengutus
Mus’ab ibn "Umair bersama mereka. Ia melakukan seruan Islam
ke YaSrib, sehingga akhirnya banyak para pemuka masyarakat
di YaSrib memeluk Islam*

Dengan demikian cahaya terang sudah mulai memancar di
Yasrib yang selama ini selalu dalam permusuhan, persengket-
aan dan perkelahian serta penyerangan. Harapan akan tercipta
suasana damai sudah mulai kelihatan di ambang pintu.

Ketiga, pada tahun ke-13 sesudah Nabi diutus, dibuat-
lah perjanjian Aqabah kedua. Sejumlah 73 orang laki-laki dan
dua orang wanita yaitu Nasibat bint Ka’ab dan Umm Umarabh,
menginginkan agar Rasulullah berkenan berhijrah ke Yasrib.
Mereka akan mengangap Nabi sebagai pemimpin. Rasulullah
pada saat itu dipimpin oleh paman beliau Abbas yang pada
waktu itu belum menyatakan keislamannya.

Dalam pertemuan tersebut, yang memulai pembicaraan
adalah Abbas yang menyampaikan kepada kaum Khazraj bah-
wa mereka adalah warga kaum Quraisy. Muhammad itu ter-

2L ihat Ibn Hisyam, Jilid 11, op. cit., h. 37.
BIbid., h. 39.
2Ibid., h. 41.
BIbid., h. 42.
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hormat dan terpelihara di negerinya. Kalau Muhammad mau
bergabung dengan kaum Khazraj, maka mereka harus benar-
benar setia dalam segala hal dan bersedia membelanya dari se-
mua yang menentangnya. Hanya dengan syarat itulah kaum
al-Abbas dapat menyerahkan Muhammad kepada kaum Khaz-
raj, dan dengan bemikian, segala sesuatunya menjadi tanggung
jawab mereka. Akan tetapi kalau mereka hanya menyerahkan-
nya kepada musuh dan akan mencelakakannya, maka al-Ab-
bas, tidak akan mengizikannya.*

Kaum Khazraj sanggup membela dan melindungi Rasu-
lullah. Saat itu Rasul membaca beberapa ayat al-Qur’an, ke-
mudian akan memenuhi perintah rombongan tersebut dengan
syarat-syarat agar dipenuhi apa yang telah diucapkan oleh pa-
man beliau, dan Nabi sendiri menyatakan bersedia serta mere-
ka sanggup menjaga dirinya sebagaimana mereka menjaga ke-
luarga dan anaknya.””

Kedua perjanjian ini menjadi dasar bagi Nabi untuk berhij-
rah. Sementara tekanan dan rongrongan kafir Quraisy Mekkah
juga semakin bertambah. Berdasar ini pula Nabi memerintah-
kan kepada pengikut-pengikutnya hijrah ke Yasrib (Madinah)
pada akhir tahun ke-13 dari kenabian. Sedangkan beliau sendi-
ri menyusul beberapa bulan kemudian.

Pada musim panas, tanggal 4 September 622 M., Nabi
berangkat hijrah ke Yasrib bersama rombongan sekitar tujuh
puluh orang (Muhajirin). Nabi bersama sahabat dekat beliau,
Abu Bakar. Peristiwa hijrah ini membawa perubahan besar,
baik dalam persoalan agama maupun persoalan politik bagi
umat Islam dan sangat menentukan perkembangan Islam se-
lanjutnya.®

Pelaksanaan hijrah Nabi tersebut di dorong oleh beberapa

faktor. Pertama, atas perintah wahyu. Sebagaimana firman Al-
lah:

*Lihat /bid., h. 49-50.

2Ibid.

BIra M. Lapidus, 4. History of Islamic Societies (New York: Cambridge University
Press, 1991), h. 27. Lihat Reuben Levy, The Social Structure of Islam (New York: Cambridge
University Press, 1965), h. 2. G. E. Von Grunebaum, op. cit., h. 35.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah
dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Firman Allah dalam QS. al-Nahl (16):41 dan 110.:
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Terjemahnya:

‘41.Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka di-
aniaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka
di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau
mereka mengetahui,

110. Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sa-
bar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Di samping dakwah beliau di Mekkah kurang berhasil, be-
liau juga ingin menyelamatkan pengikutnya dari kesewenang-
wenangan kaum Quraisy yang semakin keras dan kejam. Be-
liau yakin bahwa pengikutnya di Yasrib akan memberikan
perlindungan kepada saudara-saudaranya yang seagama.”

»]J. Suyuthi Pulungab, op. cit., h. 54
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Dengan demikian, peristiwa hijrah ini merupakan suatu
gerakan menyelamatkan umat Islam dari tindakan yang tidak
manusiawi dari kafir Quraisy dan merupakan babak baru, se-
bagai respon terhadap fakta sosial masyarakat Yasrib. Mereka
secara terbuka menerima seruan Nabi untuk memeluk Islam.
Reaksi dan respon ini didukung oleh perintah wahyu dari Al-
lah swt.

Demikianlah kehidupan sosial masyarakat Madinah se-
belum peristiwa hijrah Nabi Muhammad saw. Kehidupan
masyarakat selalu dalam suasana kacau, pertentangan dan
peperangan.

B. Keadaan Masyarakat setelah Nabi Muhammad saw.
Berada di Madinah.
Nabi Muhammad saw. mendapatkan sambutan yang
hangat ketika berada di Madinah, dan segera mendapatkan
pengikut; dan Nabi diangkat sebagai pemimpin mereka.

Sebagaimana telah diketahui, bahwa Madinah didiami
oleh berbagai golongan suku bangsa Arab dan bangsa Yahudi
yang menganut kepercayaan dan agama yang berbeda. Kead-
aan masyarakat sangat majemuk, bahkan dengan kedatangan
Rasul, sebahagian masyarakatnya telah memeluk Islam dan
ditambah dengan kelompok Muhajirin.

Al-Qur’an menjelaskan bahwa penduduk Madinah, terdiri
dari berbagai kelompok keyakinan agama, yang juga menunju-
kan bahwa al-Qur’an juga merupakan sumber rujukan sejarah
yang mesti diperhitungkan. Dalam surah al-Taubah (9): 100 dan
117, disebut kaum Muhajirin dan Ansar, kemudian pada ayat
101, disebut adanya golongan orang-orang munafik yang ting-
gal di sekitar Madinah. Sedangkan golongan lainnya yakni Ya-
hudi, Nasrani, dan Musyrik, baik yang tinggal di Madinah dan
juga disekitarnya, dijelaskan al-Qur’an dan surah al-Ma’idah
(5): 82

39A1-Qur’an banyak menceritakan tentang masyarakat dan sejarah. Lihat Fazlur Rahman,
op. cit., h. 194-215.
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Para ahli berbeda pendapat dalam merumuskan kompo-
sisi penduduk Madinah setelah Nabi berada di sana. Hasan
Ibrahim Hasan menyebutkan ada empat golongan penduduk
Madinah, yaitu: 1) Muhajirin, orang-orang Mekkah yang ikut
hijrah ke Madinah; 2) Ansar, Orang-orang Madinah yang be-
ragama Islam yang menyambut dan membantu Nabi beserta
kaum Mubhajirin; 3) kaum Munafik dan Musyrik; dan 4) kaum
Yahudi.”

Emile Dermenghem membagi penduduk Madinah juga
kepada empat golongan, yaitu; 1) Muhajirin, orang-orang Islam
imigran dari Mekkah; 2) Ansar, orang-orang Islam Madinah; 3)
Kaum Munafik, dan suku-suku pagan; dan 4) Kaum Yahudi.*?

Syed Amir Ali menyebutkan hanya tiga golongan saja,
tetapi mengandung maksud yang sama dengan pendapat yang
telah disebutkan di atas yaitu; 1) Muhajirin dan Ansar, mereka
beragama Islam; 2) Kaum Munafik; dan 3) Kaum Yahudi, yang
terpancar di dalam dan sekitar kota Madinah, yang dikemu-
dian hari mengkhianati konstitusi.**

Beberapa ahli mengurangi golongan itu dengan meng-
hilangkan golongan munafik. Mereka adalah Majid Khadduri,
George E. Kerk, Ahmad Syalabiy, Ahmad A. Galwash. Dengan
demikian, komposisi penduduk Madinah adalah: 1) Muhajirin;
2) Ansar, dan 3) Kaum Yahudi.** Tidak dimasukkan golongan
Munafik sebagai kelompok tersendiri karena dimasukkan ke
dalam kelompok Ansar.

Akan tetapi, dalam kenyataannya mereka merupakan
kelompok tersendiri, karena di masukkan kedalam kelompok
Ansar. Mereka merupakan kelompok tersendiri, karena mere-
ka mempunyai pola berpikir sendiri dan bertindak sendiri.
Kelompok ini baru habis setelah pemimpinnya Abdullah Ibn
Ubayy meninggal dunia.*

S'Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, Jilid 1 (Kairo: Maktabat al-Nahdat al-Mis-
riyyah, 1979), h. 102.

32Zainal Abidin Ahmad, Piagam Nabi Muhammad saw. Konstitusi Negara Tertulis yang
Pertama di Dunia (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 93.

3Syed Amir Ali, The Spirit of Islam (Delhi: Idarat al-Adabiyyah, 1978), h. 57.

3Zainal Abidin Ahmad, loc. cit.

33Ibid., h. 94.
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J. Suyuthi Pulungan mengemukakan, bahwa komunitas-
komunitas penduduk yang menetap di Madinah pada per-
mulaan Nabi menetap di kota Madinah adalah: 1) Kaum Arab
Madinah yang telah memeluk Islam yang disebut kaum An-
sar, 2) orang-orang Arab Mekkah yang muslim yang disebut
kaum Muhajirin; 3) orang-orang Arab Madinah yang menga-
nut paganisme; 4) golongan Munafik; 5) golongan Yahudi yang
terdiri dari berbagai suku baik bangsa Yahudi maupun orang
Arab yang menjadi Yahudi (memeluk Yahudi); dan 6) penganut
agama Kristen minoritas.*

Dalam penetapan ini, walaupun para ahli berbeda penda-
pat, terutama dalam mengkategorikannya, namun dapat di-
pahami bahwa penduduk Madinah pada saat itu sudah het-
erogen atau sudah sangat majemuk. Kemajemukan ini dapat
dilihat dari segi bangsanya, yaitu terdiri dari bangsa Arab dan
bangsa Yahudi. Kemudian dilihat dari ragam sukunya, yang
hidup dalam tradisi kesukuan serta adat-istiadat yang berma-
cam-macam pula. Dari segi ekonomi, orang-orang yahudi lebih
menguasai segala-galanya, perdagangan, perindustrian, dan
juga pertanian. Dilihat dari segi keagamaan dan keyakinan,
mereka terdiri dari penganut agama Islam, Kristen, Yahudi,
golongn Munafik dan penyembah-penyembah berhala.?”

Demikianlah, betapa beragamnya penduduk Madinah,
khusus menyangkut kehidupan agama dan kepercayaan. Nabi
Muhammad dalam kenyataannya harus berhadapan den-
gan mereka. Prinsip toleransi beragama harus dikembangkan
dalam menata kehidupan bermasyarakat ini.

Komposisi peduduk Madinah pada tahun-tahun beri-
kutnya tetap seperti semula, walaupun dalam sejarah terjadi
pengusiran terhadap Yahudi Bani Qaynuqa yang terjadi pada
tahun kedua Hijrah, dan pengusiran Bani al-Nadir yang terjadi
pada tahun keempat Hijrah dan juga eksekusi terhadap laki-
laki Bani Quraisy yang terjadi pada tahun kelima Hijrah.

Masyarakat tetap majemuk selama semasa Nabi Muham-
mad saw. (w. 10H/632 M), sebab setelah pengusiran tiga suku

36J. Suyuthi Pulungan, op. cit., h. 57.
3Lihat Ibid.
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utama Yahudi itu, kelompok Yahudi lainnya masih tetap ting-
gal di kota Madinah.?*® Kelompok-kelompok Yahudi itu seba-
gaimana disebutkan dalam Piagam Madinah adalah Bani Awf,
Bani al-Najjar, Bani al-Hars, Bani Sa’idah, Bani Jusyam, Bani
Auz, Bani Sa’labah, Bani Jafnah, dan Bani Syutaybah.*
Permusuhan dan pertentangan antara orang-orang Yahudi
dengan orang-orang Islam terjadi karena pihak Yahudi merasa
terkalahkan dan tersaingi. Ajaran yang dibawa oleh Nabi Mu-
hammad saw. telah mengetuk jiwa penduduk Madinah, se-
hingga setiap saat semakin bertambah pengikutnya. Semetara
orang-orang Yahudi menginginkan merangkulnya dan bahkan
ingin jika Nabi Muhammad saw. sendiri ikut bersama mereka.

Dengan segala kelicikan mereka, banyak pemimpin-pem-
impin agama mereka yang berpura-pura masuk Islam, tetapi
akhirnya menjelek-jelekkan Islam dan kaum Muslimin. Mere-
ka selalu melontarkan perdebatan-perdebatan tentang ajaran
agama.* Akibatnya, peperangan demi peperangan terjadi, dan
tidak bisa dihindari oleh kaum Muslimin. Hal ini juga sebagai
konsekuensi adanya pelanggaran-pelanggaran kesepakatan
yang telah dibuat. Hukum dilaksanakan dalam rangka menja-
ga kewibawaan dan juga keadilan serta demi tegaknya hukum.

Sebenarnya Nabi tidak mengambil sikap permusuhan ter-
hadap mereka. Beliau menetapkan adanya perjanjian di antara
semua penduduk Madinah untuk menjamin terwujudnya per-
damaian dan kerukunan, tidak terkecuali terhadap Kaum Ya-
hudi.

Dalam perjanjian tersebut, Kaum Yahudi mendapat jami-
nan perlakuan yang baik, jaminan keselamatan jiwa dan harta
benda serta kebebasan menjalankan agamanya. Semua pen-
duduk diberi kebebasan tanpa perbedaan, semua diberi hak
dan kewajiban yang sama. Dalam perjanjian itu disebutkan
antara lain:

¥W. Montgomery Watt, Muhammad Prophet and Statesman, h. 174-175.

¥W. Montgomey Watt, Muhamamd at Medinah (London: Oxford University Press,
1972), h. 223.

“‘Muhammad Husayn Haykal, op. cit., h. 214-215.
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Terjemahnya:

....(Sesungguhnya orang Yahudi yang mengikuti kita berhak mendapat
pertolongan dan persamaan tanpa ada penganiayaan dan tidak ada yang

menolong musuh mereka)...*?
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Terjemahnya:

...(Sesungguhnya Yahudi bani Awf satu umat bersama-sama orang Muk-
min, bagi kaum Yahudi agama mereka dan bagi orang-orang muslim aga-
ma mereka, termasuk sekutu-sekutu dan diri mereka, kecuali orang yag
berlaku zalim dan berbuat dosa atau khianat, karena orang yang demikian
hanya akan mencelakakan diri dan keluarganya).**

Dengan demikian jelas, bahwa Yahudi yang turut dalam
perjanjian tersebut berhak memperoleh pertolongan dan per-
lindungan dan tidak akan diperlakukan secara zalim. Bagi
orang Yahudi agama Yahudi dan bagi orang Islam agama Is-
lam, masing-masing tidak dibenarkan berbuat zalim, maka
akan membawa kecelakaan diri dan keluarganya.

Dapat dipahami sebenarnya dengan perjanjian ini, si-
kap toleransi sangat diutamakan dan kehidupan sosial dan
keagamaan yang telah diciptakan Nabi dalam menghadapi
masyarakat.

Orang-orang Yahudi yang tetap memegang perjanjian, me-
melihara perdamaian, mereka diperlakukan baik sebagaimana
mestinya, tidak diganggu, tidak diusik atau dihalang-halangi
oleh Nabi dan kaum Muslimin.

“ITbn Hisyam, op. cit., h. 121
“Terjemahan Penulis.
“Lihat Ibid.

“Terjemahan Penulis.
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Ketika Abdullah ibn Ubayy, tokoh munafik meninggal,
Nabi berdiri bersama orang-orang Yahudi yang sedang berga-
bung atas kematian sekutu mereka itu, dan Nabi juga meny-
ampaikan ikut berduka cita kepada anaknya. Kemudian Mu’az
ibn Jabal diminta oleh Nabi agar tidak membujuk orang-orang
Yahudi meninggalkan agama mereka.45

Hal ini dibenarkan oleh seorang ahli sejarah Yahudi, Isra-
el Wolfinson yang mengatakan bahwa Nabi memperlakukan
orang Yahudi dengan toleran sesudah peristiwa Khibar dan
dia menasihati Mu’az ibn Jabal agar tidak memaksakan Yahudi
meninggalkan agama mereka. Demikian juga terhadap Yahudi
Bahrain, mereka tidak dibebani, kecuali membayar jizyah dan
mereka tetap dalam agamanya.46

Nabi Muhammad saw. sebagai pemimpin politik, menu-
rut Barakat Ahmad, sangat memahami kapan bertindak keras
dan bersikap lunak dalam menghadapi musuh-musuhnya. Hal
itu tergantung situasi dan kondisi yang menghendakinya, bila
silaturrahminya harus mengangkat senjata, maka Nabi me-
meritahkan perang. Akan tetapi bila tidak, beliau menghindari
adanya pertumpahan darah yang tidak perlu.*

Oleh karena itu, pengusiran ketiga suku Yahudi dari Ma-
dinah yang dilakukan Nabi sangat beralasan. Mereka berusaha
ingin meruntuhkan fondasi masyarakat Islam dan juga mereka
memberi dukungan kepada sekutu-sekutunya untuk memu-
suhi Nabi dan Kaum Muslimin. Mereka berkerjasama dengan
kaum Munafik. Sebaliknya, seandainya mereka tidak terlibat
dalam permusuhan dan kekerasan, Nabi memberikan kebeba-
san dan bahkan perlindungan.

Dengan sedemikian, semasa Nabi berada di Madinah,
masyarakat tetap sebagai Masyarakat yang majemuk dengan
berbagai penganut agama dan keyakinan. Inilah kenyataan
masyarakat Madinah yang perlu dihadapi dengan segala kebi-
jaksanaan dan keadilan.

*Muhammad Husayn Haykal, op. cit., h. 175.
4. Suyuthi Pulungan, op. cit., h. 60.
4’Barakat Ahmad, op. cit., h. 59 .

61



Dr. H. Mirhan. AM., M.Ag

C. UpayaNabi Muhammad saw. Membangun Masyarakat
Madinah
Setelah tiba di Madinah, fungsi Nabi Muhammad saw. se-
bagai kepala agama semakin tegas. Beliau bersama kaum mus-
limin memulai kehidupan masyarakat baru. Beberapa langkah
strategis beliau lakukan untuk membangun masyarakat Madi-
nah. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Membangun Masjid

Masjid penting bagi eksistensi Islam selanjutnya. Kehidu-
pan sosial yang tumbuh di Madinah dengan adanya masyarakat
Islam, dimulainya dari tegaknya masjid tersebut. Masjid seba-
gai sentral aktivitas umat Islam, sebagai lembaga pembentuk
masyarakat, dapat mempersatukan kaum muslimin dan mem-
pertalikan jiwa mereka.*

Jadi masjid sebagai tempat yang sangat penting bagi umat
Islam, bukan hanya sekedar untuk melakukan sholat wajib
lima waktu dan shalat-shalat sunnat lainnya, tetapi lebih luas
pemanfaatannya untuk mempersatukan umat Islam dan me-
mecahkan problem yang menyangkut kehidupan sosial. Ma-
sjid sebagai tempat untuk menghubungkan diri kepada Allah
swt. dan mempersatukkan umat.

Sidi Gazalba menjelaskan bahwa fungsi masjid di masa Ra-
sul adalah:

a. Masjid tempat melakukan sholat-sholat fardhu dan sholat
sunnat lainnya, tempat beribadah kepada Allah swt. seka-
ligus kaum muslimin dapat bertemu sesamanya ketika mel-
akukan sholat fardhu lima kali dalam sehari semalam dan
yang lebih luas ketika sholat jum’at sekali dalam seminggu.

b. Masjid sebagai tempat Nabi memberikan nasihat dan ara-
han, baik tentang ibadah dan juga mu’amalah, tentang
hubungan kepada Allah dan hubungan kepada sesama ma-
nusia dalam kehidupan masyarakat. Nabi sering menerima
wahyu di masjid dan menerangkan tentang hukum-hukum

“Ahmad Syalabiy, op. cit., h. 246.
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Islam, maka bagi masyarakat muslim masjid menjadi seba-
gai tempat memberi dan menerima agama.

c. Masjid sebagai tempat pengumuman-pengumuman penting yang
berkaitan dengan kepentingan masyarakat, bermacam peristiwa
suka dan duka. Masjid pusat penerangan bagi masyarakat.

d. Masjid sebagai tempat belajar, memahami dan mendalami
agama, sebagai pusat pendidikan.

e. Masjid sebagai bayt al-mal, kas negara untuk kepentingan
negara dan kesejahteraan sosial.

Masjid sebagai tempat penyelesaiaan segala perkara bagi
masyarakat dan negara dalam soal-soal hukum dan keadi-
lan.

f. Masjid sebagai pembicaraan urusan perang. Nabi dan para
sahabat membicarakan strategi perang di dalam masjid, se-
hingga masjid merupakan markas tentara.

g. Masjid tempat upacara pernikahan, penyelesaian yang men-
yangkut keluarga dan rumah tangga, perceraian dan lain-
lain.

h. Masjid sebagai tempat kegiatan seni, mendeklamasikan
sya’ir-sya’ir.

i. Masjid sebagai tempat kegiatan seni, mendeklamasikan
syair-syair. Masjid sebagai tempat i'tikaf, terutama pada bu-
lan Ramadhan.*

Dengan demikian, masjid bagi umat Islam, selain yang
pokok sebagai tepat untuk melakukan shalat fardu dan sunnat,
juga merupakan pusat kegiatan umat Islam. Hampir semua ak-
tifitas dilakukan di masjid, yakni yang berkenaan dengan ke-
majuan dan pengembangan Islam.

2. Mempersaudarakan Muhajirin dengan Ansar

Nabi Muhammad saw. sebagai seorang pemimpin, perlu
menggalang kesatuan dan persatuan. Jadi beliau melakukan
konsolidasi internal antara umat yaang terdiri dari beberapa

“Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1989), h. 126-131.
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macam kabilah. Antara Muhajirin dari Mekkah dan golongan
Ansar Madinah, antara pembesar suku dan budak. Cara yang
dilakukan adalah dengan mempersaudarakan mereka. Tiap
orang dari Muhajirin dipersaudarakan dengan seorang dari
Ansar. Hamzah dipersaudarakan dengan Zayd, bekas budakn-
ya. Abu Bakr bersaudara dengan Kharija ibn Zayd, Umar ibn
al- Khattab bersaudara dengan Itban ibn Malik al-Khazraj. De-
mikian juga setiap Muhajirin yang datang kemudian menyusul
Nabi, semuanya dipersaudarakan dengan seorang dari Ansar.
Rasul menjadikan mereka semua bersaudara.”

Persaudaraan antara Muhajirin dengan Ansar ini san-
gat erat sekali. Hal ini terbukti dengan sikap dan keputusan
mereka saling membantu sesamanya. Diceritakan setelah Abd
al-Rahman ibn Awf yang sudah dipersaudarakan dengan Sa’d
ibn Rabi. Ketika Abd al-Rahman berada di Madinah, ia sudah
tidak memiliki harta lagi, tetapi Sa’d ibn Rabi bersedia har-
tanya dibagi dua. Akan tetapi, Abd al-Rahman menolak. Ia
hanya minta ditunjukkan jalan ke pasar, dan di sana ia mulai
berdagang. Dalam waktu yang tidak lama, dengan kecakapan-
nya berdagang ia telah dapat mengumpulkan harta, kemudian
beristrikan seorang wanita Madinah. Akhirnya Abd al-Rahman
ibn Awf terkenal sebagai seorang pedagang yang sukses dan
menjadi kaya.”!

Abu Bakr, Umar, Ali bin Abi Talib dan lain-lain terjun
dalam bidang pertanian, menggarap tahan milik orang-orang
Ansar bersama-sama dengan pemiliknya.”

Selain itu ada juga dari kelompok Muhajirin berada
dalam keadaan miskin dan serba kekurangan, dan tidak dapat
berkerja. Nabi Muhammad saw menyediakan bagi mereka ini
tempat disamping masjid yang disebut suffah (bagian masjid
yang beratap) sebagai tempat tinggal mereka. Segala keperluan
mereka diberikan dari harta kaum muslimin.*

SYMuhammad Husayn Haykal, op. cit., h. 197. Lihat Ahmad Syalabiy, op. cit., h. 247.
SIMuhammad Husayn Haykal, op. cit., h. 198.

S2Lihat /bid.

$3[bid.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa persaudaraan
antara Muhajirin dan Ansar ini merupakan persaudaraan umat
yang didasari oleh keimanan dan keikhlasan, mereka saling
menolong baik dengan harta dan benda atau pemikiran dan
lain-lain. Persaudaraan ini juga dimaksudkan agar dikalangan
kaum Muslimin tercipta persatuan dan kesatuan yang erat dan
kuat, siap menghadapi berbagai tantangan dan rongrongan
dari luar yang ingin meruntuhkan perjuangan Islam. Keingi-
nan Nabi Muhammad saw. Menjadikan umat Islam bersatu
dalam menegakkan Islam ini jelas tertuang dalam piagam Ma-
dinah sebagai berikut

V..@.a.,? P99 M J§ o U}AL\MM 9 (e 5&.\ O UM:,;S‘ Ao oy y\.:f\.:\k
> duLJ.S‘ d}: P 5.)9-\) Z\.AT rﬁi .V.g.xn ..\AL>.-} V.é &als

Terjemahnya:

Ini adalah kitab (ketentuan tertulis) dari Muhammad, Nabi saw. Antara
orang-orang mukmin dan muslim yang berasal dari Quraisy dan Yas-
rib dan yang mengikuti mereka, kemudian menggabungkan diri dengan
mereka, dan berjuang bersama mereka.”

Dengan demikian jelas bahwa umat Islam adalah suatu ke-
satuan umat yang dilandasi dengan keimanan, berjuang ber-
sama dan bagi kepentingan bersama pula.

3. Membuat Perjanjian Madinah

Semua pemeluk agama Islam merupakan satu komunitas.
Hubungan antara sesama anggota komunitas Islam dengan
anggota komunitas lain didasarkan atas prinsip bertetangga
baik, saling membantu dalam menghadapi musuh bersama,
membela yang teraniaya, saling menasehati dan menghormati
kebebasan beragama. Peristiwa atau perselisihan yang terjadi
yang dikhawatirkan akan membahayakan kehidupan bersama
harus diselesaikan atas ajaran Allah dan Muhammad.*

*Ibn Hisyam, op. cit., h. 119.

SSTerjemahan Penulis.

Ahmad Syalabiy, op. cit., h. 248. Lihat Ahmad Ibrahim al-Syarif, Dawlat al-Rasil fi
al-Madinah (Kuwait: Dar al-Bayan, 1972), h. 87-88. Lihat A.A. Guillaume, The Life of Mu-
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Hal-hal di atas terdapat dalam Piagam Madinah, yang
menjadi ketetapan bersama, sebagai babakan baru bagi Nabi
Muhammad saw. sebagai pemimpin agama sekaligus pimpi-
nan negara Madinah.

Ketika Nabi Muhammad saw. sebagai kepala negara, Mad-
inah menjadi pusat pemerintahannya. Negara yang dipimpin-
nya telah memenuhi syarat-syarat normal untuk disebut suatu
negara. Menurut ilmu politik modern, syarat sebagai suatu ne-
gara adalah adanya penduduk, wilayah, pemerintah dan ke-
daulatan.”

Dalam masa pemerintahan Rasul, struktur politik masih
sederhana, kedudukan Nabi Muhammad saw. sangat khusus,
Nabi bertindak sebagai Rasul, kepala agama dan kepala nega-
ra, serta sekaligus sebagai hakim. Rasulullah memang otoritas
ukhrawi (sebagai Rasul) dan otoritas duniawi (sebagai kepala
negara). Kedudukan ini tidak akan terulang pada siapapun
sesudahnya, karena tidak ada Rasul sesudahnya.

Madinah sebagai negara bukan berarti wilayah teritori-
alnya sebatas kota itu saja. Karena meskipun menetap di Madi-
nah, beliau tetap merindukan Mekkah. Itulah sebabnya ia men-
gadakan penaklukan dan pengislaman kota tersebut. Firman
Allah dalam QS. al-Qasas (28): 85.

T oo ol 5 U ) 8 il ke a3k il
(B g Jlo G50 o3 5L

Terjemahnya:

Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum)
al-Quran, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali.
Katakanlah: " Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan
orang yang dalam kesesatan yang nyata.*®

hammad, A Translation of Ibn Ishaq'’s Sirat Rasul Allah (Karachi: Oxford University Press,
1970), h. 234-235.

"Lihat Abdul Aziz Thaba, Islam dan Negara Dalam Politik Orde Baru (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), h. 96.

S8Departemen Agama RI., op. cit. , h. 624.
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Strategi Nabi dapat menguasai kota Mekkah terlebih da-
hulu, kemudian menyebarkan Islam ke daerah-daerah lainnya.
Strategi ini di dasarkan pada beberapa hal yaitu:

a. Mekkah adalah pusat keagamaan Arab dan melalui konsoli-
dasi bangsa Arab dalam Islam, maka Islam bisa tersebar ke-
luar dengan cepat.

b. Jika suku Quraisy, suku Nabi sendiri dapat diislamkan,
maka Islam akan dapat pendukung jumlah besar karena
suku Quraisy menempati posisi penting dan berpengaruh di

tanah Arab. Hal ini terbukti setelah Mekkah ditaklukan oleh
Nabi, dengan cepat Islam menyebar ke wilayah lain.

c. Pada waktu berlangsung perang antara Romawi dan Persia,
Mekkah menjadi pusat perdagangan yang makmur, memeg-
ang monopoli atas rute perdagangan menuju pantai Barat
Arabia.”

Setelah Mekkah ditaklukkan, dua tahun kemudian sebaha-
gian besar Arabia dengan sukarela masuk ke dalam Islam, ke-
cuali kota Ta’if dan suku Khawazin yang masuk Islam setelah
melakukan perlawanan sengit.*

Nabi sulit memisahkan kedudukannya sebagai kepala ne-
gara dengan kedudukannya sebagai nabi dan rasul. Hal ini me-
nyebabkan terjadinya kesulitan dalam menjalankan kebijakan
politiknya, sebab kadang-kadang terdapat pengaruh dengan
kedudukannya sebagai Nabi dan sebagai Rasul yang mempu-
nyai kewajiban untuk mendakwahkan agama Islam ke dalam
semua umat manusia.

Maka dalam menata kehidupan negara Madinah, Nabi
membuat piagam yang dikenal dengan Piagam Madinah.”
Para ahli menyebut naskah politik yang dibuat Nabi ini dengan
yang bermacam-macam.

¥Abdul Aziz Thaba, loc. cit.

®Muhammad Husayn Haykal, op. cit., h. 524.

8'Kata piagam menunjuk kepada naskah. Kata Madinah menunjuk kepada tempat di-
buatnya naskah. Piagam berarti “surat resmi yang berisi pernyataan tentang sesuatu hal”. Li-
hat Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), h. 680.
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W. Montgomery Watt menamainya dengan “The Constitu-
sion of Medina”; R. A. Nicholson menyebutkan ”Charter”, Ma-
jid Khadduri menyebut “Treaty”, Philip K. Hitti menamakan-
nya “Agreement”, Zainal Abidin Ahmad menyebut “Piagam”.

Dalam naskah itu sendiri tertulis “kitab” kata treaty dan
agreement menunjuk kepada isi naskah. Kata charter dan pi-
agam lebih menunjuk kepada surat resmi yang berisi tentang
sesuatu hal. Kata constitution menunjuk kepada suatu kedudu-
kan naskah itu sebagai dokumen resmi yang berisi pokok-
pokok kenegaraan. Kata gahifah semakna dengan charter dan
piagam. Sedangkan kata kitab menunjuk kepada tulisan ten-
tang suatu hal.®?

Jadi piagam Madinah adalah peraturan tertulis untuk
mengatur kehidupan masyarakat dan kehidupan masyarakat
Madinah.

Nabi sebagai kepala agama dan negara membina kesatuan
dan persatuan. Dalam piagam itu, dirumuskan tentang per-
satuan umat, kebebasan beragama, hubungan antar kelompok,
kewajiban mempertahankan kesatuan hidup, dan lain-lain.

Ada beberapa prinsip pokok bagi kehidupan bernegara
yang diatur dalam Piagam Madinah yaitu:

1) Semua pemeluk Islam adalah satu umat walaupun berbeda
suku. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam piagam:
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2Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang-undang Dasar 1945 Kajian Perban-
dingan Tentang Dasar Hidup Bersama dalam masyarakat Yang majemuk (Jakarta: Ul-Press,
1995), h. 2.
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Terjemahnya:

Di antara orang-orang mukmin dan muslim yang berasal dari Quraisy
dan Yasrib dan yang mengikuti mereka, kemudian menggabungkan diri
dengan mereka, dan berjuang bersama mereka, sesunggquhnya mereka
adalah umat yang satu, tidak termasuk golongan lain.

Golongan Mubhajirin dari Quraisy tetap mengikuti adat kebiasaan baik
yang berlaku di kalangan mereka, mereka bersama-sama menerima dan
membayar tebusan darah mereka, dan menebus tawanan mereka dengan
cara yang ma'ruf dan adil di antara orang-orang mukmin.

Dan Banu Awf tetap menurut kebiasaan baik mereka yang berlaku, mere-
ka bersama-sama menerima atau membakar tebusan darah mereka seperti

®Tbn Hisyam, op. cit.,h. 119-120.
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semula, dan setiap golongan menebus tawanan sendiri dengan cara yang
ma'ruf dan adil diantara orang-orang mukmin.

Banu al-Haris bin al-Khazraj tetap menurut adat kebiasaan baik bagi
mereka yang berlaku, mereka bersama-sama menerima atau membayar
darah tebusan mereka seperti semula, dan setiap golongan menebus ta-
wanan sendiri dengan cara yang ma'ruf dan adil di antara orang-orang
mukmin.

Dan Banu Sa’idah tetap menurut kebiasaan baik mereka yang berlaku,
mereka bersama-sama menerima atau membayar darah tebusan darah
mereka seperti semula, dan setiap golongan menebus tawaran mereka
sendiri dengan cara yang ma'ruf dan adil diantara orang-orang mukmin.

Banu Jusyam tetap menurut adat kebiasaan baik mereka yang berlaku,
mereka sama-sama menerima atau membayar tebusan darah mereka sep-
erti semula, dan setiap golongan menebus tawaran mereka sendiri den-
gan cara yang ma'ruf adil diantara orang-orang mukmin.

Banu al-Najjar tetap menurut adat kebiasaan baik mereka yang berlaku,
mereka bersama menerima atau membayar tebusan darah mereka seperti
semula, dan setiap golongan menebus tawanan mereka sendiri dengan
cara yang ma'ruf dan adil diantara orang-orang mukmin.

Banu "Amr bin Awf tetap menurut adat kebiasaan baik mereka yang ber-
laku, mereka bersama-sama menerima atau membayar tebusan darah
mereka seperti semula, dan setiap golongan menebus tawanan mereka
sendiri dengan cara yang ma'ruf dan adil diantara orang-orang mukmin.

Banu al-Nabit tetap menurut adat kebiasaan baik mereka yang berlaku,
mereka bersama-sama menerima atau membayar tebusan darah mereka
seperti semula, dan setiap golongan menebus tawanan mereka sendiri
dengan cara yang ma'ruf dan adil diantara orang-orang mukmin

Banu al-Auz tetap menurut adat kebiasaan baik mereka yang berlaku,
mereka bersama-sama menerima atau membayar tebusan darah mereka
seperti semula, dan setiap golongan menebus tawanan mereka sendiri
dengan cara yang ma'ruf dan adil diantara orang-orang mukmin.®*

Dengan demikian, jelas bahwa golongan Muhajirin dan
Ansar yang terdiri dari suku-suku Awz, Haris, Sa’idah, Jusam,
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Najjar, "Amr bin Awf, Nabiat dan Auz, semuanya adalah satu
dalam barisan kaum muslimin. Mereka saling tolong-meno-
long dalam segala hal untuk kepentingan bersama dan hal-hal
yang berkenaan dengan adat kebiasaan masing-masing suku
tetap dapat mereka lakukan sebagaimana biasanya, sepanjang
dalam kebaikan.

2) Hubungan antara komunitas muslim dan nonmuslim di-
dasarkan atas prinsip menghormati kebebasan beragama.
Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Piagam Madinah se-
bagai berikut:
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Terjemahanya:

Sesungguhnya Yahudi Bani ‘Awf satu umat bersama orang-orang muk-
min, bagi kaum Yahudi agama mereka dan bagi orang-orang mukmin aga-
ma mereka, termasuk sekutu-sekutu dan diri mereka, kecuali orang-orang
berlaku zalim dan berbuat dosa atau khianat, karena sesungguhnya orang
yang demikian hanya akan mencelakakan diri dan keluarganya.

Sesungguhnya Yahudi Bani al-Najjar memperoleh perlakuan yang sama
seperti yang berlaku bagi Yahudi Bani Awf.

Dan sesungguhnya Yahudi Bani al-Haris memperoleh perlakuan yang
sama seperti yang berlaku bagi Yahudi Bani Awf.

$Lihat /bid., h. 121-122.
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Dan sesungguhnya Yahudi Bani Sa’labah memperoleh perlakuan yang
sama seperi seperti berlaku bagi Bani ‘Awf, kecuali orang yang berlaku
zalim dan berbuat dosa atau aniaya, karena sesungguhnya orang yang
demikian hanya ingin mencelakakan diri dan keluarganya.

Dan sesungguhnya Jafnah keluarga Sa’labah, memperoleh perlakuan
yang sama seperti mereka.

Dan sesungguhnya berlaku bagi Bani Syutaybah seperti yang berlaku
bagi Yahudi Bani "Awf, dan sesungguhnya kebaikan (kesetiaan) itu tanpa
dosa.

Dan sesungguhnya sekutu-sekutu Sa’labah bemperoleh perlakuan yang
sama seperti mereka.

Dan sesungguhnya orang-orang dekat atau teman kepercayaan kaum Ya-
hudi memperoleh perlakuan yang sama seperti mereka.*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kebebasan be-
ragama dijamin. Beberapa kelompok Yahudi yang telah dise-
butkan, masing-masing dapat menjalankan agamanya selama
mereka tidak berlaku zalim, berbuat dosa dan khianat.

3. Dalam hubungan antara sesama didasarkan atas kekeluar-
gaan dan bertetangga baik. Hal ini sebagaimana dinyatakan:

T\ghal 03 V) da g 1Y s 6T Yy Jlian b ekdlST T O
Terjemahnya:

Sesungguhnya tetangga itu seperti diri sendiri, tidak boleh dikhianati dan
diperlakukan secara jahat, dan sesungguhnya tetangga wanita tidak boleh
dilindungi kecuali izin keluarganya.68

Dengan demikian, bahwa prinsip bertetangga ini dijaga
dengan baik sebagaimana menjaga diri sendiri, tidak boleh ber-
buat aniaya dan jahat.

®Terjemahan Penulis.
“"Lihat /bid., 122-123
%Terjemahan Penulis.
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Masyarakat Madinah dan Kehidupan Nabi Muhammad SAW.

4. Semua penduduk bersama-sama mempertahankan Madi-
nah jika ada serangan dari luar. Hal ini sebagaimana dinya-
takan dalam Piagam sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Dan sesungguhnya kaum Yahudi wajib menanggung nafkah mereka, dan
orang-orang mukmin wajib menanggung nafkah mereka sendiri. Akan
tetapi di antara mereka harus ada kerja sama atau tolong menolong dalam
menghadapi orang yang menyerang warga Sahifah ini, dan mereka saling
memberi saran dan nasihat dan berbuat kebaikan, bukan perbuatan dosa.

Dan sesungguhnya kaum Yahudi bersama-sama orang-orang mukmin
berkerja sama menanggung biaya selama mereka menghadapi peperan-
gan bersama.

Dan sesungguhnya Yasrib dan lembahnya suci bagi warga Sahifah ini.

Dan sesungguhnya tidak boleh diberikan perlindungan kepada Quraisy
dan tidak pula kepada orang yag membantunya.

Dan sesungguhnya diantara mereka harus ada kerja sama, tolong-meno-
long untuk menghadapi orang yang menyerang kota Yasrib.”

Dengan demikian, jelas untuk mempertahankan dan
menjaga keamanan Madinah menjadi tanggung jawab semua
warganya, berkerjasama dalam menghadapi musuh. Hal ini
merupakan suatu tuntutan yang wajar dan objektif. Sebab,
mereka semua menghendaki terciptanya situasi dan kondisi
yang aman, damai dan tentram.

%Lihat Ibid.
"Terjemahan Penulis.
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Secara sosiologis, piagam tersebut merupakan antisipasi
dan sekaligus jawaban terhadap realitas sosial masyarakatnya.
Piagam Madinah mengatur kehidupan sosial penduduk Ma-
dinah. Walaupun mereka heterogen, tetapi kedudukannya
sama, masing-masing memiliki kebebasan untuk memeluk
agama dan menjalankannya serta bebas melaksanakan aktivi-
tas kehidupan sosial dan ekonomi. Setiap pihak mempunyai
kewajiban yang sama untuk membela Madinah, tempat tinggal
mereka.

Dengan demikian Piagam Madinah yang telah dibuat
menjadi alat legitimasi Nabi Muhammad saw. untuk menjadi
pimpinan negara Madinah sebagai landasan dan pedoman
dalam mengatur segala kebijakan dan usaha-usaha mencipta-
kan kehidupan sosial yang tentram.
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BAB IV
WUJUD TOLERANSI UMAT BERAGAMA

A. Faktor-faktor Pendorong Lahirnya Toleransi

Toleransi umat beragama masyarakat Madinah yang dicip-
takan oleh Nabi Muhammad saw. beserta kaum muslimin dan
didukung oleh umat beragama lainnya didorong oleh berbagai
aspek. Aspek agama, sosial dan politik memegang peran pent-
ing dan terwujudnya toleransi umat beragama tersebut.

1. Faktor Agama

Islam mengajarkan agar umatnya hidup dalam damai.
Damai berarti tidak ada perang, tidak ada permusuhan, tentram
dan penuh dengan ketenangan.! Keinginan hidup dalam sua-
sana hidup aman, tentram, tidak ada permusuhan, perselisihan
dan sebagainya merupakan prinsip keinginan Islam. Perdama-
ian yang diinginkan adalah perdamaian universal di kalangan
komunitas Islam serta antara komunitas Islam dengan komu-
nitas lainnya.

Sebagian teori sosial menjelaskan, berdasarkan realitas ke-
hidupan bahwa hubungan individu yang satu dengan individu
yang lainnya selalu dalam pertentangan, persaingan serta per-
musuhan, bahkan peperangan. Islam mengajarkan, hubungan
antara semua individu di dalam masyarakat adalah hubungan
kasih sayang, setia kawan dan saling membantu, hubungan
yang menciptakan ketentraman dan perdamaian.?

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Ba-
lai Pustaka, 1989), h. 182-183.
2Sayed Qutb, Islam and Universal Peace (Amerika: American Trust Publicatiom, t.th), h. 45.
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Islam memerintahkan suasana damai, perdamaian intern
kaum muslimin dan kaum muslimin dengan umat lainnya.

Perdamaian intern kaum muslimin, sebagaimana firman Allah
dalam QS. Al-Hujurét (49):9-10, sebagai berikut:
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Terjemahnya:

9. Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, maka
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu
berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka perangilah golongan
yang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali, kepada perintah
Allah; jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka da-
maikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguh-
nya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.

10. Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu
damaikan lah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah su-

paya kamu mendapat rahmat®.

Allah memerintahkan pula kepada umat Islam untuk men-
ciptakan suasana damai dengan umat golongan lainnya, seba-
gaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Anfal (8):61-62, seba-
gai berikut:

SDepartemen Agama R1., al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama RI.,
1982/1983), h. 846.
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Terjemahnya:

61. Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah
kepadanya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang
maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

62. Dan jika mereka bermaksud hendak menipumu, maka sesungguhnya
cukuplah Allah (menjadi perlindunganmu). Dialah yang memperkuatmu

dengan pertolongan-Nya dan dengan para mukmin.*

Demikian ajaran Islam menginginkan adanya suasana
perdamaian. Toleransi yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
saw. dituangkan dalam suatu perjanjian, Piagam Madinah, se-
benarnya bukan untuk memaksakan kekuasaan, tetapi untuk
memperkuat perdamaian dengan menghapuskan segala ben-
tuk pertikaian, permusuhan dan pertentangan.

Islam mengajarkan agar menciptakan integritas sosial,
sehingga dengan demikian toleransi dalam intern dan antar
pemeluk agama dapat tercipta. Integrasi adalah perbauran
hingga terjadi persatuan yang utuh.” Masyarakat yang terdiri
atas berbagai suku dan bangsa dari berbagai kepercayaan dan
agama, hidup berbaur dalam kehidupan sosial, hingga tercipta
suasana persatuan dan kesatuan.

Penduduk Madinah terdiri atas berbagai suku dan keper-
cayaan, atau berbagai agama: Islam, Yahudi, Nasrani dan Pa-
ganisme. Nabi Muhammad saw. ketika berada di Madinah,
memahami keberadaan masyarakat yang dipimpinnya. Mas-
ing-masing mereka hidup terpisah, tidak ada persatuan. Nabi
Muhammad dapat menjadi pemimpin di kalangan mereka dan
menyatukannya. Islam mengajarkan bahwa agama dan politik

*Ibid., h. 271.
‘Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 335.
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merupakan suatu totalitas yang tidak terpisah, hingga akh-
irnya Nabi berhasil menciptakan suatu negara, mewujudkan
kehidupan nasional di Arabia.®

Islam mengajarkan adanya persatuan umat. Pengertian
umat itu sangat luas sekali. Dalam kamus besar bahasa Indo-
nesia “umat” diartikan: a) para penganut atau pengikut sua-
tu agama; b) makhluk manusia.” M. Quraisy Shihab menyitir,
bahwa para ahli mengemukakan beberapa penjelasan, ada
yang memahami umat sebagai bangsa, kemudian ada pula ne-
gara, atau juga kelompok yang dihimpun oleh sesuatu, seperti
agama, waktu atau tempat yang sama. Bahkan kelompok bina-
tang juga dikatakan umat.?

Dengan demikian, ikatan persamaan apapun yang meny-
atukan mahluk hidup manusia atau binatang, seperti jenis,
suku, bangsa, ideologi, atau agama, dan sebagainya, maka ika-
tan itu telah menjadikan mereka satu umat.

M. Quraish Shihab selanjutnya mengemukakan, bahwa al-
Qur’an menggunakan kata ummat untuk menunjukan antara
lain, himpunan pengikut Nabi Muhammad saw. (umat Islam),
sebagai isyarat bahwa umat dapat menampung perbedaan
kelompok-kelompok, betapapun kecil jumlah mereka, selama
masih pada arah yang sama, yaitu Allah swt.” Hal ini sesuai
dengan firman-Nya dalam QS. Al-Anbiya (21): 92, sebagai beri-
kut:
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Terjemahnya:

z
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¢

Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama
yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku."

®Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang-undang Dasar 1945 Kajian Perband-
ingan Tentang Dasar Hidup Bersama dalam masyarakat Yang majemuk (Jakarta: Ul-Press,
1995), h. 99.

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 988.

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1966), h. 325-326.

°Ibid., h. 327.

"Departemen Agama R1., op. cit., h. 507.
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Dengan demikian, dalam kaitannya dengan teks Piagam
Madinah, Nabi menyatakan dengan kata umat dimaksudkan
adalah kaum muslimin yang terdiri dari suku Quraisy dan
yang berasal dari YaSrib serta yang mengikuti adalah sesuai
yang dimaksudkan sebagian dari pernyataan al-Qur’an.

Nabi Muhammad sw. dalam melakukan misinya, ingin
membina masyarakat. Beberapa langkah stategis beliau laku-
kan: Pertama, membangun masjid untuk tempat ibadah dan
sekaligus tempat pertemuan dengan kaum muslimin. Kedua,
mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan Ansor.

Kedua strategi di atas telah dilakukan oleh Nabi sejak awal
kedatangannya di YaSrib atau Madinah yang berlainan agama
atau kepercayaan. Nabi memantapkan toleransi beragama di
antara mereka."

Masjid merupakan tempat bermusyawarah, segala persoa-
lan yang muncul dalam masyarakat diselesaikan di sana. Nabi
sebagai pemimpin, sebagai pigur, selalu siap setiap saat men-
erima berbagai imformasi yang memerlukan pemecahan, maka
masjidlah tempatnya. Perbedaan suku dan daerah asal tidak
menjadi penghalang bagi mereka untuk berinteraksi, perasaan
seiman dan sekeyakinan membuat mereka saling mempererat
hubungan persaudaraan intern antara umat Islam.

Persaudaraan antara orang-orang Mekkah (Muhajirin)
dengan Ansar Madinah, jauh dari panatisme kesukuan, ego-
isme dan membanggakan keturunan. Mereka benar-benar me-
miliki rasa persaudaraan yang amat teguh, seakan-akan mereka
bersaudara kandung. Di antara mereka saling lindung melind-
ungi. Hal ini telah digambarkan oleh Allah dengan firman-Nya
dalam QS. Al-Anfal (8):72 dan 74, sebagai berikut:
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11 Ibn Hisyam, Sirat al-Nabiy Salla Allah ‘Alayh wa Sallam, Jilid 11 (Cairo: Dar al-
Fikr, 1981), h. 114-126.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang mem-
berikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang mu-
hajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap)
orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewa-
jiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah.
(Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali
terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan mereka.
Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
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Terjemahnya:

Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itulah orang-orang
yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezki (nik-
mat) yang mulia.”?

-
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Demikian Allah telah menggambarkan hubungan Muhaji-
rin dan Ansar, hubungan yang didasarkan pada keimanan,
mereka bersatu saling tolong menolong.

Nabi Muhammad saw. menjalin hubungan erat bukan saja
kepada sesama umat Islam, tetapi juga dengan orang-orang di

ditetapkan ketentuan-ketentuan yang sangat toleran.
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Nabi dapat menerima adanya kenyataan masyarakat Ma-
dinah, adanya kaum Yahudi dan penyembah berhala serta se-
bagai pemeluk Nasrani. Nabi mengikat mereka dengan hidup
berdampingan, masing-masing mempunyai hak dan kewa-
jiban, semuanya diatur dengan cara bijaksana. Masing-masing
bebas menjalankan dan melaksanakan keyakinan dan agaman-
ya. Semuanya berkerjasama dalam menghadapi pihak-pihak
yang hendak menimbulkan kekacauan dan bencana.

Toleransi yang dilakukan Nabi, menggambarkan tol-
eransi ajaran Islam. Orang-orang yang dapat melakukan ker-
ja sama, saling membantu, baik sesama umat Islam dan juga
pemeluk agama lain dalam menciptakan perdamaian, semuan-
ya terhimpun dalam suatu masyarakat, satu sama lain saling
menguatkan. Maka terjalinlah integrasi sosial yang utuh.

Joachim Wach menjelaskan, bahwa agama merupakan per-
satuan masyarakat, Islam sangat menekankan persaudaraan
dan kehidupan yang harmonis, Islam dapat mengintegrasikan
berbagai ras masyarakat dunia.'® Keberhasilan Islam disamping
mengumandang hidup persaudaraan umat Islam. Juga persau-
daraan sesama umat manusia, sehingga penghormatan mesti
dilakukan walau berbeda ras bangsa, keyakinan dan agama.
Semua manusia bersal dari satu keturunana yang sama.

W. Montgomery Watt menyatakan, bahwa Islam adalah
agama persatuan, dan masyarakat Islam telah mencapai ke-
hidupan yang harmonis dan integritas sosial.* Bukti-bukti
keberhasilan Islam dalam hal ini seperti yang telah dilakukan
Nabi Muhammad saw, terutama ketika beliau berada di Ma-
dinah, dengan kebijakan dan reputasinya sebagai negarawan
berhasil mencapai prestasi. Islam berkembang ke seluruh Ara-
bia, Byzantium, dan Persia."

3Joachim Wach, Sosiology of Religion, (London: The University of Chicago Press, Ltd.,
1971), h. 36. Muhammad Abti Zahrah, mengemukakan hal yang serupa. lihat Muhammad
Abti Zahrah, al- ‘Aldqat al-Duwaliyyat fi al-Islam, diterjemahkan oleh Muhammad Zein Has-
san dengan judul Hubungan-hubungan Internasional dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1973), h. 15.

“W. Montogomey Watt, Muhammad Propet and Statesman (London: oxford University

Press, 1967), h. 1.
15 Lihat ibid., h. 5.
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Bila sikap toleransi dikembangkan dalam masyarakat,
dijadikan prinsip pergaulan, maka tidak ada lagi prasangka-
prasangka negatif antara sesama. Semua mempunyai tang-
gung jawab bersama, masing-masing saling melengkapi segala
kekurangan, sehingga tercipta integritas sosial yang mantap.

Islam mengajarkan kepada umatnya. Sebagaimana
ditegaskan dalam al-Qur’an adalah suatu dasar umum bagi se-
mua masyarakat. Tuhan menyuruh manusia supaya selalu ber-
tolong-tolongan dalam hal kebajikan, dan melarangnya dalam
hal-hal perbuatan salah (dosa) dan permusuhan. Sebagaiman
firman Allah dalam QS. al-Maidah (5):2, sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan tak-
wa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat

siksa-Nya. 1

Tolong-menolong dapat dimulai dari individu-individu,
keluarga, kelompok, wilayah serta dalam lingkungan kemanu-
siaan. Allah menjadikan manusia, berbeda suku dan bangsa,
adalah untuk saling kenal-mengenal, dan dibalik itu akan lahir
kerjasama antara mereka dalam kebijakan-kebijakan.

Ajaran Islam yang memerintahkan saling tolong-meno-
long dan kerja sama serta saling berbuat baik diantara kaum
muslimin dengan pemeluk agama lain, sebagaimana ditegas-
kan Allah dalam al-Qur’an bahwa Allah membolehkan berker-
ja sama dengan golongan lain dan memberi apa yang menjadi
hak dan bagian mereka. Sebagaimana firman-Nya dalam QS.
al-Mumtahanah (60): 8, sebagai berikut:

“Departemen Agama RI., op. cit., h. 156-157.

82



Wujud Toleransi Umat Beragama

Terjemahnya:

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berlaku adil.””

Demikian Allah tidak melarang berbuat baik dan ber-
laku adil terhadap siapa saja, dengan ketentuan orang terse-
but tidak memerangi karena agama atau mengusir dari tempat
tinggal bagi kaum muslimin.

Sebaliknya Allah telah melarang berbuat zalim, karena
perbuatan tersebut tidak disenangi oleh Allah, sebagaiman
ditegaskan dalam QS. Ali Imran (3):57 dan 140, sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan
yang saleh, maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan sem-
purna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-
orang yang zalim."

Ibid., h. 924.
'8/bid., h. 85.
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Terjemahnya:

Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya
kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa.
Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara ma-
nusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan
orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian
kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada’. Dan Allah tidak menyu-

kai orang-orang yang zalim.”

Demikianlah ajaran Islam tentang hubungan dengan
pemeluk agama lain. Dapat dipahami Islam selalu terbuka ker-
jasama dengan pihak lain. Islam mengajarkan hubungan baik
terhadap sesama manusia, apapun keyakinan dan agamanya,
selama selalu menjaga ketentraman, tidak berlaku zalim dan
berbuat khianat.

Dalam teks Piagam Madinah yang menunjukan kinginan
perdamaian sebagai berikut:
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Terjemahnya:

"... Sesungguhnya perdamaian orang-orang mukmin itu satu, tidak dibe-
narkan seorang mukmin membuat perjanjian damai sendiri tanpa muk-
min yang lain dalam keadaan perang di jalan Allah, kecuali atas dasar

persamaan dan adil di antara mereka’*!

Kemudian dinyatakan pula sebagai berikut:
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YIbid., h. 99.

2Jbid., h. 99.

2bid., h. 121.
2Terjemahan Penulis.
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Terjemahnya:

Apabila mereka (pihak musuh) diajak untuk berdamai, mereka memenuhi
ajakan damai dan melaksanakannya, maka sesungguhnya mereka men-
erima perdamaian itu dan melaksanakannya, dan sesungguhnya apabila
(orang-orang) mukmin diajak berdamai seperti itu, maka sesungguhnya
wajib atas mukmin menerima ajakan damai itu, kecuali terhadap orang

yang memerangi agama.”

Sehubungan dengan dua ketetapan di atas, J. Suyuthi
Pulungan menyimpulkan, ada lima pokok yang tercakup di
dalamnya. Pertama, orang-orang mukmin seluruhnya harus
mencapai kata sepakat bila mereka mengadakan perdama-
ian dengan pihak lain,. Kedua, orang mukmin harus memilih
dalam mewujudkan perdamaian. Ketiga, orang-orang mukmin
pasti menerima perdamaian yang ditawarkan oleh pihak lain.
Keempat, perdamaian yang ditawarkan oleh orang mukmin dan
disetujui oleh pihak lain yang memerangi agama, atau, kelima,
menerima tawaran perdamaian mereka kecuali mereka meny-
erah.*

Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa wahyu, yang aja-
rannya mencakup semua aspek kehidupan manusia, mengand-
ung prinsip dan menata serta mengatur kehidupan sosial.* Is-
lam mengatur hubungan pergaulan sosial sesama muslim, juga
mengatur muslim dengan penganut agama dan kepercayaan
lain. Kebijakan Nabi Muhammad saw., kepandaian diplomasi
dan keahliannya dalam menata kehidupan masyarakat maje-
muk, dapat menanamkan rasa persatuan dan perdamaian.*
Hal ini terbukti bahwa Nabi dapat mendamaikan suku-suku
yang sebelumnya selalu dalam permusuhan dan peperangan.

Muhammad Husain Haykal menegaskan, bahwa ke-
beradaan Nabi Muhammad di Madinah, tidak pernah me-
mikirkan ingin kerajaan, harta benda atau Piagam. Seluruh

BIbid., h. 123.

24]. Suyuthi Pulungan, Prinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah Ditinjau
dari pandangan al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 197-198.

BHarun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1 (Jakarta: UI Press,
1985), h. 24.

W. Montgomey Watt, Muhamamd at Medinah (London: Oxford University Press,
1972), h. 70.
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tujuannya adalah memberikan ketenangan jiwa bagi mereka
yang menganut dan menjalankan ajaran agama masing-mas-
ing, baik bagi seorang muslim, Yahudi dan Kristen. Masing-
masing mempunyai kebebasan yang sesama dalam menganut,
menyatakan pendapat dan menjalankan propaganda agama.
Semuanya dapat menjalin persatuan dan kesatuan menuju ke-
hidupan damai.”

Demikian beberapa aspek ajaran agama yang men-
dorong terciptanya toleransi kehidupan beragama.

2. Faktor Sosial

Madinah sebelum datangnya Nabi, masyarakatnya selalu
dalam permusuhan antara suku Auz dan Khazraj. Demikian
pula dengan kelompnok Yahudi selalu terjadi konplik dan
bahkan peperangan.”® Dengan demikian situasi kehidupan
masyarakatnya tidak teratur.

Nabi muhammad datang ke Madinah menginginkan pe-
rubahan kehidupan. Masyarakat Madinah tidak ingi dalam
permusuhan, tetapi hidup dalam suasana penuh keamanan
dan kedamaian. Nabi mengetahui dan memahami situasi
masyarakatnya yang terdiri dari suku-suku Auz dan Khazraj
serta kaum Yahudi, suku Arab yang telah memeluk agama Is-
lam dan sebagiannya masih dalam kemusyrikan, penyembah
berhala.

Nabi mengeluarkan perjanjian antara kaum muslimin dan
kaum Yahudi serta kaum lainnya, masing-masing tetap pada
agamanya dan keyakinannya. Semua mereka terikat perjanji-
an, hidup bertetangga baik, berdampingan denga syarat-syarat
yang telah ditentukan dan dipatuhi bersama. Tujuannya adalah
terciptanya suasana hidup penuh kedamaian.”

Langkah-langkah yang telah dilakukan Nabi ini telah mem-
bawa masyarakat Madinah, terutama kaum muslimin, menjadi

YMuhammad Husayn Haykal, Hayat Muhammad, diterjemahkan oleh Ali Audah dengan
judul Sejarah Hidup Muhammad, (Cet. XVII; Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 1994), h.
195

Bbnu Hisyam, op. cit., h. 38.

¥Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 92-93.
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stabil dan semakin kuat. Keamanan yang telah tercipta diper-
tahankan bersama penduduk Madinah lainnya dari kemugki-
nan adanya serangan dari luar. Dalam rangka memelihara kea-
manan inilah Nabi dengan segala kebijaksanaannya mengirim
ekspedisi ke sebelah luar kota Madinah.

Delapan bulan setelah berada di Madinah, Nabi Muham-
mad mengirim pamannya Hamzah ibn "Abd al-Muthalib ke
tepi laut (laut Merah) di daerah Islam dengan 30 orang pasu-
kan. Mereka bertemu dengan 300 orang pasukan Quraisy yang
dipimpin oleh Abu Jahl ibn Hisyam. Antara kedua pasukan ini
tidak terjadi pertempuran.

Kemudian Nabi Muhammad saw.. mengirim pasukan
yang terdiri dari 60 di bawah pimpinan Ubaydah ibn al-Haris
ke suatu tempat air di Hajaz yakni Wadi Rabig. Di sini mereka
bertemu dengan pasukan Quraisy yang berjumlah 200 orang
dipimpin oleh Abu Sufyan. Antara kedua pasukan ini juga
tidak terjadi pertempuran. Nabi Muhammad saw. sendiri be-
berapa kali memimpin beberapa ekspedisi.

Setelah dua belas bulan berada di Madinah, beliau meny-
erahkan pimpinan kota kepada Sa’d ibn Ubadah. Nabi mem-
impin rombongan menuju Abwa. Di sini beliau mengadakan
persekutuan dengan Bani Damrah.

Sebulan setelah itu, beliau kembali memimpin rombongan
yang berjumalah 200 orang menuju Buwat. Sekitar dua bulan
kemudian Nabi memimpin pasukan kedaerah Razwa. Sesu-
dah itu berangkat lagi ke daerah Yanbu ini terjadi pada bulan
Jumadil Akhir tahun kedua Hijrah (Oktober 623 M). Dalam
perjalanan ini beliau berhasil mengadakan perjanjian damai
dengan Bani Mudlij serta sekutu-sekutu dari Bani Damrah.*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa misi Nabi adalah
mengadakan perdamaian dengan segala pihak, memperkuat
posisinya dan kaum muslimin. Selain itu juga untuk menjalin
hubungan baik dengan pihak lain yakni non-muslim dalam
tanggung jawab bersama untuk memperkuat dan memperta-

Lihat Ibid., h. 226-227. H. M. al-Hamid al-Husain, Sirat al-Mustafa Riwayat Kehidu-
pan Nabi Muhammad saw. (Cet. 111; Jakarta: Yayasan al-Hamidy, 1993), h. 565-567. Lihat W.
Montgomey Watt, Muhamamd at Medinah (London: Oxford University Press, 1972), h. 2-3.
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hankan kota Madinah. Hal ini merupakan wujud dari toleransi
Nabi Muhammad saw, yang ingin selalu hidup dalam suasana
damai, hidup bermasyarakat yang harmonis.

Peristiwa sosial lainnya yang mendorong semangat toler-
ansi adalah disepakatinya perjanjian Hudaibiyah. Ketika Nabi
bersama sejumlah kaum muslimin ingin melaksanakan ibadah
umrah, mereka dihalang-halangi oleh kaum musyrikin. Orang-
orang Quraisy tidak mengizinkan Nabi beserta rombongannya
melaksanakan umrah. Nabi menerima saja keinginan mereka,
dan disepakati suatu perjanjian yang dikenal dengan ”Perjan-
jlan Hudaibiyah”. Perjanjian itu adalah sebagai berikut :

a. Nabi Muhammad beserta rombongan pada tahun ini harus
ke Madinah, dan boleh memasuki kota Mekkah pada tahun
berikutnya dengan ketentuan tinggal tidak lebih dari tiga
hari.

b. Kedua belah pihak mengadakan perjanjian damai selama
sepuluh tahun.

c. Suku-suku Arab akan memperoleh kebebasan untuk me-
masuki persekutuan dengan pihak mana saja yang dipilih
oleh mereka.

d. Sesungguhnya orang-orang Quraisy yang ikut Nabi Mu-
hammad tanpa izin walinya, maka harus dikembalikan, dan
pengikut Nabi Muhammad yang bergabung dengan pihak
Quraisy, maka tidak dikembalikan.*'

Dengan demikian, penerimaan Nabi tersebut merupakan
suatu kebijakan yang sangat mengutamakan kesabaran dan hal
ini menunjukkan toleransi yang luar biasa. Nabi tidak ingin
adanya pertumpahan darah. Kebijaksanaan Nabi sebenarnya
bukanlah kelemahan, tetapi petunjuk agama yang menganjur-
kan sikap toleransi yang sangat dalam. Firman Allah dalam QS.
al-Nahl (16): 126-128, sebagai berikut:

3IAhmad Ibrahim al-Syarif, Dawlat al-Rasil fi al-Madinah (Kuwait: Dar al-Bayan,
1972), h. 245-246. Syed Mahmudunnasir, Islam Its Concepts & History (New delhi: Kitab

Bhavan, 1981), h. 103.
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Terjemahnya:

126. Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika
kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang
yang sabar.

127. Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melain-
kan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terha-
dap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa
yang mereka tipu dayakan.

128. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan®

Ajaran Islam juga memerintahkan agar berlaku adil terha-
dap suatu golongan tertentu, sekalipun ada rasa kebencian ter-
hadapnya. Firman Allah dalam QS. al-Ma’idah (5): 8, sebagai
berikut:
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, men-
dorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu

32Departemen Agama RIL., op. cit., h. 421.
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lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dengan demikian, Islam mengajarkan bahwa untuk meng-
hadapi persoalan hendaklah dengan kesabaran dan dalam
bertindak mengutamakan keadilan.

Nabi Muhammad saw. beserta kaum muslimin melakukan
peperangan adalah dalam rangka memulihkan keamanan dan
ketertiban sehingga masyarakat dapat hidup dengan tenang
dan damai. Kemudian untuk menegakkan dapat hidup dan
damai. Kemudian untuk menegakkan hukum dan keadilan
agar semua orang dapat memperoleh perlindungan hukum
dan keadilan agar semua orang dapat memperoleh perlindun-
gan hukum dan hak yang sama.*

Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa perang
dalam Islam adalah untuk menangkis serangan, pengamanan
dakwah dan mencegah penindasan karena agama Islam mem-
benarkan peperangan, setelah kelihatan dengan nyata gejala-
gejala fitnah atau serangan benar-benar terjadi.*

Jika perang tidak dapat dielakkan lagi, maka seorang pan-
glima terlebih dahulu menawarkan beberapa pilihan terhadap
musuh yakni; (a) masuk Islam; (b) mengadakan perjanjian
tidak mengganggu kaum muslimin; dan (c) berperang.* Inilah
beberapa alternatif pilihan dan perang dilakukan bila pihak
musuh tidak bisa diajak damai.

Allah sawt. Memberikan ketentuan dalam persoalan pep-
erangan ini, sebagaimana firman-Nya QS. Al-Hajj (22): 29-41
sebagai berikut:

i”;\ﬂ @j, J’;Z&T&, 1,-.Lb¢-e-’l-’\_))1——‘-’d'wbi
50 4 333 {z;r CEARSNEE R

31bid., h. 158.

34 Afsal al-Rahman, Muhammad as Military Leader, diterjemahkan oleh Anas Siddik den-
gan judul Nabi Muhammad saw Sebagai Pemimpin Militer (Jakarta: Bumi Aksara, 1991) ,
H. 19.

3Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 119.

36]bid., h. 120.
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Terjemahnya:

39. Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-
benar Maha Kuasa menolong mereka itu

40. (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: «Tuhan kami ha-
nyalah Allah.» Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-bia-
ra Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-
masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya
Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa,

41. (yaitu) orang-orang yang jika Kami tequhkan kedudukan mereka di
muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar;

dan kepada Allah-lah kembali segala urusan’

Dengan demikian dapat dipahami bahwa ketentuan boleh
mengangkat senjata bila telah diperangi dan dianiaya. Kemu-
dian diusir dari kampung halaman, dan bila peperangan ter-
jadi, maka tidak dibolehkan menghancurkan biara, gereja serta
tempat-tempat ibadat lainnya. Semua ini menunjukan seman-
gat toleransi yang tinggi dalam Islam walaupun menghadapi
peperangan.

Dalam peperangan, Nabi melarang membunuh wanita,
orang-orang tua, para anak-anak, para rahib, dan orang-orang

$"Departemen Agama RI., op. cit., h. 518.
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yang lemah yang tidak kuat memanggul senjata seperti orang
sakit, dan sebagainya,® karena peperangan dalam Islam adalah
untuk menolak serangan dan membela diri, serta memperta-
hankan keamanan. Jadi bukan melakukan penyerangan.

Peperangan Badr yang terjadi antara kaum muslimin den-
gan kafir Quraisy di lembah Badr pada tenggal 17 Ramadhan
tahun ke-2 Hijrah. Hal ini telah terjadi karena kaum Quraisy
telah mengusir Nabi beserta kaum muslimin dari Mekkah dan
akhirnya hijrah ke Madinah. Selanjutnya kaum Quraisy masih
berusaha mengancurkan kaum muslimin. Maka peperangan
tidak dapat dielakkan. Terjadilah peperangan Badr.* Kaum
muslimin mendapat kemengan dalam peperangan ini.

Peperangan Uhud yang terjadi di gunung Uhud pada
pertengahan bulan Sya’ban tahun ke-3 Hijrah. Hal ini terjadi
karena kaum Quraisy ingin menuntut balas atas kekalahan
mereka pada perang Badr. Dalam peperangan ini kaum mus-
limin retak akibat ulah Abdullah ibn Ubayy yang mengundur-
kan diri kembali ke Madinah bersama pengikutnya yang tidak
setia kepada Nabi. Mereka dikenal dengan kaum munafik.®
Pada peperangan ini kaum muslimin menderita kekalahan.

Peperangan Ahzab terjadi di sebelah utara kota Madinah
pada bulan Syawal tahun ke-5 Hijrah. Peperanga Ahzab ini
adalah keinginan kaum Quraisy untuk menghancurkan umat
Islam. Mereka masih tidak puas dengan kemenangan pada
perang Uhud. Pihak Quraisy dibantu oleh Yahudi dan bebera-
pa suku lainnya sehingga jumlah mereka mencapai sepuluh
ribu tentara.

Kaum muslimin dalam mempertahankan serangan Qurai-
sy ini, membuat parit dan benteng di sekitar kota Madinah. Jadi
peperangan terjadi hanya saling memanah. Quraisy tidak da-
pat menyeberang parit, sehingga mereka bertahan dan berke-
mah. Akhirnya, timbul perpecahan di kalangan Quraisy dan

3¥Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 126-127. Lihat ‘Abd al-‘Aziz Ganim, Muhammad
Bayn al-Harb wa al-Salam, diterjemahkan oleh Salim Basyarahil dengan judul Perang dan
Damai di masa Pemerintahan Rasulullah (Jakarta: Gema Insani Press, 1991), h. 24.

¥Ahmad Syalabiy, Mausii’'at al-Tarikh al-Islamiy wa al-Hadarat al-Islamiyyah, Jilid 1
(Cet. VIII; Mesir: Maktabat al-Nahdah, 1978), h. 296.

“Lihat ibid., h. 307-308.
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bersamaan itu juga datang angin kencang, hujan lebat sehingga
menghancurkan kemah-kemah dan segala peralatan. Quraisy
tidak membawa hasil.*!

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peperangan di-
lakukan oleh kaum muslimin hanyalah sebagai suatu keharu-
san dalam rangka menciptakan kedamaian untuk kepentingan
semua orang. Di samping itu, juga untuk kepentingan mem-
pertahankan diri dari kezaliman dari pihak luar.

Sikap toleransi Nabi juga terlihat ketika menghadapi tawa-
nan perang. Ketika tawanan perang Badr dibawa ke Madinah,
dihadapkan kepada Nabi, beliau memperingatkan, ”perlaku-
kanlah mereka (tawanan) sebaik-baiknya”.*

Di antara para sahabat Nabi, ada yang menginginkan para
tawanan itu dibunuh saja, sementara lainnya menghendaki
agar mereka ditebus dengan bayaran yang tinggi. Umar ibn
al-Khattab menghendaki agar dibunuh, sebab mereka musuh-
musuh Tuhan dan mendustakan Nabi Muhammad, memeran-
gi dan mengusir Nabi serta para sahabat dari tempat kelahi-
rannya. Abu Bakr menghendaki agar para tawanan dibiarkan
hidup dengan membayar tebusan, dengan alasan bahwa para
tawanan tersebut masih ada yang hubungan famili dengan
orang-orang Muhajirin.

Akhirnya, Nabi bersama kaum muslimin dapat kesepaka-
tan bahwa para tawanan dapat dibebaskan dengan cara pen-
ebusan, bahkan salah seorang dari mereka yakni Abu "Azza
dibebaskan tanpa membayar tebusan, karena ia berjanji tidak
akan memerangi orang Islam, walaupun setahun kemudian ia
mengingkari janjinya. la ikut dalam perang Uhud dan mati ter-
bunuh pada saat itu.*

Demikian sikap Nabi dalam menghadapi peperangan dan
tawanan perang, selalu dengan sikap yang lemah lembut dan
selalu memperhatikan aspek kemanusiaan dan sikap toleran

yang tinggi.

41bid., h. 319-320
“Muhammad Husayn Haykal, op. cit., h. 264.
“Lihat ibid., h. 265-267.
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3. Faktor Politik

Pada tuhun ke-6 Hijrah, setelah disepakati perjanjian Hu-
daibiyah, perjanjian damai selama sepuluh tahun, maka kes-
empatan ini digunakan oleh Nabi untuk mengembangkan poli-
tik luar negerinya.

Nabi selaku Rasul Allah menyampaikan seruan ke pelbagai
pihak secara lebih luas. Ia mengirim surat dan utusan kepada
raja-raja dan para penguasa, antara lain kepada Heraclius pen-
guasa Romawi, Kisra di Persia, Muqawqis di Mesir, Najasyi di
Abisinia, Haris al-Ghassaniy di Hira/Iran, dan kepada Haris al-
Himyariy di Yaman. Di dalam surat tersebut tercantum ajakan
dan seruan untuk beriman kepada Allah dan masuk Islam.*

Di antara mereka ada yang menerima positif dan ada pula
yang menerima negatif. Kisra Persia, setelah menerima surat
Nabi dan membaca isinya yang mengajak masuk Islam, sangat
marah dan surat Nabi tersebut disobek-sobeknya.. peristiwa
ini disampaikan kepada Nabi, maka Nabi berkata: “Allah akan
merobek-robek kerajaannya”.*>

Bani Gastan berbuat lebih kejam lagi, utusan Nabi kepada
mereka dibunuh, bahkan mereka mengejek-ejek Nabi. Kaum
muslimin membalas ejekan dan hinaan tersebut. Nabi men-
gutus pasukan berjumlah tiga ribu orang dibawah pimpinan
Zayd ibn Harisah.

Dalam pertempuran ini, bangsa Romawi menggabungkan
diri dengan Ghassan, mereka bersekutu. Peperangan ini dike-
nal dengan nama perang Mu'tah yang terjadi pada tahun ke-8
Hijrah.*

Mugawqis, seorang pembesar Koptik di Mesir menerima
surat dengan baik, ia menrima utusan Nabi dengan segala
penghormatan, bahkan Mugawqis mengirim hadiah buat Nabi.
Hadiah itu oleh Nabi Muhammad diterima baik, dan disebut-
kan, bahwa Mugawqis tidak sampai memeluk Islam.*

“Dewan redaksi, Ensiklopedi Islam, Jilid 111 (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1993), h.
271. Muhammad Husayn Haekal, op. cit., h. 411.

#Lihat ibid., h. 429

*Ahmad Syalabiy, op. cit., h. 236-238.

“’Muhammad Husayn Haekal, op. cit., h. 429-430.
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Najasy dari Abisinia juga menerima dengan baik surat
Nabi, bahkan beberapa sumber menyebutkan bahwa ia masuk
Islam, meskipun ada segolongan Orientalis menyangsingkan
keislamannya itu. Surat yang dikirim ke Najasi ini disertai pula
dengan surat permintaan supaya umat muslim yang ada di
Abisinia dapat di kembalikan ke Madinah. Maka dalam ini Na-
jasi menyiapkan dua buah kapal untuk mengangkut mereka.*

Dengan demikian dapat dipahami, sikap Nabi dalam me-
nanggapi jawaban-jawaban mereka ada dua cara. Pertama, terh-
adap mereka yang menolak dan menghina, bahkan membunuh
utusan Nabi, maka dikirimlah pasukan militer untuk menak-
lukkannya. Kedua, terhadap mereka yang menolak ajakan
masuk Islam tetapi mereka memberi simpati, sikap Nabi ada-
lah menghormati keputusan mereka dan membiarkanya tetap
mengikuti keyakinannya. Contohnya adalah sikap Muqawdis,
pembesar Koptik Mesir.

Demikianlah beberapa faktor yang mendorong lahirnya
toleransi umat beragama di Madinah. Sikap Nabi Muhammad
saw. selalu menginginkan ketentraman dan kedamaian, men-
ciptakan suatu kehidupan masyarakat yang harmonis. Nabi
menggalang persatuan dan kesatuan, baik sesama umat Islam
juga kepada pemeluk agama lain dan bangsa lain. Sesuai misi
kenabian sekaligus seorang Rasul, maka Nabi tetap memper-
hatikan ketentuan-ketentuan agama.

Orang yang diajak, tetapi tidak mau memeluk Islam, ia
tetap dihormati keyakinannya dan selalu bersikap toleransi.
Kemudian bagi yang menolak dan menghina bahkan menyulut
permusuhan, maka Nabi dan umat Islam membahas hal yang
serupa untuk memulihkan keamanan.

B. Faktor-faktor Penghambat Toleransi

Nabi Muhammad saw. dengan segala kebijakannya untuk
menciptakan persatuan dan kesatuan, keamanan dan ketentra-
man, hubungan yang harmonis inter dan antar pemeluk agama,

“8Lihat ibid.
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maka ia membuat Piagam Madinah. Hal ini dimaksudkan agar
dalam bertindak telah ada landasan dan tata aturannya. Akan
tetapi, Piagam Madinah yang merupakan perjanjian damai ini
telah dikhianati oleh beberapa kelompok Yahudi dan orang
munafik, serta menghambat dalam meciptakan suasana toler-
ansi. Berikut ini penulis jelaskan beberapa paktor penghambat
toleransi.

1. Penghianatan Beberapa Kelompok Yahudi

Pengkhianatan oleh kaum Yahudi terhadap Piagam Ma-
dinah mulai terjadi pada tahun ke-3 Hijrah. Perjanjian damai,
hidup berdampingan sebagai tetangga baik dan hormat meng-
hormati kedudukan masing-masing tidak mereka indahkan.
Berbagai tindakan provokatif mereka lakukan untuk memanc-
ing-mancing permusuhan dan menimbulkan kekacauan. Se-
muanya itu didorong oleh kebencian mereka yang sangat men-
dalam terhadap Islam dan kaum muslimain.

Pada suatu hari, seorang wanita muslimah pergi ke pasar
barang-barang perhiasan. Para pedagang dan pengrajin emas
ini kebanyakan adalah orang Yahudi. Ketika wanita tersebut
berada di depan toko dan bermaksud membeli perhiasan, tiba-
tiba datang sekelompok pemuda Yahudi mendekatinya, lalu
meminta supaya wanita itu membuka cadarnya, tetapi dito-
laknya. Kemudian salah seorang Yahudi yang berada di bela-
kang menyematkan ujung kain baju wanita itu. Ketika wanita
itu beranjak pergi, maka tersingkaplah, dan tampak auratnya
sehingga ia menjadi bahan tertawaan sekelompok pemuda
Yahudi. Wanita tersebut berteriak meminta tolong. Ketika itu
seorang laki-laki muslim datang untuk menolong, tetapi laki-
laki tersebut malah dikeroyok dan akhirnya tewas. Akhirnya
terjadilah perkelahian yang lebih luas antara kaum muslimin
dan kaum Yahudi Bani Qaynuqo.

Menghadapi kejadian ini, Rasul menuntut kepada kaum
Yahudi agar tidak mengganggu kaum muslimin dan menaati
perjanjian.* Akan tetapi peringatan Rasul tersebut tidak mere-

“Ahmad Ibrahim al-Syarif, op. cit., h. 157-158. Lihat Muhammad Rida, Muhammad
Rasul Allah (Kairo: Dar lhya al-Kutub, 1966), h. 181-182. H. M. H. al-Hamid al-Husaini,
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ka hiraukan dan bahkan terus-menerus berbuat onar terhadap
kaum muslimin, dan menantang untuk memerangi Nabi Mu-
hammad. Perbuatan orang-orang Yahudi itu sudah keterlaluan
dan tidak dapat dibiarkan oleh Rasul, tindakan tegas perlu di-
lakukan untuk menjamin ketentraman kota Madinah dan kese-
lamatan kaum muslimin. Akhirnya bani Qaynugqa ini dikepung
dan diusir dari Madinah.”

Dengan demikian, perjanjian yang telah dibuat, mereka
khianati. Nabi menginginkan hidup berdampingan dan damai
dengan Yahudi ternyata mereka selalu berbuat onar. Maka
proses hidup yang penuh toleran menjadi penghambat.

Kemudian penghianatan juga terjadi oleh Bani al-Nadir.
Rasul bersama para sahabat, sekitar sepuluh orang, di anta-
ranya adalah Abu Bakt, Umar, Ali mendatangi Bani al-Nadir
yang bertempat tidak jauh dari Quba. Nabi mendatangi mere-
ka dengan maksud untuk meminta bantuan membayar diat
atas dua orang yang dibunuh oleh Amr bin Umayyah. Dua
orang yang terbunuh ini adalah Bani Amr yang telah mengi-
kat perjanjian dengan Nabi tentang keselamatan jiwanya.’! Jadi
Amr ibn Umayyah telah keliru membunuh kedua orang terse-
but yang semula dikiranya pernah menjadi musuh dengannya.
Atas kekeliruan itulah, maka ia mesti membayar diyah, sedan-
gkan ia tidak mempunyai uang. Oleh karena itu, Nabi meminta
bantuan kepada Bani al-Nadr.

Kedatangan Nabi beserta para sahabat mereka terima den-
gan baik dan mereka menyatakan bersedia memberi bantuan
yang Nabi minta. Akan tetapi, Nabi melihat sekelompok Bani
al-Nadir menjauhi beliau duduk. Nabi mendengar percakapan
mereka yang membicarakan tentang kematian Ka’b ibn Asyraf,
seorang pemimpin Yahudi yang tewas dalam insiden bersen-
jata dengan kaum muslimin. Bahkan Nabi mendengar percaka-
pan mereka yang ingin menuntut balas atas kematian Ka’b dan
ingin membunuh Nabi.”

op. cit., h. 600.
Lihat ibid., h. 601-603.
! Ahmad Ibrahim al-Syarif, op. cit., h. 200.
2Ibid., h. 200-201.
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Mendengar percakapan mereka seperti itu, maka Nabi
segera beranjak dari tempat duduknya dan pulang bersama
para sahabat. Maksud jahat oleh sekelompok kaum Yahudi ini
tidak dibiarkan oleh Nabi. Secara sepintas tampaknya mereka
baik terhadap Nabi, namun di belakang tetap membuat per-
musuhan. Maka untuk mengatasi hal ini Nabi segera bergerak
memimpin pasukan mengepung pemukiman mereka.

Setelah terkepung ketat, mereka minta perdamaian dengan
Nabi dan mereka bersedia meninggalkan Madinah, asalkan
jiwa dan harta mereka selamat. Nabi menerima baik keinginan
mereka dan Bani Nadir keluar dari Madinah.”

Peristiwa ini digambarkan dalam QS. al-Hasyr (59): 2, se-
bagai berikut:

Go 2
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Terjemahnya:

Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari
kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama. Kamu
tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan merekapun yakin, bah-
wa benteng-benteng mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksa)
Allah; maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah
yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah melemparkan ketakutan
dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah
(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai

wawasan.’*

SLihat H. M. H. al-Hamid al-Husaini, op. cit., h. 622. Muhammad Husayn Haykal, op.
cit., h. 320.
*Depertemen Agama R.1., A4-Qur’an, h. 915.
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Allah swt. menimbulkan perasaan takut kepada Bani al-
Nadir tersebut, sehingga mereka meninggalkan kota Madinah,
masing-masing membawa harta yang dapat mereka bawa.
Mereka memusnahkan tempat-tempat tinggal mereka sendiri.

Tindakan kaum muslimin ini adalah demi keamanan.
Orang-orang Yahudi tidak dapat dibiarkan karena penghiana-
tan yang mereka lakukan. Apalagi kaum Quraisy bekerja den-
gan gigih merangkul orang-orang Yahudi untuk menghancur-
kan kaum muslimin. Maka sudah sewajarnya kaum muslimin
mengeluarkan Bani al-Nadir ini dari Madinah dengan alasan
keamanan. Inilah hal-hal yang menyebabkan toleransi yang di-
inginkan oleh Nabi selalu mendapat hambatan.

Pengkhianatan selanjutnya dilakukan oleh Bani Qurayz-
ah, yang berkelompok dengan Bani al-Nadir. Pimpinan Bani
al-Nadir yang diusir dari Madinah berhasil menghasut Bani
Qurayzah dalam peperangan Ahzab. Mereka menyatakan
membantu kaum muslimin, tetap memegang perjanjian, akan
tetapi secara diam-diam memberi bantuan moral dan material
kepada musyrikin Quraisy yang sedang berhadapan dengan
Islam.®

Kaum muslimin dihadapkan pada posisi yang sangat gen-
ting, menghadapi serangan dari luar dan juga dari dalam kota
Madinah sendiri. Peperangan Ahzab ini sebagaimana dilukis-
kan dalam QS. al-Ahzab (33):10, sebagai berikut:
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Terjemahnya:

(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan
ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai
ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-
macam purbasangka.*®

5Ahmad Ibrahim al-Syarif, op. cit., h. 231-234. Muhammad Rida, op. cit., h. 235-240.
**Depertemen Agama R.1., op. cit., h. 688.
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Bani Qurayzah telah berkhianat pada saat yang sangat
genting terhadap kaum muslimin. Karena penghianatan ini,
kaum muslimin sangat terjepit menghadapi musuh dari ber-
bagai penjuru, dari luar dan dari dalam, dari muka dan bela-
kang. Dengan demikian Bani Qurayzah menohok umat Islam
dari dalam.

Setelah Nabi mendengar penghianatan Bani Qurayzah ini,
maka diutuslah Sa’d ibn Mu’az ketua suku Auz, dan Sa’d ibn
Ubadah ketua suku Khazraj untuk menasehati, agar tidak lagi
meneruskan perbuatan khianat tersebut. Akan tetapi usaha
Nabi ini tidak diindahkan, dan mereka menerima kedua utu-
san ini dengan perlakuan yang kasar.””

Setelah peperangan Ahzab selesai, dan musuh-musuh
kaum muslimin telah kembali ke negeri masing-masing den-
gan tidak membawa hasil. Maka kaum muslimin tinggal han-
ya menghadapi Bani Qurayzah. Peperangan ini terjadi selama
sekitar 25 hari, dan pada akhirnya Bani Qurayzah harus keluar
dari kota Madinah.™®

Demikianlah pengkhianatan Bani Qurayzah terhadap
kaum muslimin. Sebagai hukuman terhadap mereka demi
ketentraman dan keamanan, mereka harus diusir dari Madi-
nah. Nasib mereka sama halnya dengan bani al-Nadir terda-
hulu. Karena penghianatan-penghianatan yang mereka laku-
kan, setelah perjanjian damai dengan kaum muslimin, mereka
harus diusir dari Madinah.

2. Munculnya Kelompok Munafik

Kaum munafik yang berada di Madinah merupakan
sekelompok musuh dalam selimut yang ingin menghancur-
kan Islam dari dalam. Mereka menyatakan masuk Islam, tetapi
keislamannya hanya pada lahirnya saja, sedangkan batinnya
tetap dalam kekafiran.”

Orang-orang munafik ini berasal dari suku Auz dan Khaz-
raj serta berasal dari kaum Yahudi Madinah, dikepalai oleh Ab-

7 Ahmad Syalabiy, op. cit., h.267.
8Lihat ibid
% Ahmad Ibrahim al-Syarif, op. cit., h. 113.
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dullah ibn Ubayy Salul. Sebelum kedatangan Islam di Madi-
nah, Abdullah ibn Ubayy merupakan orang yang terpandang
dan disegani. Tetapi setelah Islam datang, orang-orang berbon-
dong-bondong masuk Islam, dan mengakui kepemimpinan
Rasul. Abdullah ibn Ubayy merasa kewibawaannya dirampas
oleh Nabi sehingga walaupun ia menyatakan masuk Islam, na-
mun ia tetap memendam kebencian dan tetap menghancurkan
Islam.® Dengan demikian keislamannya hanya formalitas be-
laka, hatinya tetap kepada kekafirannya.

Corak masyarakat Madinah berubah menjadi masyarakat
Islam, dengan terwujudnya persatuan erat antara Muhaji-
rin dengan Ansar serta dengan keiklasan mereka berkorban
membela Rasul yang lebih mereka cintai dari pada sanak kelu-
arga mereka sendiri.

Orang-orang yang merasa kekuasaan dan kepentingan
dirugikan mulai bergerak dan menghancurksn Islam dan kaum
Muslimin. Mereka masuk Islam dengan kemunafikkan, sehing-
ga kaum muslimin menghadapi musuh yang menyelinap dari
dalam.®’ Mereka sangat berbahaya dan meretakan persatuan
dan kesatuan umat yang dibawa oleh Rasul.

Dalam perang Uhud, laskar-laskar muslimin mulai berger-
ak menuju medan pertempuran, tiba-tiba muncul keretak-
kan di kalangan kaum muslimin. Lebih kurang sepertiga dari
kaum muslimin mengundurkan diri, tidak jadi ikut berperang.
Kelompok ini dipimpin oleh Abdullah ibn Ubayy.®

Penghianatan Bani al-Nadir kepada umat Islam juga disu-
lut oleh Abdullah ibn Ubayy. Ia memerintahkan kepada Bani
al-Nadir agar tetap bertahan dan melawan kaum muslimin,
serta menginformasikan bahwa ada sekitar seribu orang yang
dipimpinnya akan bergabung dengan bani al-Nadir tersebut.
Maka atas perintahnya, mereka tetap bertahan di benteng-ben-
teng dan jangan meninggalkan rumah-rumah. Akhirnya usah-
anya ini juga tidak berhasil.*

% H. M. H. al-Hamid al-Husaini, op. cit., h. 490-492.

817bid., h. 493.
$2Ahmad Syalabiy, op. cit., h.307.
$Muhammad Husayn Haykal, op. cit., h. 318-319.
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Dengan demikian, telah jelas hambatan-hambatan yang di-
hadapi oleh Nabi Muhammad saw. membangun masyarakat
harmonis yang penuh dengan kedamaian dan toleran. Peng-
khianatan oleh beberapa kelompok Yahudi terhadap perjanjian
damai dengan Nabi serta gerakan kaum munafik yang ingin
menghancurkan umat Islam dari dalam merupakan faktor-
faktor yang sangat menghambat kehidupan toleransi umat be-
ragama di Madinah.

C. Toleransi Masyarakat Madinah

Piagam Madinah merupakan landasan kehidupan politik
dan negara yang mengagumkan. Piagam ini merupakan pal-
ing penting dilihat dari pandangan sejarah, karena membuka
suatu pase baru dalam dunia Islam. Piagam itu merupakan
konstitusi tertulis yang pertama di dunia setelah zaman Yuna-
ni.*

Motivasi utama dikeluarkannya Piagam itu untuk men-
etapkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban umat Islam dan
pemeluk agama lainnya, untuk mengukuhkan tumpuan bagi
Nabi sendiri dan tempat berpijak yang kuat bagi agama, politik
dan keamanan masyarakat.®® Dengan demikian, akan tercipta
kehidupan harmonis dikalangan umat keseluruhannya.

Dengan Piagam ini pula, Nabi Muhammad saw. menyatu-
kan suku-suku Madinah yang heterogen ke dalam suatu kes-
atuan yang padu, memberikan kekuasaan kepada Nabi sebagai
pemimpin agama dan negara, mungkin kebebasan perseoran-
gan dan umum serta bernafaskan semangat toleransi keaga-
maan umat Islam, menetapkan hak dan kewajiban umat Islan
satu sama lain serta terhadap pemeluk agama lain.®® Demiki-
alah, Piagam ini sangat memperhatikan kemajemukan agama
dan keyakinan yang eksis di Madinah dan sekitarnya.

Toleransi beragama yang diterapkan Nabi Muhammad
saw. di Madinah yang tercermin dalam Piagam Madinah,
tampaknya sebagai jawaban nyata terhadap situasi sosial pen-

#Syed Mahmudunnasir, op. cit., h. 97.
%Lihat ibid.
Jbid., h. 97-98.
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duduk Madinah, yakni adanya keragaman komunitas agama
dan keyakinan di kota itu. Nabi Muhammad saw. sebagai Nabi
dan Rasul, sangat memahami posisinya, berkewajiban meny-
ampaikan ajaran agama, berdakwah dan menyampaikan ke-
besaran Islam. Maka dari itu Nabi mempraktekkan toleransi
beragama.

1. Hubungan Muslim dengan Non-Muslim

Penduduk Madinah yang terdiri dari berbagai bangsa dan
penganut agama, kaum muslimin (muhajirin dan Ansor), Ya-
hudi dan Arab yang masih belum menganut agama Islam (pa-
ganisme). Semua mereka disatukan oleh Rasul, hidup dalam
suasana saling bantu membantu, dan toleransi antara golon-
gaan tersebut.

Disebutkan, kaum muslimin yang terdiri dari orang-orang
mukmin dan muslim yang berasal dari Quraisy dan Yasrib, ter-
diri dari berbagai suku, merupakan satu umat:

o) porn dal g o Gl a0 O g B F or Cnekelly e N O
67.UAL'J‘ df e 3v\>-‘) 2l
Terjemahnya:

Antara orang-orang mukmin dan muslim yang berasal dari Quraisy dan
Yasrib dan yang mengikuti mereka, kemudian menggabungkan diri den-
gan mereka, dan berjuang bersama mereka.*®

Umat Islam mesti hidup berdampingan dengan kelom-
pok lainnya, kelompok Yahudi merupakan satu umat bersama
orang-orang beriman, masing-masing tetap kepada keper-
cayaan dan keyakinan agamanya.

Demikianlah semangat toleransi Nabi Muhammad saw.
yang tertuang di dalam Piagam Madinah yang merupakan
prinsip dasar dan pedoman yang mengandung ketetapan strat-
egis.

Ibn Hisyam, op. cit., h. 119.
%Terjemahan Penulis.
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Kebebasan melaksanakan ajaran dan kenyakinan semua
pemeluk agama yang ada di Madinah dijamin. Mereka diberi-
kan kebebasan tetap pada prinsip akidahnya masing-masing
tetapi tetap selalu menjaga ketertiban dan perdamaian. Nabi
Muhammad saw, dalam kapasitas beliau sebagai Nabi dan
kepala negara tidak memaksa mereka yang belum muslim un-
tuk masuk Islam.

Beliau menentukan toleransi antar komunitas pemeluk
agama dan keyakinan yang terdapat di negaranya. Seorang
pemimpin bisa saja melakukan pemaksaan kepada semua
rakyatnya untuk menganut suatu paham kalau sekiranya dike-
hendakinya. Akan tetapi, Nabi tidak menggunakan kewenan-
gannya. Dasar toleransi yang dicanangkan agar tercipta hidup
rukun semua warga masyarakatnya.

Fazlur Rahman menyatakan, Piagam Madinah itu telah
memberi jaminan kebebasan beragama bagi orang Yahudi se-
bagai suatu komunitas dan mewujudkan suatu kerja sama ser-
ta mungkin di kalangan kaum muslimin.*’

Dengan demikian dapat dipahami, esensi Piagam Madian
tersebut mencakup antara lain; (a) pengakuan terhadap ek-
sistensi agama-agama dan kepercayaan selain Islam; (b) adan-
ya jaminan terhadap kebebasan dan kemerdekaan pemelukn-
ya melaksanakan ajaran agamanya; (c) menghormati kepada
seseorang dalam memilih agama dan keyakinannya; (d) setiap
orang dan pemerintah wajib melindungi dan menghormati hak
orang lain; dan (e) tidak ada pemaksaan dari manapun untuk
melaksanakan agamanya dan keyakinannya kepada orang lain.

Prinsip kebebasan beragama tersebut dapat dipahami se-
bagai realisasi dari ketentuan Allah dalam QS. al-Kafirtn (109):
6 yang turun di Mekkah sebagai berikut:

A 2 -
R SN

69  Fazlur Rahman, Islam, diterjemahkan oleh Anas Senoaji Saleh dengan judul Islam
(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 27-28.
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Terjemahnya:

Bagi kamu agamamu dan bagiku agamaku’

Hal ini sejalan dengan yang terdapat dalam Piagam Madi-
nah yang berbunyi:
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Terjemahanya:

"Sesungguhnya Yahudi bani "Awf satu umat bersama orang-orang muk-
min, bagi kaum Yahudi agama mereka dan bagi orang-orang mukmin
agama mereka, termasuk sekutu-sekutu dan diri mereka, kecuali orang-
orang berlaku zalim dan berbuat dosa atau khianat, karena sesungguhnya

orang yang demikian hanya akan mencelakakan diri dan keluarganya.”

Pernyataan ayat Makkiyah di atas dan juga bunyi teks Pi-
agam, sudah mengandung pengertian tentang kebebasan be-
ragama. Hal ini dipertegas lagi dengan ayat yang turun di Ma-
dinah sebagaimana dinyatakan dalam QS. al-Baqarah (2): 256,
sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam, sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu ba-
rangsiapa yang ingkar kepada Thagut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang

tidak putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

70  Departemen Agama R.1., op. cit., h. 1112.
'Tbn Hisyam, loc. cit.

"Terjemahan Penulis.
B Ibid.
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Demikian penegasan Allah, bahwa tidak boleh memaksa-
kan kepada seseorang untuk memeluk agama Islam. Hal ini da-
pat dipahami ayat di atas mengandung prinsip toleransi umat
beragama. Kemudian pada ayat lainnya Allah menegaskan da-
lam QS. Yunus (10): 99, sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Dan jikalau Tuhanku menghendaki, tentulah beriman semua orang yang
di muka bumi seluruhnya. Maka pakah kamu hendak memaksa manusia

supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?.’

Demikianlah, Allah memberikan petunjuk kepada Rasul-
Nya dengan wahyu, kemudian manusia bebas memilih agama
dan keyakinannya. Allah telah memberikan dan menunjukan
kebenaran itu nyata dan demikian pula kebatilan. Manusia
mempunyai kebebasan memilihnya.

Toleransi yang sangat luar biasa, juga dilakukan oleh Nabi
Muhammad dan kaum muslimin, ketika perjanjian Hudaibi-
yah.

Pada pada tahun ke tujuh setelah menetap di Madinah,
beliau bersama sekitas seribu empat ratus kaum muslimin be-
rangkat ke Mekkah untuk menunaikan ibadah umrah. Akan

tetapi maksud tersebut dihalangi oleh orang-orang Quraisy
Mekkah.

Meskipun Nabi berkali-kali menjelaskan, bahwa kedatan-
gannya beserta sahabat dan kaum muslimin lainnya hanya un-
tuk umrah, dan akan segera kembali ke Madinah setelah selesai
melaksanakan ibadah tersebut. Namun orang kafir Mekkah be-
lum dapat menerima Nabi.

Nabi dan para sahabat memperhatikan sikap orang-orang
Mekkah yang demikian. Mereka berhenti dan berkemah di

"Departemen Agama RI., op. cit., h. 322.
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dataran Hudaibiyah, sebelah selatan kota Mekkah. Perundin-
gan terjadi antara kedua belah pihak. Orang-orang Mekkah
meskipun berhasil diyakinkan bahwa maksud Nabi dan para
pengikutnya semata melakukan ibadah, tetapi kalau itu terjadi,
maka akan menimbulkan kesan di kalangan suku-suku Arab
yang lain bahwa Quraisy sudah terkalahkan oleh Islam, yang
berarti hancurnya kehormatan Quraisy.”

Akhirnya disepakati sebuah perjanjian yang dikenal den-
gan perjanjian Hudaibiyah. Isi perjanjian tersebut adalah seba-
gai berikut:

a. Nabi Muhammad beserta rombongan pada tahun ini harus
kembali ke Madinah, dan boleh memasuki kota Mekkah
pada tahun berikutnya dengan ketentuan tinggal tidak lebih
dari tiga hari.

b. Kedua belah pihak mengadakan perjanjian damai selama
sepuluh tahun

c. Suku-suku Arab akan memperoleh kebebasan untuk me-
masuki persekutuan dengan pihak mana saja yang dipilih
oleh mereka.

d. Sesungguhnya orang-orang Quraisy yang ikut Nabi Mu-
hammad tanpa izin walinya, maka harus dikembalikan, dan
pengikut Nabi Muhammad yang bergabung dengan pihak
Quraisy, maka tidak di kembalikan.”

Penulis mengemukakan dalam uraian ini, penting untuk
diperhatikan ialah sewaktu merumuskan naskah perjanjian itu,
Nabi menerima baik keberatan-keberatan yang diajukan oleh
orang-orang Quaisy, melalui utusannya sebagai juru bicara
yakni Suhayl ibn Amr.

Sebaliknya Suhayl tetap dalam keinginannya, sehingga
membuat para sahabat merasa jengkel dan menahan marah,
termasuk Umar ibn Khattab. Nabi memerintahkan kepada Ali
ibn Abi Talib untuk menulis: “Dengan Nama Tuhan yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang”, Suhayl keberatan dengan ala-

*Syed Mahmudunnasir, op. cit., h. 102. Lihat Muhammad Rida, op. cit., h. 257. Ahmad
Ibrahim al-Syarif, op. cit., h. 235-244.
6[bid., h. 245-246.
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san tidak mengenal ucapan itu, ia minta cukup di tulis dengan:
“Dengan nama-Mu ya Tuhan”, dan Nabi memerintahkan ke-
pada Ali ibn Abi talib menuruti kemauan Suhayl. Kemudian
ketika menulis “Muhammad utusan Allah”, Suhayl juga keber-
atan, kemudian juga diganti Muhammad bin Abdullah”. Hal
ini membuat marah para sahabat, tetapi Nabi selalu menyuruh
Ali ibn Abi Thalib agar menulis, mengikuti kemauan Suhayl.”

Demikian rasa toleransi Nabi Muhammad saw. sangat be-
sar sekali, walaupun sebahagian para sahabat menerima den-
gan jengkel dan kekecewaan. Akan tetapi, sikap Nabi ini sangat
bijaksana, dan selanjutnya dengan adanya perjajian Hudaibi-
yah ini umat Islam dan agama Islam semakin berkembang.

Dalam masa gencatan senjata ini, orang beraamai-ramai
menyatakan memeluk Islam. Pada tahun diperbolehkannya
kaum muslimin memasuki Mekkah, ikut bersama Nabi, rom-
bongan yang jumlahnya mencapai sepuluh ribu orang.”

Demikian, toleransi Nabi Muhammad saw. menunjukkan
suatu sikap yang sangat bijaksana, tidak membawa kekece-
waan kepada orang lain, tetapi sebaliknya keberuntungan yang
sangat besar bagi Islam dan umatnya.

2. Hubungan Sesama Muslim

Nabi Muhammad saw. dalam sikap dan ajarannya sangat
menentang situasi sosial Arabia, terutama dalam sistem suku.
Nabi Muhammad menganjurkan adanya persamaan dan per-
saudaraan antar manusia, dan itu semua bersatu dalam naun-
gan panji Islam.

Secara ideal, Islam tidak mengenal adanya perbedaan ting-
kat dalam masyarakat, antara Arab dan Barbar, antara orang
merdeka dan budak, yang dikenal adil sesama saudara di
dalam konsep ummah. Nabi Muhammad saw. menerapkan
konsep ini secara jelas ketika berada di Madinah. Para pengi-
kut beliau yang berasal dari Mekkah dengan orang Madinah
yang menyambut kedatangannya, golongan Ansar. Mereka

"Muhammad Rida, op. cit., h. 258. H. M. H. al-Hamid al-Husaini, op. cit., h. 666-667.
Ibid., h. 670-671.
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dijadikan saling bersaudara satu sama lain.”” Semuanya saling
mengenal sebagaimana firman-Nya QS. al-Hujurat (49): 13, se-
bagai berikut:

ol bl JG5 ) (S_«L», &b;; L KEEs G 4T g
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Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bang-
sa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Penerima

taubat lagi Maha Penyayang.®

Penjelasan Allah di atas berbicara tentang kesamaan de-
rajat manusia dihadapan-Nya, dan ketinggian manusia itu di
ukur dengan dengan taqwanya. Jadi yang sangat ditekankan
adalah prinsip persatuan masyarakat. Prinsip itu adalah aga-
ma yang menjadi dasar bagi komunitas persaudaraan. Nabi
menganjurkan adanya persaudaraan antar semua orang Islam,
apapun sukunya.

Hal yang menjadi dasar bagi persaudaraan itu ialah kenya-
taan bahwa mereka semua Islam. Keinginan bersatu ini juga
semakin jelas ketika di Madinah, dengan kesediaannya untuk
menerima suku-suku lain sebagai sekutu. Kehadiran beliau di
sana juga membawa harmoni bagi suku-suku yang bersaing
dan bertengkar, dan yang mengakui Muhammad sebagai Nabi
dan Rasul berarti menerima ajaran Islam.®!

W. Mongomery Watt menjelaskan bahwa memang konsep
ummah yang terdapat dalam Islam dengan makna agama dan
keyakinan yang satu yaitu Islam, tetapi pengertian ini bergeser,
yakni bahwa setiap komunitas, terutama ketika Nabi berada di
Madinah di sebut ummah. Ummah adalah persatuan sosial yang

7 Ahmad Syalabiy, op. cit., h. 247. Muhammad Husayn Haykal, op. cit., h. 197.
80Departemen Agama RI., op. cit., h. 847.
81W. Montgomey Watt, Islam and The Integration of Society, h. 89.
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terdiri dari berbagai suku dan pemeluk agama dan kepercay-
aan Islam, Yahudi dan Nasrani.* Hal ini sesuai dengan firman
Allah QS. al-Baqarah(2): 213, sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Manusia itu adalah umat yang satu. Setelah timbul perselisihan, maka
Allah mengutus Nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi pe-
ringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar,
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang me-

reka perselisihkan...%

Demikianlah, hubungan sesama kaum muslimin, mereka
adalah umat yang satu, diikat oleh persatuan, keyakinan dan
iman. Prinsip persaudaraan dan persatuan yang diletakkan
Nabi Muhammad saw. dapat dikatakan pertama dalam sejarah
kemanusiaan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa toleransi umat
beragama telah dapat ditegakkan oleh Nabi Muhammad ketika
beliau berada di Madinah, baik toleransi antar umat beragama
maupun toleransi intern umat beragama. Semuanya tunduk
dan patuh atas kepemimpinan Nabi.

82W. Montgomey Watt, Muhamamd at Medinah h. 241.
$Departemen Agama RL., op. cit., h. 51.
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A. Kesimpulan

Islam mengajarkan toleransi beragama, toleransi intern
umat beragama dan toleransi antar umat beragama. Toleransi
mengandung kesediaan menerima kenyataan pendapat yang
berbeda-beda, dapat menghargai keyakinan orang lain, serta
memberikan kebebasan untuk memberikan kebebasan dalam
menjalankan apa yang dianutnya dengan tidak memusuhi atau
mencelanya.

Dalam toleransi intern umat beragama, Islam mengajarkan
prinsip persatuan dan kesatuan, menjaga pergaulan, bersifat
lapang dada, menghargai pendapat dan keyakinan orang lain,
tidak melakukan tindakan dan mengucapkan kata-kata yang
menimbulkan pertentangan dan keresahan orang lain, men-
jaga persatuan dan perdamaian, prinsip kasih sayang sesama.
Semua itu bertujuan menciptakan kehidupan saling mem-
bantu dan menciptakan suasana keharmonisan dan kedamaian
dalam pergaulan.

Dalam toleransi antara umat beragama, Islam mengajar-
kan selalu untuk menghargai orang lain yang berbeda keyaki-
nan dan agamanya, memberikan kebebasan kepada pemeluk
agama lain untuk menjalankan dan mengamalkan agamanya,
tetap menjaga prinsip perdamaian, hidup berdampingan. Mas-
ing-masing tetap pada prinsip keyakinan dan ajaran agaman-
ya, saling menghargai dan menghormati.
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Ajaran Islam tidak dipaksakan kepada seseorang. Akan
tetapi, Islam mengajarkan, bahwa orang yang ingin memeluk
Islam harus dapat menerima ajarannya dengan keimanan dan
keyakinan yang mendalam, tanpa paksaan orang lain. Oleh ka-
rena itu, Islam menghargai dan menghormati keyakinan orang
lain. Islam menerima perbedaan-perbedaan keyakinan dan
agama. Prinsip inilah yang seharusnya dimiliki dalam hidup
beragama dan bermasyarakat dalam Islam.

Toleransi dalam Islam berdasarkan al-Qur'an dan hadis
Rasul dipraktikkan langsung oleh Rasul dalam kehidupan
nyata di masyarakat. Beliau menghadapi situasi masyarakat
yang majemuk dengan berbagai agama dan keyakinan, Islam,
Yahudi, Nasrani dan penyembah berhala. Nabi mengajarkan
toleransi antar umat beragama, agar selalu hidup dalam per-
saudaraan, kasih sayang tolong-menolong sesama dan memeli-
hara peraturan berdasarkan keimanan.

Meski demikian, harus diakui bahwa toleransi yang dicip-
takan Nabi bersama kaum muslimin sering juga mendapat tan-
tangan dan penghianatan, akan tetai, semua itu dapat diatasi
dengan bijaksana. Akhirnya, Madinah menjadi contoh sejarah
dalam peradaban dunia berkaitan dengan toleransi beragama.
Setiap orang di Madinah dapat hidup damai bersama Islam.

B. Saran-saran
Di bagian akhir tulisan ini, penulis menyarankan agar;

1. umat Islam tetap mejaga persatuan dan kesatuan. Masalah-
masalah perbedaan pendapat dan pandangan dalam sosial
agama, apalagi yang menyangkut furuiyah, jangan dijadikan
hal yang menyebabka perpecahan. Jagalah keharmonisan
sesama umat beriman;

2. umat Islam selalu meningkatkan ilmu pengetahuan dan

pemahaman tentang agamanya, terutama yang berkaitan
dengan masalah toleransi hidup beragama;

3. umat Islam dapat menunjukan kepada umat beragama lain,
bahwa toleransi ajaran Islam berwujud dalam pergaulan
hidup bermasyarakat;
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4. umat Islam mewujudkan toleransi umat beragama, dengan
cara terus mengintensifkan dialog antar umat beragama,
terutama para pemimpin, ulama serta para pemuka agama,

agar masing-masing pihak dapat memahami tujuan bersa-
ma.
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